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MOTTO

“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan

menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu”

(QS. Muhammad [47]: 7)

“Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS. Alam Nasyrah [94]: 6)

“Barang siapa keluar untuk mencari Ilmu maka dia berada di jalan Allah.”

(HR. Turmidzi)
“Pembelajaran tidak dicapai secara kebetulan, itu harus dicari dengan semangat
dan ketekunan”

(Abigail Adams)

“Hidup yang bermakna ialah hidup yang paling bermanfaat bagi sesama”

“Mencari ilmu adalah sebuah kebutuhan, menyebarkan ilmu merupakan sebuah

kewajiban”
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat ketercapaian
pelaksanaan Praktik Kerja Industri pada program keahlian Teknik Kendaraan
Ringan SMK N 1 Ngawen, ditinjau dari kesiapan administrasi prakerin, kesiapan
organisasi prakerin, kesiapan pembiayaan prakerin, kesiapan program kerja
prakerin, pelaksanaan monitoring, hingga evaluasi prakerin. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan prakerin di SMK N 1 Ngawen pada
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan di
SMK N 1 Ngawen, Gunungkidul, D.I. Yogyakarta. Sumber data/responden pada
penelitian ini adalah Ketua Tim Penyelenggara Prakerin dan semua guru
pembimbing prakerin SMK Teknik Kendaraan Ringan yang berjumlah delapan
orang guru. Pengumpulan data diambil melalui kuesioner, wawancara, dan studi
dokumentasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan disajikan dalam
bentuk persentase.

Hasil penelitian menyatakan bahwa : (1) Ketercapaian kesiapan
administrasi prakerin sangat tinggi (83,33%). (2) Ketercapaian kesiapan
organisasi prakerin sedang (54,17%). (3) Ketercapaian kesiapan biaya prakerin
sangat tinggi (83,33%). (4) Ketercapian kesiapan pengelolaan program prakerin
tinggi (66,67%). (5) Ketercapaian kesiapan guru pembimbing sangat tinggi
(86,7%). (6) Ketercapaian pelaksanaan prakerin di industri sangat tinggi (93,3).
(7) Ketercapaian pelaksanaan monitoring sangat tinggi (83,33%). (8)
Ketercapaian pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi rendah (37,5%). (9)
Ketercapaian pelaksanaan evaluasi sangat tinggi (91,66%). Secara keseluruhan
dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan manajemen
prakerin di SMK N 1 Ngawen telah berjalan dengan baik, mulai dari proses
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Hanya ada beberapa aspek saja yang
dalam pelaksanaan kurang maksimal, seperti aspek uji kompetensi dan sertifikasi
yang masih rendah dengan ketercapaian 37,5% serta aspek pemetaan DU/DI
dengan ketercapaian 33,33% termasuk dalam kategori pencapaian rendah.

Kata Kunci: Manajemen Praktik Kerja Industri, Praktik Kerja Industri,

Ketercapaian Aspek Prakerin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Peningkatan kualitas sumberdaya manusia merupakan salah satu cara untuk
mewujudkan pembangunan bangsa dalam rangka menyonsong era globalisasi dan
pasar bebas 2020. Peranan pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang mampu
bersaing di dunia industri tidak boleh diabaikan. Lulusan yang mampu bersaing di
dunia industri akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan taraf hidup
masyarakat Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu cara untuk menjadikan
manusia lebih cerdas, kreatif, mandiri dan mampu bersaing dalam dunia usaha.
Pendidikan Nasional Indonesia berlatar pada budaya bangsa Indonesia dan
berlandaskan pada Pancasila serta Undang-Undang Dasar 1945. Dalam Undang-
Undang Dasar 1945 telah mengamanatkan upaya untuk mencerdaaskan kehidupan
bangsa serta pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional)
disebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Sesuai dengan tuntutan zaman yang berkembang saat ini, sumber daya

manusia (SDM) bangsa Indonesia dituntut untuk mampu bersaing menghadapi

persaingan pasar bebas. Sumber daya manusia yang mampu bersaing merupakan



sumber daya manusia yang unggul. Sumber daya manusia yang unggul adalah
manusia yang memiliki kompetensi, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta mampu menghasilkan produk yang berkualitas. Pendidikan yang dibutuhkan
untuk membentuk sumberdaya manusia yang unggul yaitu pendidikan yang memb
ekali peserta didik melalui keterampilan aplikatif. Dengan keterampilan aplikatif
yang dimiliki, peserta didik diharapkan menjadi tenaga kerja yang professional
dan ahli sesuai bidangnya. Lembaga pendidikan berperan penting untuk
menciptakan tenaga kerja professional dan ahli sesuai bidangnya. Salah satu
lembaga pendidikan yang menghasilkan tenaga professional sesuai bidangnya
ialah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

SMK N 1 Ngawen sebagai salah satu lembaga pendidikan formal diharapkan
agar dapat mendidik dan menghasilkan lulusan-lulusan yang mampu bersaing
diera gloablisasi dan pasar bebas. Setelah lulus sekolah, peserta didik diharapkan
dapat langsung bekerja dan diterima di perusahaan-perusahaan besar, baik level
nasional maupun level internasional. Namun, bukan hal yang mudah bagi SMK N
1 Ngawen untuk memenuhi permintaan industri berkenaan dengan tenaga kerja
yang siap kerja dan profesional. Kriteria professional yang diinginkan perusahaan
adalah tenaga kerja yang memiliki kompetensi, menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta mampu menghasilkan produk yang berkualitas. Selain itu aspek
kepribadian juga menjadi salah satu penilaian perusahaan dalam menilai
profesionalitas tenaga kerja. Penilaian dari aspek kepribadian antara lain meliputi

kedisiplinan, sikap kerja, serta loyalitas terhadap perusahaan.



Untuk mewujudkan tenaga kerja yang profesional dibutuhkan program
pembelajaran yang dapat membentuk siswa menjadi profesional di bidangnya.
Pendidikan profesionalisme tidak dapat sepenuhnya dijalankan oleh pihak
sekolah. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan menggariskan arah
pengembangan pendidikan pada SMK akan dibangun dan didorong sehingga
mampu menuntaskan misinya dengan tujuan yang terukur, vyaitu: (1)
menghasilkan lulusan yang memiliki bekal keterampilan tertentu; (2)
menghasilkan lulusan yang professional untuk dapat mengisi keperluan
industrialisasi dan pembangunan nasional; (3) menghasilkan lulusan yang mampu
mengikuti perkembangan iptek dan mampu meningkatkan kualitas diri secara
berkelanjutan.

Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan salah satu program
pembelajaran yang berintegrasi langsung dengan dunia industri sebagai sarana
untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi peserta didik. Prakerin
merupakan salah satu wujud dari implementasi Pendidikan Sistem Ganda pada
Sekolah Menengah Kejuruan. Dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 323/U/1997 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Sistem
Ganda pada Sekolah Menengah Kejuruan disebutkan bahwa :

Pendidikan sistem ganda selanjutnya disebut PSG adalah suatu bentuk
penyelenggaraan pendidikan keahlian kejuruan yang memadukan secara
sistematis dan sinkron program pendidikan di sekolah menengah kejuruan
dengan program penguasaan keahlian yang diperolen melalui bekerja
langsung pada pekerjaan sesungguhnya diinstitusi pasangan, terarah untuk
mencapai suatu tingkat keahlian professional tertentu.

Dalam praktik kerja industri pihak sekolah akan mengirimkan peserta

didiknya untuk menimba ilmu di dunia industri selama beberapa waktu. Prakerin



ini merupakan program wajib yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik. Proses
belajar yang dilakukan peserta didik selama prakerin sesuai dengan bidang
keahliannya. Dalam praktik kerja industri peserta didik terlebih dahulu dibekali
dengan ilmu dasar sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Setelah itu,
peserta didik diterjunkan di dunia kerja atau industri dengan harapan peserta didik
mampu menimba ilmu dari dunia industri. Setelah menempuh praktik kerja
industri, siswa diharapkan memiliki kompetensi yang sesuai atau mendekati
kebutuhan industri. Dengan demikian akan banyak lulusan dari SMK N 1 Ngawen
yang memilki kompetensi keahlian dan mampu terserap di dunia industri.
Terselenggaranya praktik kerja industri dengan baik tidak lepas dari
manajemen praktik kerja industri yang baik pula. Manajemen praktik kerja
industri terdiri dari perencanaan, pelaksanaan di dunia industri, dan hasil yang
diperoleh dari praktik kerja industri. Keberhasilan praktik kerja industri
ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor perencanaan adalah salah satu penentu
keberhasilan dalam praktik kerja industri. Dengan perencanaan yang matang akan
diperoleh hasil yang baik. Hal yang penting dalam perencanaan praktik kerja
industri adalah pembekalan siswa terhadap dunia industri. Pembekalan tersebut
dilakukan agar siswa mampu beradaptasi dan memilihan tempat praktik kerja
industri. Selain pembekalan durasi waktu pelaksanaan praktik kerja industri juga
menjadi hal yang sangat penting. Monitoring atau pengawasan jalannya praktik
kerja industri juga diperlukan untuk kelancaran jalannya praktik kerja industri.
Hal terakhir yang dilakukan adalah evaluasi terhadap praktik kerja industri yang

telah dilakukan.



Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas tentang persiapan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi prakerin yang dilakukan pihak SMK
N 1 Ngawen pada program keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Topik ini dipilih
karena dari hasil observasi yang telah dilakukan diperoleh keterangan sebagai
berikut: (1) pola kerjasama antara sekolah dengan industri pasangan belum
berjalan secara maksimal; (2) sebagian besar industri yang digunakan sebagai
tempat prakerin merupakan industri kecil; (3) survei dan pemetaan DU/ DI yang
belum maksimal. Hal tersebut berlangsung dalam beberapa periode
penyelenggaraan prakerin, yang berdampak menimbulkan permasalahan-
permasalan dalam proses pelaksanaan prakerin. Seperti pada periode prakerin
tahun 2015 ada 8 orang siswa yang dinyatakan tidak lulus dikarenakan masalah
kedisiplinan. Sedangkan pada periode prakerin tahun 2016 terjadi 10 kasus
kelompok prakerin siswa harus pindah lokasi prakerin karena tidak sesuainya
kompetensi keahlian yang dipelajari siswa. Dari masalah-masalah yang terjadi dan
sumber masalahnya yang tiap periode tidak berubah, maka peneliti melihat
bagaimana pengelolaan penyelenggaraan prakerin di SMK N 1 Ngawen pada
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Sudah seharusnya permasalahan
diatas segera ditindaklanjuti agar pelaksanaan prakerin selanjutnya dapat berjalan

lebih baik dan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan.



B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah disampaikan tersebut dapat diidentifikasi
beberapa persoalan terkait dengan manajemen praktik kerja industri. Dalam
rangka mempersiapkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja pada era
globalisasi dan pasar bebas diperlukan pendidikan yang dirancang berdasarkan
kebutuhan di lapangan. Selain itu, peserta didik dituntut untuk memiliki
kompetensi sesuai bidangnya. Tujuan utama dilaksanakannya praktik kerja
industri dalam rangka meningkatkan kompetensi peserta didik.

Dalam mendukung keberhasilan praktik kerja industri di SMK N 1 Ngawen
dibutuhkan manajemen praktik kerja industri yang baik. Penerapan manajemen
praktik kerja industri yang baik dan tepat dapat menunjang keberhasilan untuk
mencapai tujuan praktik kerja industri. Berikut beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi:

1. Pengelolaan Administrasi

Menurut Arikunto (1988:30) mengemukakan bahwa pengertian modern
administrasi adalah suatu usaha bersama sekelompok manusia untuk mencapai
tujuan organisasi secara efektf dan efisien menggunakan dana dan daya yang ada.
Dari pengertian tersebut kesiapan administrasi sangat diperlukan dalam
pelaksanaan prakerin. Dengan baiknya sistem administrasi prakerin disekolah
akan memudahkan terjalinnya hubungan antara sekolah dan industri. Menurut
penelitian Bangkit (2013) menunjukan bahwa aspek pelaksanaan surat menyurat/
kesekerariatan baru mencapai 62, 5%. Sedangkan aspek koordinasi pelaksanaan

PSG mencapai 50% atau dalam kategori sedang, begitu pula dengan aspek



kesiapan pengarahan kepada siswa dalam rangka pembekalan juga dalam kategori
sedang yaitu mencapai tingkat 50%.

Kesiapan administrasi dalam penyelenggaraan prakerin merupakan kegiatan
yang meliputi pengelolaan, pengaturan, dan manajemen untuk mencapai tujuan
prakerin secara efektif dan efisien yang berhubungan dengan kegiatan kantor atau
tata usaha, yang ditandai dengan kesiapan prosedur perencanaan, pembentukan
organisasi, adanya koordinasi pelaksanaan prakerin, pelaksanaan pengarahan
kepada siswa, dan kesiapan dana.

2. Kesiapan Guru Pembimbing

Guru merupakan komponen yang sangat vital keberadaannya dalam sebuah
pendidikan kejuruan. Sebagai usaha untuk mencapai tujuan pendidikan dalam
pelaksanaan prakerin, maka diperlukan peran besar dari seorang guru. Dalam
pelaksanaan prakerin guru bertugas sebagai guru pembimbing. Peran dari guru
pembimbing ialah mempersiapkan, mengarahkan, memotivasi, melatih, menilai,
dan membimbing siswa peserta prakerin. Salah satu hambatan yang dialami pada
pelaksanaan program prakerin adalah kurangnya pengalaman dan kemampuan
guru pembimbing dalam membimbing siswa di industri. Beberapa siswa SMK
menuturkan bahwa, guru pembimbing prakerin kurang memberikan bimbingan
walaupun terdapat jadwal yang sudah ditentukan. Hal ini dikarenakan kesibukan
guru pembimbing di sekolah.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kesiapan guru pembimbing belum
optimal. Padahal seorang guru pembimbing harus memenuhi kualifikasi sesuai

dengan ketentuan dari Depdikbud (Dit. Dikmenjur, 1995:3). Guru pembimbing



perlu memiliki sepuluh jenis kemampuan dalam hal ini meliputi : menguasai
bahan, mengelola program mengajar, menggunakan media atau sumber,
menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai
prestasi siswa, mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan, dan
menafsirkan hasil-hasil penelitian guna keperluan pengajaran.
3. Pembiayaan

Pembiayaan pelaksanaan prakerin meliputi operating cost dan capital cost.
Operating cost merupakan biaya operasional pelaksanaan prakerin, yang dapat
dibedakan menjadi tiga kelompok vyaitu : biaya persiapan meliputi
pembekalan/orientasi, administrasi perizinan; biaya pelaksanaan ,meliputi honor
dan transportasi pembimbing dalam melaksanakan monitoring, asuransi peserta;
biaya uji kompetensi, yaitu honor penguiji, sertifikasi, administrasi dan evaluasi
kegiatan. Sedangkan capital cost merupakan biaya tetap yang harus ada dalam
pelaksanaan prakerin. Biaya ini meliputi fasilitas, bahan dan alat yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan prakerin di industri. Mengingat aktivitas praktik sebagian
besar dilakukan di dunia usaha/industri, maka capital cost pada dasarnya
ditanggung oleh industri terkait. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 69 Tahun 2009 Tentang Standar Biaya Operasi Nonpersonalia Untuk
Sekolah  Dasar/Madrasah  Ibtidaiyah ~ (SD/MI),  Sekolah ~ Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTSs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah (SMA/MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Sekolah Dasar Luar
Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah

Menengah Atas Luar Biasa (SMALB), disebutkan bahwa biaya operasi



nonpersonalia meliputi biaya alat tulis sekolah (ATS), biaya bahan dan alat habis
pakai (BAHP), biaya pemeliharaan dan perbaikan ringan, biaya daya dan jasa,
biaya transportasi/perjalanan dinas, biaya konsumsi, biaya asuransi, biaya
pembinaan siswa/ekstra kurikuler, biaya uji kompetensi, biaya praktek kerja
industri, dan biaya pelaporan.

Biaya praktek kerja industri (prakerin) adalah biaya untuk penyelenggaraan
praktek industri bagi peserta didik SMK. Dari uraian tersebut sudah jelas bahwa
tentunya segala pembiayaan operasional pelaksanaan prakerin seperti buku
panduan, buku kegiatan, surat menyurat, monitoring, evaluasi, uji kompetensi,
dan sertifikat sepenuhnya diusahakan oleh sekolah dari alokasi dana yang sudah
direncanakan sebelumnya sehingga tidak memberikan beban baru pada siswa
calon peserta prakerin.

4. Pelaksanaan Prakerin

Pelaksanaan prakerin harus disesuaikan dan diselaraskan dengan tuntutan
lapangan kerja. Program pelatihan selama prakerin disesuaikan dengan pekerjaan
sesungguhnya didunia kerja. Hal ini selaras dengan Kepmendikbud RI No. nomor
323/U/1997 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda pada Sekolah
Menengah Kejuruan. Penyesuaian tersebut dilakukan bersama oleh SMK dengan
institusi pasangannya dan hasilnya disepakati untuk dilaksanakan secara
konsekuen. Kesepakatan program pendidikan dan pelatihan tersebut paling tidak
meliputi : (1) standar kemampuan tamatan program pendidikan dan pelatihan
yang akan dilaksanakan dengan prakerin harus jelas mengacu pada pencapaian

yang dituntut dengan dunia kerja, (2) standar pendidikan dan pelatihan diperlukan



untuk mencapai penguasaan standar kemampuan tamatan yang telah ditetapkan.
Penyusunan program secara bersama ini  perlu dilakukan agar terdapat
sinkronisasi antara kesiapan pihak industri dengan sekolah. Hal ini perlu
dilakukan agar penempatan peserta didik dilapangan tepat sasaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dipelajari.

5. Uji Kompetensi dan Sertifikasi Prakerin

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pemdidikan Nasional) disebutkan bahwa
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah
disepakati. Dari penjelasan tersebut maka uji kompetensi dapat diartikan sebagai
proses pengujian atau penilaian yang dilakukan oleh penguji atau asesor untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi hasil belajar peserta didik.

Penialaian yang dilakukan berdasarkan standar yang telah ditetapkan dan
berlaku di dunia industri. Sedang sertifikasi adalah pemberian sertifikat kepada
tamatan atau siswa yang telah dapat menguasai kemampuan standar atau keahlian
kejuruan yang diperoleh melalui ujian kompetensi (Depdikbud, 1995:8). Uji
kompetensi dilakukan untuk mengukur ketercapaian kompetensi yang telah
dimiliki peserta didik selama menjalankan prakerin. Sertifikasi merupakan bentuk
pengakuan secara tertulis tentang pencapaian kompetensi yang diperoleh peserta
didik. Sertifikat yang diberikan selain menjelaskan keahlian profesional yang
dikuasai oleh pemiliknya, sekaligus mengakui kewenangan pemilik sertifikat

tersebut untuk menjalankan tugas pada bidang keahliannya. Pelaksanaan uji
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kompetensi dan sertifikasi untuk prakerin selama ini masih belum dilakukan
secara optimal.
6. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meninjau
pelaksanaan prakerin untuk mengetahui tingkat terlaksananya program sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan bersama antara sekolah dengan dunia industri.
Monitoring dilakukan oleh kelompok kerja prakerin, guru pembimbing sekolah,
dan instruktur industri, kegiatan yang dilakukan ialah memantau perkembangan
peserta didik selama menjalankan prakerin. Sedangkan yang dimaksud dengan
evaluasi ialah kegiatan untuk mengukur sejauh mana tingkat pencapaian tujuan
prakerin. Dalam pelaksanaan prakerin, monitoring dan evaluasi perlu dilakukan

sebagai salah satu pertimbangan dalam menentukan program selanjutnya.

C. Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini diperlukan
pembatasan masalah. Pembatasan masalah ditentukan agar masalah yang diteliti
tidak melebar. Penelitian ini dibatasi pada proses manajemen perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program praktik kerja industri. Dengan demikian, dari
penelitian ini dapat diperoleh gambaran secara menyeluruh tentang manajemen
Praktik Kerja Industri SMK N 1 Ngawen Jurusan Teknik Kendaraan Ringan.

Berikut ini rincian dari batasan masalah pada penelitian ini :
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1. Kesiapan sekolah terhadap Praktik Kerja Industri

Kesiapan yang dimaksud ialah kesiapan yang berkaitan dengan kesiapan
administrasi, kesiapan organisasi, kesiapan biaya, kesiapan pengelolaan program,
dan kesiapan guru pembimbing.
2. Pelaksanaan Praktik Kerja Industri

Pelaksanaan yang dimaksud disini ialah segala bentuk hal yang berkaitan
dengan program/kegiatan yang dilakukan oleh peserta prakerin di dunia
usaha/industri.
3. Pelaksanaan monitoring Praktik Kerja Industri

Pelaksanaan monitoring yang dimaksud merupakan kegiatan pendamping
berkaitan dengan pelaksanaan monitoring prakerin di dunia usaha/industri.
4. Pelaksanaan Evaluasi Praktik Kerja Industri

Dalam hal ini berkaitan dengan evaluasi pelaksanaan prakerin dari

perencanaan hingga evaluasi.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah kesiapan Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan di SMK N 1 Ngawen?

2. Bagaimana pelaksanaan Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan SMK N 1 Ngawen?

3. Bagaimanakah keterlaksanaan monitoring Praktik Kerja Industri Jurusan

Teknik Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen?
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Bagaimanakah keterlaksanaan evaluasi Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik

Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen?

Tujuan Penelitian

Mengetahui tingkat kesiapan pelaksanaan Praktik Kerja Industri Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan di SMK N 1 Ngawen.

Mendeskripsikan pelaksanaan praktik kerja industri Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen.

Mengtahui pelaksanaan monitoring Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen.

Mengetahui pelaksanaan evaluasi Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik

Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan untuk

penelitian selanjutnya.

2.

a.

Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang manajemen praktik kerja industri di SMK, khususnya pada bidang

keahlian teknik kendaraan ringan.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan intropeksi untuk
memperbaiki manajemen praktik kerja industri di SMK, khususnya SMKN 1
Ngawen.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam rangka lebih
meningkatkan Kkualitas pencapaian sasaran kemitraan dengan pihak sekolah

dalam praktik kerja industri.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian teori
1. Manajemen
a. Pengertian

Menurut bahasa, management berasal dari bahasa latin yaitu manus yang
artinya to control by hand atau gain result. Kata manajemen juga berasal dari
bahasa Italia, maneggiare, yang berarti mengendalikan. Kata maneggiare
mendapat pengaruh dari bahasa Perancis, manége, yang berarti kepemilikan kuda.
Bahasa Perancis mengadopsi kata tersebut dari bahasa Inggris menjadi
management yang bermakna seni melaksanakan dan mengatur.

Terry dan Winardi (1986:3) mengungkapkan bahwa manajemen adalah
suatu proses yang dibedakan atas perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penggerak (actuating), dan pengendalian (controlling) dengan
memanfaatkan ilmu dan seni agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Hal
hampir sama diungkapkan oleh Oey Liang Lee yang dikutip oleh Manullang
(2008:5) mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

Hasibuan (2007:2) mengungkapkan bahwa manajemen adalah ilmu dan
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Manajemen sebagai ilmu berarti manejemen memenuhi kriteria keilmuan yang
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terdiri dari konsep-konsep, teori, prinsip, dan teknik pengelolaan. Manajemen
sebagai seni ialah kemampuan untuk menciptakan.

Padmakar (2002:102) mengungkapkan bahwa manajemen adalah
saerangkaian aktivitas yang merujuk pada penggunaaan sumber daya secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen merupakan
serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan,
mengendalikan, dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana
secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
(Sudjana, 2004:17).

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, manajemen dapat diartikan
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengisian staf, pemimpinan, dan
pengontrolan untuk mengoptimalkan  penggunaan  sumber-sumber  dan
pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien. Manajemen adalah suatu proses dalam rangka mencapai tujuan dengan
bekerja sama melalui orang-orang dan sumber daya organisasi lainnya.

b. Fungsi Manajemen

Manajemen dibutuhkan untuk mempermudah suatu organisasi mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian akan mempermudah dalam
pencapaian tujuan organisasi. Menurut Massie (1985:7), ada tujuh fungsi
manajemen yang akan digunakan untuk menguraikan tugas-tugas manajemen.

Tujuh fungsi manajemen tersebut ialah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pengambilan keputusan (decision making), proses pemilihan arah langkah
yang harus diambil dari alternatif-alternatif yang ada untuk mencapai hasil
yang diinginkan.

Pengorganisasian (organizing), proses penentuan struktur dan alokasi kerja.
Pengisian staf (staffing), proses yang dilakukan para manajer untuk
menyeleksi, melatih, mempromosikan, dan membebas tugaskan bawahan.
Perencanaan (planning), proses antisipasi terhadap masa depan dan penemuan
alternatif-alternatif arah langkah yang terbuka.

Pengawasan (controlling), proses mengukur pelaksanaan yang berlaku
sekarang dan memberikan panduan ke arah sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Komunikasi (communicating), proses pengalihan ide-ide kepada orang lain
untuk keperluan mencapai hasil yang diinginkan.

Pengarah (directing), proses bimbingan pelaksanaan aktual para bawahan
menuju ke sasaran bersama. Pengawasan (supervising) merupakan satu aspek
fungsi ini pada tingkat bawah yang memungkinkan pengawasan pekerjaan
fisiknya.

Terry dan Winardi (1986:8) mengemukakan fungsi-fungsi fundamental

manajemen sebagai berikut: (1) perencanaan. (2) pengorganisasian, (3) penggerak,

(4) pengawasan. Dari beberapa uraian di atas apat di simpulkan bahwa fungsi

manajemen adalah sebagai alat untuk merencanakan, mengelola, dan mengawasi

suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.
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1)

Perencanaan

Wursanto (1987:13) mengemukakan bahwa perencanaan adalah suatu proses

pemikiran rasional dan penetapan secara tepat mengenai berbagai macam hal yang

akan dikerjakan pada masa mendatang untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan. Setiap kegiatan yang mempunyai arah dan tujuan membutuhkan suatu

perencanaan yang tepat. Tanpa adanya perencanaan yang tepat, tujuan kegiatan

tidak akan tercapai secara maksimal.

Secara rinci, pentingnya perencanaan bagi lembaga, organisasi, perusahaan

untuk mencapai tujuan dapat dijabarkan dalam butir-butir berikut sesuai yang

dikemukakan Wursanto (1987:13):

a)
b)

d)

f)

9)

Dengan perencanaan, tujuan organisasi dapat diarahkan.

Dengan perencanaan, semua aktivitas lembaga, organisasi, dan usaha dapat
diarahkan ke arah atau tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan perencanaan, dapat diperoleh tindakan yang tepat dan terkoordinasi
dari berbagai unit kerja.

Dengan perencanaan, yang berdasarkan penelitian, ramalan, dugaan-dugaan
yang objektif, berbagai situasi darurat dapat diperhitungkan.

Perencanaan menjadi alat untuk menyesuaikan usaha dengan situasi dan
kondisi yang berubah karena berbagai faktor.

Perencanaan membantu ketidakpastian pada masa datang dan menanggulangi
akibat-akibat yang timbul karena terjadi perubahan-perubahan.

Perencanaan dapat membantu dalam menentukan tindakan yang membawa ke

tujuan.

18



h) Perencanaan membantu efisiensi kerja.

i) Dengan perencanaan metode kerja dapat diperbaiki.

j) Perencanaan dapat membantu menghindari kesalahan dalam usaha.

k) Perencanaan penting bagi pimpinan dalam rangka menjalankan fungsi-fungsi
manajerialnya.

I) Perencanaan menghemat tenaga manajemen.

m) Perencanaan memungkinkan delegasi kekuasaan dan pelaksanaan prinsip
subsidiaritas.

n) Perencanaan dapat dipergunakan sebagai alat atau pedoman dalam
melaksanakan fungsi pengawasan.

Dengan memahami pentingnya perencanaan dalam menjalankan kegiatan,
perencanaan dapat diterapkan dalam organisasi sesuai dengan fungsinya. Dengan
demikian dalam perencanaan perlu diperhatikan untuk menjalankan kegiatan
lembaga maupun organisasi. Unsur perencanaan merupakan hal-hal pokok yang
menjadi bahan yang direncanakan pada fungsi manajemen. (Terry dan Winardi,
1986: 218). Unsur-unsur perencanaan adalah sebagai berikut: (1) prosedur, (2)
metode, (3) standar, (4) anggaran, (5) program, (6) tinjauan faktor teknis.

2) Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk
hubungan-hubungan kerja antarorang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Purwanto, 2003:16). Menurut
Dexter Kimbal yang dikutip oleh Sutarto (1989:40), organisasi merupakan

bantuan bagi manajemen yang mencakup kewajiban-kewajiban merancang
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satuan-satuan pejabat yang harus melakukan pekerjaan, menentukan fungsi-fungsi
mereka, dan memerinci hubungan-hubungan yang harus ada di antara satuan-
satuan dan orang-orang. Organisasi sebagai bentuk aktivitas dapat diartikan
sebagai cara kerja manajemen.

Menurut Handoko (2003:), yang dimaksud dengan pengorganisasian adalah
1) penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
organisasi 2) proses perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan
dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan 3) penugasan tanggung jawab
tertentu dan 4) pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-
individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Handoko menambahkan bahwa
pengorganisasian ialah pengaturan kerja sama sumber daya keuangan, fisik, dan
manusia dalam organisasi.

Dari pemaparan tentang pengertian organisasi di atas dapat disimpulkan
bahwa organisasi merupakan bagian dari manajemen. Organisasi merupakan
wujud dari pelaksanaan manajemen yang memerinci hubungan antardivisi atau
satuan kerja ataupun hubungan antarorang. Organisasi membagi pekerjaan-
pekerjaan per unit atau perorangan untuk dilaksanakan sehingga dalam
pelaksanaan kerja manajemen dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.

3) Penggerak

Penggerak merupakan wujud realisasi dari kegiatan manajemen. Penggerak
adalah wujud nyata dari usaha perencanaan dan pengorganisasian. Penggerak
adalah upaya manajemen dalam menggerakkan seluruh sumber daya untuk

melakukan kegiatan yang bertujuan mencapai target bersama.
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Fungsi penggerak adalah menjalankan serangkaian aktivitas organisasi yang
dihasilkan dari perencanaan dan pengorganisasian. Dalam pelaksanaan program
praktik industri perlu disepakati metode pengaturan penyelenggaraan program,
terkait dengan waktu pelaksanaan praktik industri. Metode penyelenggaraan dapat
berbentuk day realease, block release, hours release atau kombinasi ketiganya.
Penyelenggaraan day release berarti siswa dalam satu minggu membagi waktu
untuk belajar disekolah dan belajar di industri. Misalnya, siswa belajar disekolah
selama 3 hari dan belajar di industri selama 3 hari. Penyelenggaraan block release
berarti dalam satu semester siswa membagai waktu untuk belajar di sekolah dan di
industri. Misalnya, siswa belajar di sekolah selama 3 bulan dan belajar di industri
selama 3 bulan.

Dengan demikian, praktik industri diarahkan untuk menghasilkan lulusan
yang memiliki keahlian di bidang tertentu secara terstandar sesuai dengan
kebutuhan lapangan kerja. Oleh karena itu, segala sesuatu yang berhubungan
dengan pendidikan, mulai dari perencanaan, penyelenggaraan sampai penilaian,
harus mengacu pada pencapaian standar kemampuan profesional sesuai dengan
tuntutan jabatan pekerjaan atau profesi tertentu yang berlaku di lapangan kerja.

4) Pengawasan

Pengawasan dilakukan untuk menjaga mutu atau kualitas dari hasil yang
telah diupayakan. Pengawasan juga dilakukan untuk menjaga proses pelaksanaan
agar sesuai dengan perencanaan awal sehingga dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pengawasan dapat dilakukan pada saat proses pelaksanaan dan pada

akhir pelaksanaan atau evaluasi.
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Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan program
kerja sesuai dengan tujuan. Arikunto (2010:18) mengatakan bahwa evaluasi
program adalah upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu kebijakan
secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas tiap-tiap komponennya.

Dengan demikian, fungsi diadakannya evaluasi pada program praktik
industri bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan yang
telah dicapai sesuai dengan tujuan. Hasil evaluasi digunakan sebagai acuan pada
perencanaan program selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih baik daripada
sebelumnya.

c. Unsur Manajemen

Dalam menjalankan kegiatan manajemen perlu adanya unsur-unsur di dalam
manajemen agar tercipta manajemen yang efektif dan efisien. Menurut Manullang
(2008:5) unsur manajemen dibagi menjadi enam. Enam unsur manejemen
menurut Manullang tersebut ialah manusia, bahan, mesin, metode, uang, dan
pasar.

Unsur yang penting dalam manajemen praktik industri agar keberhasilan
sesuai dengan tujuan adalah manusia dan metode yang diterapkan. Manusia sangat
menentukan kualitas dari metode yang akan diterapkan untuk menjalankan
program praktik industri. Metode yang digunakan akan menentukan tingkat
ketercapaian hasil praktik industri sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Dua unsur tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi unsur berikutnya yang

disebutkan Manullang, yaitu unsur pasar.
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Dari keberhasilan metode yang diterapkan akan diperoleh lulusan-lulusan
yang berkompeten setelah melaksanakan praktik industri. Lulusan yang kompeten
adalah lulusan yang diharapkan oleh pasar atau dunia industri. Dengan demikian,
angka keterserapan lulusan kedunia kerja akan mengalami peningkatan.

2. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
a. Pengertian

Dalam Undan-undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang Nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) disebutkan bahwa jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal, dan informal yang satu
dengan lainnya dapat saling melengkapi. Jenjang pendidikan formal terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Sedangkan untuk
jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi,
vokasi, keagamaan, dan khusus.

Pendidikan menengah merupakan lanjutan dari pendidikan dasar, terdiri dari
pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan
menengah umum berbentuk sekolah menengah atas (SMA) dan madrasah aliyah
(MA). Sedangkan untuk sekolah menengah kejuruan (SMK) dan madrasah aliyah
kejuruan (MAK) merupakan bentuk pendidikan menengah kejuruan.

Dalam Peraturan Pemerintah RI Tahun 1990 Nomor 29 tentang Pendidikan
Menengah disebutkan bahwa pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan
pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan
kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Dalam Keputusan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 0490/V/1992 tentang Sekolah
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Menengah Kejuruan disebutkan bahwa yang dimaksud dengan SMK adalah
bentuk satuan pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk melanjutkan dan
meluaskan pendidikan dasar, serta mempersiapkan siswa untuk memasuki
lapangan kerja dan mengembangkan sikap professional.

Dalam Peraturan Pemerintah Rl Tahun 2010 Nomor 66 perubahan atas
Peraturan Pemerintah RI Tahun 2010 Nomor 17 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan, disebutkan bahwa pendidikan menengah adalah
jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal yang merupakan lanjutan
pendidikan dasar, berbentuk Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah, Sekolah
Menengah Kejuruan, dan Madrasah Aliyah Kejuruan atau bentuk lain yang
sederajat. Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat SMK, adalah
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs,
atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama
atau setara SMP atau MTs.

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa Sekolah Menengah
Kejuruan merupakan sekolah tingkat menengah yang menerapkan pendidikan
keterampilan kepada peserta didiknya sehingga lulusan yang dihasilkan memiliki
keterampilan sesuai dengan bidang yang ditekuninya.

b. Tujuan dan Fungsi SMK

Persaingan tenaga kerja dalam memperoleh lapangan pekerjaan semakin

berat. Adanya pasar bebas yang memudahkan tenaga kerja asing masuk Indonesia

semakin memperketat persaingan bursa kerja. Perlu sumber daya manusia yang
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unggul untuk mampu bersaing mendapatkan lapangan pekerjaan di era globalisasi

saat ini. SMK yang merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan siswa

untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu memiliki tujuan untuk mengembangkan

potensi siswa sesuai tuntutan dunia kerja.

Menurut Depdiknas tahun 2009 tujuan dari SMK dibedakan menjadi dua,

yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun uraian masing-masing sebagai

berikut :

1)

a)

b)

d)

2)

Tujuan Umum

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara yang
berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan
bertanggungjawab.

Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan,
memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia.
Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap
lingkungan hidup, dengan secara aktif memelihara dan melestarikan
lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan
efisien.

Tujuan Khusus

Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang produktif, mampu

bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan
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dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.

b) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih Kkarir, ulet dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi dengan lingkungan kerja, dan mengembangkan
sikap professional dalam bidang keahlian yang diminatinya.

c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar
mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

d) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan
program keahlian yang dipilih.

3. Praktik Kerja Industri (Prakerin)

a. Pengertian

Telah disebutkan sebelumnya bahwa tantangan besar bangsa Indonesia
dalam menghadapi era globalisasi dan pasar bebas adalah persaingan sumber daya
manusia yang ketat. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu upaya yang
dapat dilakukan SMK untuk dapat menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di
dunia usaha dan dunia industri, yaitu dengan menjalin hubungan kerja sama dalam
bentuk kemitraan antara SMK dengan dunia usaha dan dunia industri.

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) disebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terncana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pada Standar Proses (SP) Pendidikan Menengah
Kejuruan (PMK) dinyatakan bahwa proses pembelajaran pada PMK diarahkan
untuk mencapai tujuan yang dikembangkan berdasarkan profil lulusan yaitu: (1)
beriman, bertakwa, dan berbudi pekerti luhur; (2) memiliki sikap mental yang
kuat untuk mengembangkan diri secara berkelanjutan; (3) menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni serta memiliki keterampilan sesuai dengan
kebutuhan pembangunan; (4) memiliki kemampuan produktif sesuai bidang
keahliannya baik bekerja pada pihak lain maupun berwirausaha, dan (5)
berkontribusi dalam pembangunan industri Indonesia yang kompetitif
menghadapi pasar global.

Praktik Kerja Industri (Prakerin) atau disebut juga Praktik Kerja Lapangan
(PKL) merupakan salah satu bentuk pendidikan dan pelatihan yang akan
membentuk kompetensi peserta didik. Prakerin adalah pendidikan dan pelatihan
yang menitik beratkan pada penguasaan suatu pengetahuan dan keterampilan
khusus serta penerapannya di lapangan kerja sesuai dengan standar industri yang
ada. Prakerin memiliki kesamaan karakteristik dengan program magang, sesuai
dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia. Dalam Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan Rl Tahun 2016 Nomor 36 tentang Penyelenggaraan
Pemagangan di Dalam Negeri disebutkan bahwa pemagangan diartikan sebagai
bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu bimbingan
dan pengawasan pembelajaran praktik kerja dilaksanakan oleh instruktur atau

pekerja yang lebih berpengalaman untuk meningkatkan keterampilan.
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Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian prakerin
adalah kegiatan pendidikan, pelatihan dan pembelajaran yang dilaksanakan oleh
siswa di dunia usaha atau dunia industri yang sesuai dengan kompetensi dan
bidangnya untuk menerapkan, memantapkan dan meningkatkan kompetensi
siswa. Prakerin merupakan implementasi dari konsep Pendidikan Sistem Ganda
(PSG) dan konsep Link and match. Dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 323/U/1997 tentang Pendidikan Sistem
Ganda (PSG) disebutkan bahwa yang dimaksud dengan Pendidikan Sistem Ganda
(PSG) adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian kejuruan yang
memadukan secara sistematis dan sinkron program pendidikan di sekolah
menengah kejuruan dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui
bekerja langsung pada pekerjaan yang sesungguhnya pada institusi pasangan,
terarah untuk mencapai suatu tingkat keahlian professional tertentu. Pada pasal 9

ayat (2) Kepmendikbud RI No. 323/U/1997 disebutkan bahwa program produktif

meliputi teori kejuruan, praktik dasar, dan praktik kerja industri. Dalam Peraturan

Menteri  Perindustrian _Nomor 03/M-IND/PER/1/2017 tentang Pedoman

Pembinaan dan Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan Berbasis
Kompetensi yang Link and match dengan industri disebutkan bahwa praktik kerja
industri adalah praktik kerja pada industri atau perusahaan sebagai bagian

kurikulum pendidikan kejuruan untuk meningkatkan kompetensi.
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b.

Tujuan Prakerin

Dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

No. 323/U/1997 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda disebutkan

bahwa tujuan diselenggarakannya prakerin ialah:

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan kejuruan melalui peran serta
Institusi Pasangan (IP).

Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan etos
kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja.

Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang menjadi bekal dasar pengembangan dirinya secara berkelanjutan.
Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai
bagian dari proses pendidikan.

Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan menengah kejuruan
melalui pendayagunaan sumber daya pendidikan yang ada didunia kerja.

Dalam Pedoman Praktik Kerja Lapangan (PKL) tahun 2017 yang dibuat

oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan disebutkan bahwa tujuan

dari prakerin adalah:

1)

2)

Memberikan pengalaman kerja langsung (real) kepada peserta didik dalam
rangka menanamkan (internalize) iklim kerja positif yang berorientasi pada
peduli mutu proses dan hasil kerja.

Menanamkan etos kerja yang tinggi bagi peserta didik untuk memasuki dunia

kerja dalam menghadapi tuntutan pasar kerja global.
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3) Memenuhi hal-hal yang belum dipenuhi disekolah agar mencapai keutuhan
standar kompetensi lulusan.

4) Mengaktualisasikan salah satu bentuk aktivitas dalam penyelenggaraan Model
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) antara SMK dan Institusi Pasangan Du/Di
yang memadukan secara sistematik dan sistemik.

Kegiatan prakerin menjadi salah satu sarana  untuk menjembatani
kesenjangan antara sekolah dan Du/Di dalam menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pihak sekolah dan pihak industri secara bersama-sama
terlibat dan bertanggung jawab mulai dari perencanaan program, tahap
penyelenggaraan, sampai dengan tahap penilaian dan penentuan kelulusan peserta
didik, serta upaya pemasaran lulusannya. Secara garis besar tujuan prakerin
adalah memberikan pengalaman kerja nyata di Du/Di kepada peserta didik,
mengembangkan kompetensi keahlian peserta didik, melatih etos kerja dan mental
peserta didik, serta melatih peserta didik agar memiliki kemampuan sesuai
kebutuhan dunia kerja.

c. Konsep dan Pola Penyelenggaraan Prakerin

Suatu program kegiatan akan berjalan dengan baik jika telah memilki
konsep yang jelas. Demikian pula dengan prakerin, konsep prakerin sebagai acuan
terselenggaranya prakerin agar kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu pemerintah melalui Direktorat Pembinaan
SMK telah membuat konsep dan pola penyelenggaraan prakerin yang tertuang
dalam Pedoman Praktik Kerja Lapangan yang dikeluarkan tahun 2017. Hal

tersebut dilakukan untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan prakerin.
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Agar tujuan-tujuan dari terlaksananya prakerin dapat tercapai dengan optimal.
Berikut konsep dan penyelenggaraan prakerin sesuai dengan yang tertuang dalam
Pedoman Praktik Kerja Lapangan tahun 2017.

1) Konsep Prakerin

Program prakerin dirancang untuk menyiapkan lulusan yang siap untuk
memasuki dunia kerja dan mampu mengembangkan sikap profesional dibidang
kejuruan. Lulusan pendidikan menengah kejuruan diharapkan menjadi individu
yang produktif yang mampu bekerja menjadi tenaga kerja menengah dan memiliki
kesiapan untuk menghadapi persaingan kerja.

Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan
pembangunan karakter peserta didik sebagai hasil sinergi antara pendidikan yang
berlangsung di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Proses tersebut memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap
(spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk
kehidupan dirinya dan kehidupan masyarakat pada umumnya, serta berkontribusi
dalam pembangunan bangsa.

Untuk mewujudkan pendidikan kejuruan yang efektif dan efisien, setiap
sekolah melakukan penyusunan program pembelajaran yang dilakukan di sekolah
dan di Du/Di. Pelaksanaan prakerin melibatkan praktisi ahli yang berpengalaman
dibidangnya untuk memperkuat pembelajaaran dengan cara pembimbingan.
Program prakerin disusun secara bersama-sama oleh sekolah dan Du/Di dalam

rangka memenuhi kebutuhan peserta didik, sekolah, dan Du/Di. Hal ini juga
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merupakan kontribusi nyata Du/Di dalam upaya pengembangan sumber daya

manusia. Menurut Prosser dan Quigley dalam bukunya Vocational Education in a

Democracy bahwa pelaksanaan prakerin adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Pendidikan kejuruan akan efisien jika Ingkungan dimana peserta didik dilatih
merupakan replka lingkungan dimana nanti ia akan bekerja.

Pendidikan kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan dimana tugas-tugas
latihan dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang sama seperti yang
ditetapkan di tempat kerja.

Pendidikan kejuruan akan efektif jika melatih seseorang dalam kebiasaan
berpikir dan bekerja seperti yang diperlukan dalam pekerjaan itu sendiri.
Pendidikan kejuruan akan efektif jika dapat memampukan setiap individu
memodali minatnya, pengetahuannya, dan keterampilannya pada tingkat yang
paling tinggi.

Pendidikan kejuruan yang efektif untuk setiap profesi, jabatan, atau pekerjaan
hanya dapat diberikan kepada seseorang yang memerlukannya, yang
menginginkannya dan yang mendapat untung darinya.

Pendidikan kejuruan akan efektif jika pengalaman latihan untuk membentuk
kebiasaan kerja dan kebiasaan berpikir yang benar diulang-ulang sehingga
sesuai seperti yang diperlukan dalam pekerjaan nantinya.

Pada setiap jabatan ada kemampuan minimum yang harus dipunyai oleh
seseorang agar dia tetap dapat bekerja pada jabatan tersebut.

Proses pembinaan kebiasaan yang efektif pada peserta didik akan tercapai jika

pelatihan diberikan pada pekerjaan yang nyata (pengalaman syarat nilai).
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i) Sumber yang dapat dipercaya untuk mengetahui isi pelatihan pada suatu
okupasi tertentu adalah dari pengalaman para ahli okupasi tersebut.

J) Setiap pekerjaan mempunyai ciri-ciri isi (body of content) yang berbeda-beda
antara satu dengan lainnya.

Prakerin merupakan salah satu bentuk pendidikan dan pelatihan yang akan
membentuk kompetensi peserta didik. Pendidikan dan pelatihan yang menitik
beratkan pada penguasaan suatu pengetahuan dan keterampilan khusus serta
penerapannya dilapangan kerja. Pengetahuan dan keterampilan ini harus bisa
didemonstrasikan dengan pedoman standar industri yang ada.

Pelaksanaan prakerin dapat mengurangi kesenjangan antara Du/Di dengan
sekolah dan mengurangi ketidak selarasan pendidikan di sekolah kejuruan dengan
kebutuhan Du/Di. Menurut Muslih (2014) dalam Pedoman PKL 2017 kendala
yang menjadi faktor ketidakselarasan pendidikan di SMK dengan kebutuhan di
Du/Di sebagai berikut:

a) Kemampuan beberapa pengajar di sekolah dalam hard skill dan soft skill
belum sesuai standar industri.

b) Pembelajaran beberapa kompetensi masih bersifat simulasi dan bersifat
tradisional yang belum menggunakan standar dunia kerja.

c) Kurangnya sarana dan prasarana, terutama fasilitas peralatan praktik dari segi
jenis dan jumlah.

d) Belum dilakukannya sinkronisasi dan validasi kurikulum di sekolah dengan

standar dunia kerja. Hal ini menyebabkan pendidikan formal belum
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sepenuhnya memberikan bekal bagi lulusannya untuk dapat bekerja sesuai
dengan bidang keahlian.

e) Terdapat kesenjangan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di
SMK dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Du/Di.

f) Minimnya pengetahuan peserta didik terhadap dunia kerja sesungguhnya.

g) Banyak pencari kerja yang tidak mengetahui layanan bimbingan Karir.

h) Kurangnya penanaman jiwa kewirausahaan bagi peserta didik.

i) Rendahnya soft skill bagi peserta didik SMK khususnya motivasi, komunikasi,
kemandirian, kerja keras dan kepercayaan diri yang menjadi penyebab tidak
bisa dan biasa menghadapi tantangan yang ada dalam dunia kerja.

Melalui prakerin peserta didik diharapkan dapat: (1) merasakan langsung
pembelajaran praktik di dunia kerja; (2) memperoleh pengalaman etos kerja; (3)
mengetahui lingkungan kerja yang sebenarnya; (4) mengetahui proses kinerja
yang terdapat di perusahaan (produk, tenaga kerja, kedisiplinan, dan keselamatan
kerja); (5) membandingkan ilmu dan keterampilan yang diperoleh di sekolah
dengan pelaksanaan magang di industri; (6) memperoleh pengetahuan terkini dari
tempat praktik kerja industri; (7) mengaplikasikan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diperoleh di sekolah di tempat praktik kerja industri; dan (8)
memiliki soft skill yang lebih baik dalam hal motivasi, komunikasi, kemandirian,
kerja keras dan kepercayaan diri.

Pelaksanaan prakerin dalam Peraturan Pemerintah Rl Tahun 2015 Nomor 41
tentang Pembangunan Sumber Daya Industri disebutkan bahwa Kamar Dagang

dan Industri, Asosiasi Industri, Perusahaan Industri, dan/ atau Kawasan Industri
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memfasilitasi penyelenggaraan Pendidikan Vokasi Industri Berbasis Kompetensi

dan Pelatihan Industri Berbasis Kompetensi.

Dalam Peraturan Pemerintah Rl Tahun 2015 Nomor 41 tentang
Pembangunan Sumber Daya Industri disebutkan bahwa yang dimaksud
memfasilitasi adalah: (1) menyediakan informasi kebutuhan kompetensi Tenaga
Kerja Industri; (2) penyusunan kurikulum pendidikan vokasi dan pelatihan
industri; (3) pelaksanaan praktik kerja industri; (4) penempatan lulusan; dan (5)
memberikan bantuan beapeserta didik.

Dalam Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 03/M-IND/PER/1/2017
tentang Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan
Berbasis Kompetensi dan Link and match dengan Industri disebutkan bahwa
praktik kerja industri adalah praktik kerja pada industri atau perusahaan sebagai
bagian dari kurikulum pendidikan kejuruan untuk meningkatkan kompetensi.
Dukungan industri sangat jelas dinyatakan pada peraturan tersebut sebagaimana
dijelaskan pada pasal 10 sebagai berikut:

a) Perusahaan Industri dan Kawasan Industri memfasilitasi Praktik Kerja Industri
untuk peserta didik dan Pemagangan Industri untuk guru produktif.

b) Praktik Kerja Industri dan Pemagangan industri sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan jenjang kualifikasi dan kompetensi yang
akan dicapai.

¢) Dalam penyelenggaraan Praktik Kerja Industri sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Indusri menyediakan:
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(1) Teaching factory, work shop, dan laboratorium sebagai tempat Praktik Kerja
Industri dan Pemagangan Industri.

(2) Instruktur sebagai tenaga pembimbing.

(3) Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Industri memberikan sertifikat
kepada peserta didik dan guru produktif yang telah menyelesaikan Praktik
Kerja Industri dan Pemagangan Industri.

2) Pola Penyelenggaraan Prakerin

Prakerin memiliki fungsi sebagai pemantapan kompetensi peserta didik dan
realisasi dari konsep Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Prakerin berfungsi untuk
memantapkan kompetensi peserta didik mengingat pembelajaran di SMK baru
diberikan secara simulasi atau pembelajaran realita namun diberikan dalam
kondisi kurang standar. Disebut kondisi kurang stndar dilihat dari ketersediaan
jenis dan jumlah peralatan, kompetensi pengajar, kondisi dan situasi belajar,
belum nyata melayani pengguna produk atau jasa (konsumen) dan lain-lain.

Prakerin berfungsi sebagai salah satu bentuk realisasi PSG dengan
melakukan memorandum of understanding (MoU) dengan Du/Di. Teori dan
praktik dasar dilakukan di sekolah sedangkan teori kejuruan dan dan teori
kejuruan dilakukan di Industri. SMK melakukan analisis kompetensi yang harus
dikuasai baik di sekolah maupun di Du/Di dan melakukan kesepakatan
penjadwalan pembelajaran praktik.

Proses pembelajaran dalam bentuk praktik kerja industri dilaksanakan
melalui berbagai pola yang mendukung terhadap proses dan keberhasilan. Secara

konseptual pelaksanaan prakerin dapat dilakukan dengan pola sebagai berikut:

36



1) Pola harian (120-200 hari efektif)

Penyelenggaraan prakerin dilaksanakan selama 6-10 bulan setara dengan 5
hari X 4 minggu X 6 bulan (120 hari) sampai dengan 5 hari x 4 minggu x 10 bulan
(200 hari). Penyelenggaraan prakerin pola harian ini dilakukan dengan cara
mendistribusikan 120-200 hari peserta didik mengikuti prakerin ke dalam hari
efektif pembelajaran. Dengan demikian dalam satu minggu efektif ada beberapa
hari peserta didik di sekolah dan beberapa hari lainnya peserta didik berada di
industri. Pola ini sesuai dengan SMK yang telah memiliki kerja sama (MoU)
dengan industri terkait pelaksanaan PSG. Contoh pelaksanaan prakerin dengan
pola harian dapat dilaksanakan dengan 3 hari pembelajaran di sekolah dan 3 hari
pembelajaran di Du/Di.

2) Pola mingguan (24-40 minggu)

Penyelenggaraan prakerin dilaksanakan selama 6-10 bulan setara dengan 4
minggu X 6 bulan (24 minggu) sampai dengan 4 minggu x 10 bulan (40 minggu).
Penyelenggaraan prakerin ini dilakukan dengan cara mendistribusikan 24-40
minggu peserta didik mengikuti prakerin kedalam minggu efektif pembelajaran.
Dengan demikian dalam satu bulan ada beberapa minggu peserta didik berada di
sekolah dan beberapa minggu lainnya peserta didik berada di industri. Pola ini
sesuai dengan SMK yang telah memiliki kerja sama (MoU) dengan industri
terkait pelaksanaan PSG. Contoh pelaksanaan prakerin dengan pola mingguan
dapat dilaksanakan dengan 1 minggu pembelajaran di sekolah dan 1 minggu
berikutnya pembelajaran di Du/Di, begitu seterusnya hingga mencapai waktu

yang telah ditetapkan.
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3) Pola bulanan (6-10 bulan)

Penyelenggaraan prakerin dilakukan selama 6-10 bulan, penyelenggaraan
prakerin dengan pola bulanan ini dilakukan dengan cara mendistribusikan 6-10
bulan peserta didik mengikuti prakerin kedalam bulan efektif pembelajaran.
Dengan demikian dalam satu tahun ada beberapa bulan peserta didik berada di
sekolah dan beberapa bulan peserta didik berada di industri. Pada prakerin dengan
pola bulanan ini dapat dilakukan dengan sistem blok (6-10 bulan) atau dapat
dipecah diselingi dengan pembelajaran di sekolah. Prakerin selama 6 bulan dapat
dilakukan dengan pola 3-3 (3 bulan di industri, 3 bulan di sekolah, 3 bulan di
industri, 3 bulan di sekolah) sehingga memenuhi prakerin di industri selama 6
bulan. Prakerin selama 10 bulan dapat dilaksanakan selama 3 semester dengan
pola 4-3-3 (4 bulan di industri, 2 bulan di sekolah, 3 bulan di industri, 3 bulan di
sekolah, 3 bulan di industri dan 3 bulan di sekolah) atau pola 5-5 (5 bulan di
industri, 1 bulan di sekolah, 5 bulan di industri, dan 1 bulan di sekolah) sehingga
memenuhi praktik di industri selama 10 bulan. Pola ini sesuai dengan SMK yang

telah menjalin kerjasama (MoU) dengan industri.
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d. Alur Pelaksanaan Prakerin
Alur pelaksanaan prakerin terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan

penilaian yang digambarkan sebagai berikut:

Mou SMK dengan
Du/Di

— 1

Perencanaan Prakerin

Pedoman PKL/
Prakerin

Pemilihan Kompetensi —> e Daftar Kompetensi
Penetapan Industri —> e Daftar Industri
Penyusunan Program —

e  Program Prakerin

Pembekalan Peserta

Penetapan Pembimbing

1l

Pelaksanaan Prakerin

A

Penyusunan Jurnal Prakerin

Monitoring Prakerin

Dokumentasi Portofolio

e Nilai

Pembimbing
industri

Penilaian Prakerin

e Sertifikat < — —
Industri Penilaian Pembimbing
a Sertifikasi Industri
e Laporan Nilai
di rapor -« Pelaporan Nilai

Gb. 1 Bagan Alur Pelaksanaan Prakerin
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4. Manajemen Prakerin

Manajemen merupakan kegiatan proses perencanaan, pengorganisasian,
pengisian staf, pemimpinan, dan pengontrolan untuk mengoptimalkan
penggunaan sumber-sumber dan pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien. Dalam penyelenggaraaan prakerin diperlukan
manajemen yang baik agar tujuan prakerin dapat tercapai. Dengan manajemen
yang baik pelaksanaan prakerin dapat berjalan sesuai dengan harapan, oleh sebab
itu perlu persiapan yang matang untuk merencanakan program prakerin.
Manajemen prakerin meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan.
a. Perencanaan

Woursanto (1987:13) mengemukakan bahwa perencanaan adalah suatu proses
pemikiran rasional dan penetapan secara tepat mengenai berbagai macam hal yang
akan dikerjakan pada masa mendatang untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Setiap kegiatan yang mempunyai arah dan tujuan membutuhkan suatu
perencanaan yang tepat. Tanpa adanya perencanaan yang tepat, tujuan kegiatan
tidak akan tercapai secara maksimal. Dengan memahami pentingnya perencanaan
dalam menjalankan kegiatan, perencanaan diterapkan dalam penyusunan program
prakerin.

Proses perencanaan dalam manajemen prakerin meliputi kegiatan surat-
menyurat dan administrasi, pembuatan program Kkerja, koordinasi prakerin,
perencanaan biaya, serta sosialisasi prakerin. Dari beberapa aspek perencanaan

tersebut tersusun menjadi dua aspek kesiapan dalam perencanaan prakerin, yaitu:
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1) Kesiapan Administrasi

Kesiapan administrasi merupakan usaha yang dilakukan sekolah yang
meliputi pengelolaan, pengaturan, dan manajemen surat menyurat untuk mencapai
tujuan dari praktik kerja industri. Menurut Arikunto (1988:30) pengertian
administrasi adalah suatu usaha bersama sekelompok manusia untuk mencapai
tujuan organisasi secara efektif dan efisien menggunakan dana dan daya yang ada.
Sedangkan Gie Liang dalam Arikunto (1998), memberikan pengertian bahwa
administrasi adalah segenap proses penyelenggaraan usaha kerja sama manusia
untuk mencapai tujuan tertentu.

Kesiapan administrasi sangat diperlukan dalam menghadapi pelaksanan
prakerin. Dengan baiknya pengelolaan administrasi prakerin maka akan
mempermudah terjalinnya hubungan kerjasama antar sekolah dengan industri
pasangannya. Berdasarkan uraian di atas maka kesiapan administrasi prakerin
yang dimaksud dalam penelitian ini diartikan sebagai adanya usaha dan kegiatan
yang meliputi pengelolaaan dan pengaturan yang ditandai dengan : (1) kesiapan
perencanaan prosedur pelaksanaan prakerin dan (2) proses surat menyurat.

2) Kesiapan Biaya

Menurut kamus online Wikipedia Bahasa Indonesia, biaya adalah semua
pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu proses produksi, yang dinyatakan
dengan satuan uang menurut harga pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi
maupun yang akan terjadi. Biaya terdiri dari dua jenis, yaitu biaya eksplisit dan
biaya implisit. Biaya eksplisit adalah biaya yang terlihat secara fisik, misalnya

uang. Sedangkan yang dimaksud dengan biaya implisit adalah biaya yang tidak

41



terlihat secara langsung, misalnya biaya kesempatan dan penyusutan barang
modal.

Dalam Peraturan Menteri No 69 Tahun 2009 Tentang Standar Biaya,
pembiayaan pendidikan telah diatur dalam UUD Negara Republik Indonesia 1945
(Amandemen 1V) yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan, setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah  wajib  membiayainya, = pemerintah  mengusahakan  dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
yang diatur dengan undang-undang, negara memprioritaskan anggaran pendidikan
sekurang-kurangnya dua puluh persen (20%) dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) serta dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional,
pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung
tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta
kesejahteraan umat manusia.

Berdasarkan uraian tersebut sumber utama pembiayaan prakerin diambil dari
anggaran sekolah sebagai salah satu penyelenggara pendidikan. Namun tidak
menutup kemungkinan sumber biaya berasal dari sponsor atau pihak lain selama
tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. Sedangkan untuk kebutuhan
prakerin di industri, segala pembiayaan diusahakan oleh pihak industri pasangan.
Sebagaimana biaya yang ditanggung industri pasangan meliputi sarana dan

prasarana praktik, uji kompetensi, sertifikasi, dan instruktur di industri. Panitia
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Penyelenggara prakerin harus dapat menyelenggarakan pengelolaan dana untuk
kegiatan prakerin. Dalam pelaksanaan prakerin diperlukan biaya guna pembekalan
siswa, monitoring, administrasi, dan segala keperluan lainnya. Pengelolaan biaya
oleh panitia penyelenggara prakerin harus transparan dan ada pelaporan keuangan
di akhir pelaksanaan program.
b. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk
hubungan-hubungan kerja antar orang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Purwanto, 2003:16). Dalam
pengorganisasian  prakerin  meliputi  pembentukan organisasi  prakerin,
penunjukkan personil penyelenggara prakerin, serta pelimpahan wewenang dan
tanggung jawab kepada orang-orang yang telah ditunjuk. Dari beberapa aspek
tersebut tersusun menjadi tiga aspek, yaitu:
1) Kesiapan Organisasi

Menurut Dexter Kimbal dalam Sutarto (1989:40), organisasi merupakan
bantuan bagi manajemen yang mencakup kewajiban-kewajiban merancang
satuan-satuan pejabat yang harus melakukan pekerjaan, menentukan fungsi-fungsi
mereka, dan memerinci hubungan-hubungan yang harus ada di antara satuan-
satuan dan orang-orang. Organisasi sebagai bentuk aktivitas dapat diartikan
sebagai cara kerja manajemen.

Pembentukan organisasi merupakan hal pokok penggerak utama berjalannya
suatu program. Oleh karena itu kesiapan organisasi menjadi hal penting yang

harus disiapkan demi kelancaran berjalannya program. Kesiapan organisasi
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menjadi begitu penting karena peranannya dalam membentuk kelompok Kerja
khusus pengelola pelaksanaan prakerin dan menetapkan personil-personil yang
terlibat didalamnya.

2) Pengelolaan Program Prakerin

Pengelolaan program merupakan bentuk dari kegiatan pengorganisasian.
Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk hubungan-
hubungan kerja antar orang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Purwanto, 2003:16).

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pegelolaan program adalah : (1)
penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
prakerin, (2) proses perancangan dan pengembangan suatu program yang akan
dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan, (3) penugasan tanggung jawab
tertentu, dan (4) pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-
individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya.

Dalam penyusunan program prakerin yang memuat sejumlah kompetensi
dasar yang akan dipelajari peserta didik di dunia industri berdasarkan dari hasil
penentuan industri yang telah ditetapkan sebagai tempat prakerin. Rencana
pembelajaran prakerin yang telah ditetapkan harus sesuai dengan kondisi industri
dan melihat kesiapandari industri pasangan. Pembelajaran yang belum bisa
dilaksanakan di industri wajib dilaksanakan di sekolah.

3) Kesiapan Guru Pembimbing
Guru merupakan komonen utama dalam pendidikan yang mempengaruhi

keberhasilan pendidikan. Guru merupakan jembatan ilmu yang menghubungkan
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antara murid dengan ilmu atau pengetahuan. Dalam UU No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

Sebagai upaya dalam mewujudkan tujuan pendidikan, peran guru dalam
penyelenggaraan prakerin sangat vital. Dalam pelaksanaan prakerin guru bertugas
sebagai guru pembimbing. Guru pembimbing merupakan syarat wajib yang harus
terpenuhi dalam penyelenggaraan prakerin (Kepmendikbud RI 323/U/1997).
Peran guru pembimbing sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan prakerin.
Oleh sebab itu guru pembimbing yang bertugas untuk membimbing peserta didik
harus memiliki kesiapan sebagai pembimbing.

Guru pembimbing memiliki tugas melakukan pembinaan terhadap siswa,
pembinaan yang dimaksud yaitu meliputi pemberian teladan, bimbingan,
pengawasan, dan teguran jika diperlukan. Bimbingan yang dimaksud berupa
materi pelajaran atau bimbingan tentang praktik kerja di industri. Agar guru dapat
menjalankan perannya dengan baik, maka guru harus memilki kompetensi sesuai
dengan bidang tugasnya. Guru harus memenuhi kualifikasi sesuai dengan
ketentuan yang sudah ditetapkan. Guru pembimbing harus memenuhi kualifikasi
sesuai dengan ketentuan dari Depdikbud (Dit. Dikmenjur, 1995:3). Guru
pembimbing perlu memiliki sepuluh jenis kemampuan dalam hal ini meliputi :
menguasai bahan, mengelola program mengajar, menggunakan media atau

sumber, menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar,
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menilai prestasi siswa, mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan,
dan menafsirkan hasil-hasil penelitian guna keperluan pengajaran.
c. Pelaksanaan

Pelaksanaan program Kkerja prakerin merupakan realisasi dari rencana
program yang telah dibuat. Pelaksanaan adalah proses menjalankan serangkaian
aktivitas organisasi yang dihasilkan dari perencanaan dan pengorganisasian.
Dalam pelaksanaan program praktik industri perlu dibuat metode pengaturan
penyelenggaraan program.

Pelaksanaan praktik kerja industri di dunia industri dilaksanakan dalam
bentuk kegiatan praktik sebagai pendalaman materi keahlian yang telah dipelajari
di sekolah. Kegiatan pembelajaran dalam praktik kerja dilakukan dengan
melakukan pekerjaan yang sesungguhnya dengan sarana dan prasarana yang ada
di industri. Peserta didik belajar pada kondisi nyata dunia kerja, mengerjakan
pekerjaan sesungguhnya sesuai bidang keahlian, serta mendapatkan lingkungan
kerja yang berbeda dengan sekolah. Lingkungan yang ada di dunia industri
merupakan kondisi sosial pada Ingkungan kerja. Oleh karena itu peserta didik
perlu beradaptasi dengan lingkungan yang ada, baik secara sikap maupun perilaku
kerja.

d. Pengawasan

Pengawasan merupakan kegiatan melihat, meninjau, serta memastikan
pelaksanaan program Kkerja berjalan sesuai dengan perencanaan. Pengawasan
bertujuan untuk menjaga mutu atau kualitas dari hasil yang telah diupayakan.

Kegiatan pengawasan meliputi monitoring dan evaluasi program prakerin.
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1) Monitoring

Selama peserta didik melaksanakan prakerin, pihak sekolah melakukan
monitoring atau pengawasan. Kegiatan monitoring dilakukan untuk melihat
perkembangan belajar peserta didik, baik sikap maupun perkembangan
keterampilan. Monitoring juga dilakukan untuk menjaga proses pelaksanaan agar
sesuai dengan perencanaan awal sehingga dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Monitoring dapat dilakukan pada saat proses pelaksanaan dan pada
akhir pelaksanaan atau evaluasi. Monitoring dilakukan oleh guru pembimbing,
aspek yang dilhat dalam monitoring meliputi kegiatan kompetensi yang
dilaksanakan siswa di industri, kemajuan belajar siswa, kehadiran, dan masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa.

Monitoring kompetensi dilakukan untuk melhat sejauh mana kesesuaian
materi dan bimbingan yang diberikan oleh pihak industri kepada siswa dengan
materi yang diberikan di sekolah. Monitoring kemajuan belajar siswa dilakukan
untuk mengetahui kegiatan siswa dan perkembangan kemampuan siswa dalam
menjalankan tugas di industri. Monitoring kehadiran untuk melhat sejauh mana
prosentase kehadiran siswa selama menjalankan praktik kerja, seberapa besar
kedisiplinan siswa, bagaimana sikap kerja selama prakerin. Sedangkan untuk
monitoring masalah untuk melihat kendala-kendala yang dihadapi siswa selama di
industri, untuk selanjutnya dicarikan solusi permasalahannya.

2) Uji Kompetensi dan Sertifikasi
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) disebutkan bahwa
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kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah
disepakati.

Dari penjelasan diatas maka uji kompetensi dapat diartikan sebagai proses
pengujian atau penilaian yang dilakukan oleh penguji atau asesor untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi hasil belajar peserta didik. Penialaian yang
dilakukan berdasarkan standar yang telah ditetapkan dan berlaku di dunia industri.

Sedang sertifikasi adalah pemberian sertifikat kepada tamatan atau siswa
yang telah dapat menguasai kemampuan standar atau keahlian kejuruan yang
diperoleh melalui ujian kompetensi (Depdikbud, 1995:8). Uji kompetensi
dilakukan untuk mengukur ketercapaian kompetensi yang telah dimiliki peserta
didik selama menjalankan prakerin. Sertifikasi merupakan bentuk pengakuan
secara tertulis tentang pencapaian kompetensi yang diperoleh peserta didik.
Sertifikat yang diberikan selain menjelaskan keahlian profesional yang dikuasai
oleh pemiliknya, sekaligus mengakui kewenangan pemilik sertifikat tersebut
untuk menjalankan tugas pada bidang keahliannya. Pelaksanaan uji kompetensi
dan sertifikasi untuk prakerin selama ini masih belum dilakukan secara optimal.

Dalam Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 03/M-IND/PER/1/2017
tentang Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan
Berbasis Kompetensi yang Link and match dengan Industri, disebutkan bahwa
Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Industri memberikan sertifikat
kepada siswa dan guru bidang studi produktif yang telah menyelesaikan Praktik

Kerja Industri dan Pemagangan Industri. Hal pemberian sertifikat oleh industri
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kepada peserta prakerin atau magang juga diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga

Kerja Tahun 2016 Nomor 36 tentang Penyelenggaraan Pemagangan di Dalam

Negeri disebutkan bahwa:

a) Peserta pemagangan yang telah memenuhi standar kompetensi yang
ditentukan oleh perusahaan diberikan sertifikat pemagangan.

b) Dalam hal pemagangan yang tidak memenuhi standar kompetensi yang
ditentukan oleh perusahaan diberikan surat keterangan telah mengikuti
pemagangan.

Sertifikat diberikan kepada peserta didik yang telah mengikuti prakerin
sebagai bukti telah menyelesaikan prakerin. dalam sertifikat yang dikeluarkan
industri termuat nilai kompetensi peserta didik yang dikeluarkan oleh pihak
industri.

3) Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan program
kerja sesuai dengan tujuan. Arikunto (2010:18) mengatakan bahwa evaluasi
program adalah upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu kebijakan
secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas tiap-tiap komponennya.

Menurut Iriani (2015) dalam jurnal penelitiannya disebutkan beberapa jenis
evaluasi dalam prakerin yang meliputi: (1) Evaluasi Konteks, Evaluasi konteks
adalah evaluasi terhadap kebutuhan dalam hal ini adalah kebutuhan sekolah untuk
meningkatkan kompetensi siswa melalui kegiatan prakerin dengan memperhatikan
tujuan program pra-kerin, kerjasama DU/DI dengan sekolah berdasarkan MoU,

harapan agar pelaksanaan prakerin sesuai dengan kurikulum implementatif; (2)
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Evaluasi Masukan. Evaluasi masukan mempertimbangkan kemampuan awaln
yang dimiliki oleh sekolah untuk melaksanakan kegiatan prakerin dalam hal ini
adalah siswa peserta prakerin, kurikulum implementatif, visi, misi dan tujuan
kompetensi keahlian ; (3) Evaluasi Proses. Evaluasi proses diarahkan pada sejauh
mana kegiatan prakerin dilaksanakan sesuai dengan kurikulum implementatif dan
ketercapaiannya sesuai dengan harapan sekolah dan DU/DI. Kegiatan proses
ditinjau mulai dari perencanaan yang meliputi persiapan perangkat, sarana
prasarana, penjajagan Du/Di, pendataan siswa, pembekalan, dan sosialisasi.
Pelaksanaan prakerin ditinjau dari serah terima siswa pada pihak Du/Di,
pembimbingan, monitoring hingga penjemputan. Kegiatan monitoring bertujuan
untuk melihat seberapa jauh program prakerin berjalan sesuai dengan harapan,
mengetahui kendala-kendala apa saja yang ada selama pelaksanaan prakerin,
hingga mencari jalan keluar mengatasi kendala-kendala tersebut. Diakhir
pelaksanaan prakerin adalah pemberian nilai dan surat keterangan sebagai bukti
siswa telah mengikuti kegiatan prakerin; (4) Evaluasi Hasil. Merupakan tahap
akhir evaluasi dimana telah diketahui ketercapaian tujuan prakerin dengan adanya
peningkatan kompetensi siswa.

Dengan demikian, fungsi diadakannya evaluasi pada program praktik
industri bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan yang
telah dicapai sesuai dengan tujuan. Hasil evaluasi digunakan sebagai acuan pada
perencanaan program selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih baik daripada

sebelumnya.
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Eling Damayanti (2014) dari
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Manajemen Praktik Kerja Industri
Pada Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran Di SMK Se-Kota
Yogyakarta”. Menyimpulkan bahwa pelaksanaan proses perencanaan dalam
prakerin di SMK se-kota Yogyakarta mencapai angka 81,93%, terdiri dari analisis
kebutuhan 84,07%, pembuatan desain prakerin 78,15%, dan pengembangan
struktur organisasi 83, 63%. Sedangkan untuk aspek pelaksanaan prakerin
kompetensi keahlian administrasi perkantoran se-kota Yogyakarta mencapai
84,74% dalam kategori sangat baik, dan untuk aspek evaluasi masuk dalam
kategori baik dengan pencapaian 79,21%.

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Giyanto (2011) dari Universitas
Negeri Yogyakarta dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan Praktik Kerja Industri
Guna Mempersiapkan Uji Kompetensi Siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan
Di SMK 1 Sedayu”. Menyimpulkan bahwa pelaksanaan prakerin untuk
mempersiapkan uji kompetensi siswa sudah sesuai, dikarenakan terdapat
kontribusi yang saling mendukung antara program produktif sekolah dan program
praktik kerja industri terhadap uji kompetensi.

Peneltian skripsi yang dilakukan oleh Herdi Bangkit Pandu Puri Pramana
(2013) yang berjudul “Pelaksanaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) Kompetensi
Keahlan Teknologi Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Pacitan Tahun 2013/2014”.
Menyimpukan bahwa kesiapan pelaksanaan administrasi dan organisasi rata-rata

mencapai tingkat kesiapan 87,5% kategori sangat tinggi, tingkat kesiapan biaya
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83,3% kategori sangat tinggi, tingkat kesiapan pengelolaan program 66,66%
kategori sedang, tingkat kesiapan guru pembimbing 88,57% kategori sangat
tinggi, tingkat kesiapan fasiltas sarana dan prasarana 76,28% kategori tinggi,
tingkat pelaksanaan prakerin 86,29% kategori sangat tinggi, tingkat pelaksanaan
monitoring 100% kategori sangat tinggi, tingkat pelaksanaan uji kompetensi dan
sertivfikasi 32,92% kategori rendah, dan tingkat pelaksanaan evaluasi 91,66%

kategori sangat tinggi.

C. Kerangka Berpikir

Sekolah Menengah Kejuruan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
menyiapkan lulusan untuk siap bekerja dituntut menghasilkan lulusan yang
mampu bersaing di dunia kerja. Lulusan SMK yang mampu bersaing di dunia
kerja merupakan mereka yang memilki kompetensi sesuai dengan bidang
pekerjaannya dan mampu beradaptasi dengan cepat pada lingkungan kerja. Oleh
karena itu, pengembangan kurikulum dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan menengah kejuruan harus disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan suatu bentuk penyelenggaraan
pendidikan kejuruan yang memadukan secara sistematik program pendidikan di
sekolah dengan program keahlian di industri pasangan. Dimana kegiatan
pendidikan dan pelatihan penguasaan keahlan diperoleh melalui kegiatan bekerja

langsung di dunia kerja. Dengan demikian diharapkan mampu menciptakan
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lulusan SMK yang memiliki kompetensi pada suatu bidang keahlian sesuai
dengan tuntutan dunia kerja.

Dalam pelaksanaan prakerin metode yang tepat dan persiapan yang matang,
terutama dari pihak sekolah sangat menentukan keberhasilan prakerin. Faktor-
faktor yang dominan dalam penyelenggaraan prakerin antara lain adalah kesiapan
sekolah dalam pelaksanaan prakerin, pelaksanaan prakerin di dunia industri,
monitoring pembimbing, uji kompetensi dan sertifikasi, dan evaluasi pelaksanaan
prakerin.

Perencanaan prakerin merupakan faktor yang sangat menentukan
keberhasilan pencapaian tujuan prakerin. Kesiapan sekolah dibutuhkan dalam
membuat perencanaan prakerin yang baik. Kesiapan sekolah yang dimaksud yaitu
meliputi kesiapan administrasi dan organisasi, kesiapan biaya, kesiapan
pengelolaan program, dan kesiapan guru pembimbing.

Pelaksanaan prakerin di dunia industri merupakan bentuk implementasi
program keahlian dan pelatihan yang dicanangkan. Program pendidikan dan
pelatihan di industri pasangan untuk membentuk siswa menjadi tenaga kerja yang
professional. Selama melaksanakan praktik kerja, siswa akan mendapatkan
pelatihan dasar kejuruan dengan mengerjakan pekerjaan langsung sesuai dengan
bidang keahliannya. Selain mendapatkan pelatihan dasar kejuruan, siswa juga
mendapatkan pengalaman bekerja langsung di dunia kerja, melatih sikap kerja,
melatih kedisiplinan, melatih kerjasama, dan melatih tanggung jawab.

Monitoring merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana keterlaksanaan program prakerin di dunia industri. Hal ini sebagai
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upaya dalam mengawal keterlaksanaan prakerin agar sesuai dengan perencanaan.
Hal-hal yang ingin diketahui dalam monitoring meliputi keterlaksanaan program
siswa di industri pasangan, sikap dan perilaku siswa selama di industri pasangan,
dan kendala-kendala yang dihadapi siswa selama praktik kerja. Hasil dari
monitoring selanjutnya akan dijadikan sebagai salah satu bahan dalam evaluasi.

Setelah melaksanakan program prakerin, untuk mengetahui sejauh mana
siswa menguasai kompetensi maka perlu diadakan uji kompetensi. Uji kompetensi
merupakan salah satu hal penting dalam pelaksanaan prakerin, dengan uji
kompetensi maka dapat diketahui kualitas pekerjaan setiap siswa. Sebagai bentuk
pengakuan atas kompetensi yang dimilki siswa, maka siswa yang lulus uiji
kompetensi akan mendapatkan sertifikat. Pemberian sertifikat kepada siswa yang
lulus uji kompetensi disebut dengan sertifikasi.

Evaluasi merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan dalam setiap
program, termasuk dalam pelaksanaan program prakerin. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan prakerin dari awal hingga akhir.
Hal-hal yang dijadikan bahan evaluasi mulai dari proses perencanaan,
pembentukan kelompok Kkerja, penyusunan program, pemetaan industri,
pembiayaan, monitoring, dan hal lainnya yang berkaitan dengan prakerin. Hasil
evaluasi akan dijadikan sebagai pedoman dan rekomendasi program selanjutnya
yang lebih baik. Keberhasilan program prakerin akan tercapai apabila setiap
komponen yang terkait saling bekerja sama untuk mewujudkan program yang

terpadu dan tepat sasaran.
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang diuraikan di atas, maka pertanyaaan

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah kesiapan administrasi Praktik Kerja Industri di Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen?

Bagaimanakah kesiapan organisasi Praktik Kerja Industri di Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen?

Bagaimanakah kesiapan biaya Praktik Kerja Industri di Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen?

Bagaimanakah kesiapan pengelolaan program Praktik Kerja Industri di
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen?

Bagaimanakah kesiapan guru pembimbing di Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 1 Ngawen dalam Praktik Kerja Industri?

Bagaimanakah pelaksanaan Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 1 Ngawen di dunia usaha/industri?

Bagaimanakah keterlaksanaan monitoring Pendidikan Sistem Ganda Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen di dunia usaha/industri?
Bagaimanakah keterlaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi Praktik Kerja
Industri Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen?
Bagaimanakah keterlaksanaan evaluasi pelaksanaan Praktik Kerja Industri

Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dan faktual perlu terlebih dahulu
dibuat sebuah desain penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif. Menurut Arikunto (2013:3), metode
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan,
kondisi, atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang paling
sederhana dibandingkan dengan penelitian yang lain. Pada penelitian ini peneliti
ingin memaparkan manajemen Praktik Kerja Industri Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode
kuisioner, wawancara, dan studi dokumentasi. Dalam melakukan penelitian ini,
peneliti hanya mengamati suatu objek penelitian dan melaporkan hasil

pengamatan dalam bentuk pemaparan secara aktual dan subjektif.

B. Tempat dan Waktu

Data yang baik dalam sebuah penelitian merupakan komponen terpenting.
Agar diperoleh data yang aktual dan faktual maka kejelasan tempat dan waktu
pengambilan data harus jelas. Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah

SMK N 1 Ngawen. SMK Negeri 1 Ngawen yang beralamat di Jono, Tancep,
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Ngawen, Gunungkidul, Yogyakarta.Waktu untuk melakukan penelitian pada

bulan April-Mei 2017.

C. Subjek Penelitian
Data yang diambil dari sumber-sumber data dari SMK N 1 Ngawen, tabel
dibawah ini menunjukan daftar subjek penelitian :

Tabel 1. Subjek Penelitian

No. Subjek Penelitan Jumlah

1. Ketua Tim Penyelenggara Prakerin 1

2. Guru Pembimbing 8
Jumlah 9

D. Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian perlu ada fokus hal yang akan diteliti agar hasil
penelitian tidak terlalu meluas. Variabel penelitian merupakan subjek yang akan
diteliti dan telah ditetapkan dalam penelitaian. Penelitian ini hanya menggunakan
variabel tunggal yaitu manajemen Praktik Industry Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen. Variabel tersebut akan dijadikan beberapa
topik sebagai berikut:
1. Kesiapan administrasi

Kesiapan administrasi merupakan usaha yang dilakukan sekolah yang
meliputi pengelolaan, pengaturan, dan manajemen surat menyurat untuk mencapai
tujuan dari praktik kerja industri. Kesiapan administrasi prakerin mulai dari

pembuatan program Kkerja, surat menyurat, hingga pelaporan.
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2. Kesiapan organisasi

Pembentukan organisasi merupakan hal pokok penggerak utama berjalannya
suatu program. Oleh karena itu kesiapan organisasi menjadi hal penting yang
harus disiapkan demi kelancaran berjalannya program. Kesiapan organisasi
menjadi begitu penting karena peranannya dalam membentuk kelompok Kkerja
khusus pengelola pelaksanaan prakerin dan menetapkan personil-personil yang
terlibat didalamnya.
3. Kesiapan biaya

Kesiapan biaya merupakan Kkesiapan dana yang digunakan untuk
pelaksanaan program prakerin baik dari anggaran yang dimiliki sekolah maupun
dari sumber lain. Selain itu juga bagaimana proses pengelolaan dan pelaporan
yang dilakukan dalam rangka program prakerin.
4. Kesiapan pengelolaan program

Kesiapan pengelolaan program merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
kelompok kerja dalam mempersiapkan pelaksanaan prakerin. Kegiatan tersebut
meliputi rapat koordinasi, pembuatan program kerja, sosialisasi pada pihak terkait,
pembekalan siswa, dan pembagian guru pembimbing.
5. Kesiapan guru pembimbing

Kesiapan guru pembimbing dari aspek ketersediaan guru-guru yang
memenuhi syarat sebagai pembimbing prakerin.
6. Pelaksanaan Prakerin didunia industri

Proses pelaksanaan merupakan eksekusi kegiatan yang telah disusun pada

proses perencanaan. Proses pelaksanaan praktik kerja industri terpusat pada
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kegiatan praktik kerja industri itu sendiri. Pada proses pelaksanaan akan dilihat
proses praktik kerja ndustri yang berlangsung, proses pendampingan guru
pembimbing pada siswa yang sedang menjalankan praktik industri, dan timbal
balik dari industri.
7. Pelaksanaan monitoring

Pelaksanaan monitoring merupakan proses dimana guru pembimbing
melakukan peninjauan kegiatan praktik kerja industri. Monitoring dilakukan
ketika praktik kerja industri sedang berlangsung. Monitoring dilakukan dengan
tujuan sejauh mana terlaksananya program praktik kerja industri yang telah
disepakati oleh pihak sekolah dengan dunia industri. Sasaran dalam monitoring
ialah sejauh mana peserta didik mampu melaksanakan tugas yang diberikan serta
bagaimana sikap peserta didik selama melaksanakan prakerin. Kegiatan
monitoring secara terperinci bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
keterlaksanaan program siswa yang telah direncanakan didunia industri,
mengetahui sikap dan perilaku siswa selama prakerin, dan mengetahui apa saja
hambatan yang dialami siswa selama prakerin beserta pemecahan masalahnya.
8. Pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi

Keterlaksanaan penilaian terhadap penguasaan keterampilan peserta didik
selama melaksanakan prakerin, serta pemberian tanda bukti berupa sertifikat
sebagai bukti ketercapaian tersebut.
9. Pelaksanaan evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai seberapa besar capaian dari praktik

industri yang telah dilaksanakan. Pada proses evaluasi akan dilihat hasil
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pelaksanaan praktik industri secara keseluruhan dan tindak lanjut dari hasil

tersebut.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara untuk mendapatkan data dalam
penelitian. metode pengumpulan data sangat berpengaruh terhadap kualitas data
yang akan diolah. Menurut Mustafa (2009:92) kualitas data (goodness of data)
akan sangat dipengaruhi oleh siapa nara sumbernya, bagaimana dan dengan cara
atau alat apa data itu dikumpulkan (diukur). Berdasarkan siapa nara sumbernya
dan bagaimana data dikumpulkan dapat dibedakan menjadi data primer dan data
sekunder.

Data primer, adalah data yang diperoleh berdasarkan pengukuran secara
langsung oleh peneliti dari sumbernya. Data sekunder adalah data yang telah
dikumpulkan oleh pihak lain, dan telah didokumentasikan, sehingga peneliti
tinggal menyalin data tersebut untuk kepentingan penelitiannya.

1. Kuesioner (angket)

Menurut Mustafa (2009:99) metode kuesioner adalah suatu cara untuk
mengumpulkan data primer dengan menggunakan seperangkat daftar pertanyaan
mengenai variabel yang diukur melalui perencanaan yang matang, disusun dan
dikemas sedemikian rupa, sehingga jawaban dari semua pertanyaan benar-benar
dapat menggambarkan keadaan variabel yang sebenarnya.

Seperangkat daftar pertanyaan yang digunakan dalam metode kuesioner

biasanya disebut dengan angket. Angket inilah sebagai instrumen penelitian yang
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digunakan untuk mengumpulkan data primer. Sebagai instrumen angket harus
mampu memenuhi kebutuhan peneliti, yaitu mendapatkan data yang berkualitas
dan jelas. Untuk mendapatkan angket yang baik maka dalam penyusunannya perlu
memperhatikan tiga hal utama, yaitu susunan kata, prinsip pengukuran, dan
tampilan umum.
2. Wawancara

Wawancara merupakan metode untuk mendapatkan data primer dengan
cara komunikasi dua arah. Wawancara dapat dilakukan dengan cara wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu
wawancara yang dilakukan dengan terencana dan dengan panduan wawancara
yang telah disiapkan. Dalam wawancara terstruktur pewawancara telah
menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada nara sumber sesuai
informasi yang akan digali. Wawancara tidak terstruktur yaitu jika pewawancara
tidak menggunakan panduan pertanyaan, sehingga tidak ada urutan yang
terencana dalam proses wawancara tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara yang bersifat
terstruktur. Wawancara dilakukan terhadap sumber data, yaitu personal yang
terlibat dalam Manajemen Prakerin Program Keahliah Teknik Kendaraan Ringan
SMK N 1 Ngawen. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data faktual dan
terpercaya.

3. Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk sarana pendukung memahami dan

menjelaskan masalah yang akan ditelliti agar lebih operasional dan dapat memberi
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solusi terhadap permasalahan yang ada. Studi dokumentasi dengan cara
mengambil data yang berkenaan dengan proses mempelajari dokumen-dokumen
dalam bentuk catatan-catatan proses kegiatan prakerin, dan sebagainya.
Dokumen-dokumen tersebut akan dipelajari untuk mengetahui manajemen dari

sisi administrasi.

F. Instrumen Penelitian

Dalam sebuah peneltian, agar diperoleh data yang akurat diperlukan adanya
alat. Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data.
Menurut Sugiyono (2009:133), Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk
mengukur objek peneltian atau nilai variabel yang akan diteliti. Instrumen
peneltian dibuat sesuai dengan variabel peneltian yang telah ditentukan
sebelumnya. Kisi-Kisi instrumen peneltian yang akan digunakan untuk peneltian

terlampir.

G. Pengujian Validitas Instrumen

Instrument penelitian yang baik akan memudahkan peneliti dalam
memperoleh data yang valid, akurat, dan dapat dipercaya. Instrument penelitian
dapat dikatakan valid jika instrument tersebut dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dalam uji validitas instrument terdapat dua jenis uji validitas
yaitu uji validitas kontruksi (construct validity) dan uji valditas isi (content

validity).
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Dalam penelitia ini dilakukan uji valditas konstruksi karena instrument
penelitian berbentuk non-tes. Pengujian validitas dalam peneltian ini dilakukan uji
validasi oleh ahli. Peneliti akan mengkonsultasikan instrument penelitian kepada

ahli untuk diteliti dan dievaluasi.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisa Data Angket

Teknik analisa data yang digunakan untuk mengolah data yaitu teknik
statistik deskriptif. Teknik ini digunakan untuk mendeskriptifkan variabel
penelitian yang diperoleh dengan hasil-hasil berupa pengukuran.

Untuk menentukan kedudukan hasil penelitian menggunakan analisa
deskriptif persentase. Proses perhitungan persentase dilakukan dengan rumus

perhitungan sebagai berikut :

>P
Ps = x 100%
> Pmax
Keterangan : Ps = Persentase skor

>P  =skor yang dicapai
> Pmax= penjumlahan skor maksimal
Selanjutnya skor persentase yang diperoleh ditafsirkan dengan kalimat yang
bersifat kualitatif. Rekomendasi yang diberikan pada hasil skor persentase
merupakan kalimat berupa sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat

rendah (Arikunto,1990:355). Ketentuan rekomendasi tersebut adalah :
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Tabel 2. Kategori Skor Persentase

Interval Persentase Kategori
0% - 19,99% Sangat rendah
20,00% - 39,99% Rendah
40,00% — 59,99% Sedang
60,00% - 79,99% Tinggi
80,00% - 100% Sangat tinggi

2. Deskripsi Data

Deskripsi dalam penelitian ini berisi tentang uraian yang bersifat objektif
dari data-data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Data-data tersebut diperoleh
melalui hasil angket, wawancara yang mendalam, dan studi dokumentasi.
Deskripsi data berisi laporan faktual, yaitu laporan yang sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya.
3. Pengambilan Kesimpulan

Hasil reduksi dari setiap data akan diolah untuk diambil kesimpulan.
Catatan yang sistematis dan yang memiliki arti penting akan dijadikan sebagai

sumber penarikan kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode penelitian deskriptif,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Data yang diperoleh akan dianalisis sesuai dengan metode statistik yang
digunakan kemudian diinterprestasikan. Subjek dalam peneltian ini berjumlah 9
(sembilan) orang, meliputi ketua Tim Penyelenggara Prakerin dan guru
pembimbing Prakerin.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kesiapan adminisatrasi,
kesiapan organisasi, kesiapan biaya, kesiapan pengelolaan program, kesiapan guru
pembimbing, pelaksanaan prakerin di dunia industri, pelaksanaan monitoring,
pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi, dan evaluasi. Deskripsi data hasil
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Kesiapan Administrasi

Variabel kesiapan administrasi merupakan aspek penting dalam kegiatan
surat menyurat dan pengarsipan prakerin. Variabel kesiapan administrasi terbagi
menjadi dua belas butir pernyataan. Data kesiapan administrasi diperoleh dari
ketua Tim Penyelenggara Prakerin. Hasil pengisian angket oleh ketua Tim

Penyelenggara Prakerin dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.
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Tabel 3. Hasil penelitian kesiapan administrasi

Variabel Aspek kesiapan | Jumlah | Nomor butir | Persentase
butir | pada angket (%)
Kesiapan Pelaksanaan surat 12 1-12 83,33%

Administrasi | menyurat/
kesekretariatan

Rata-rata 83,33%

Tabel diatas menunjukan tingkat kesiapan administrasi pelaksanaan prakerin

di SMK N 1 Ngawen mencapai rata-rata 83,33% termasuk kategori sangat tinggi.

Berdasarkan isian dari angket terbuka dan penjelasan wawancara dengan ketua

Tim Penyelenggara Prakerin didapatkan keterangan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan surat menyurat dilakukan sejak awal penunjukan panitia inti yang
terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara.

b. Buku panduan untuk guru pembimbing prakerin tidak dibuat secara khusus
karena petunjuk pelaksanaan dan penilaian prakerin telah terintegrasi didalam
buku panduan untuk siswa.

c. Pelaksanaan surat menyurat ke industri pasangan tidak dapat dilakukan
sepenuhnya, karena ada beberapa industri pasangan dengan kategori industri
skala kecil belum bisa melaksanakannya. Karena keterbatasan yang dimiliki,
industri pasangan skala kecil biasanya hanya memberikan jawaban secara
lisan dan tidak memberikan surat balasan untuk keterangan penerimaan siswa

sebagai peserta prakerin di tempatnya.
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2. Kesiapan Organisasi

Kesiapan organisasi merupakan hal pokok dalam sebuah organisasi,
kesiapan ini merupakan bentuk persiapan awal dibentuknya sebuah organisasi.
Dalam kesiapan organisasi ditentukan kualifikasi personil yang akan mengisi
posisi-posisi dalam organisasi.  kesiapan organisasi terdiri dari tujuh butir
pernyataan. Variabel kesiapan organisasi terbagi menjadi dua aspek yaitu aspek
pembentukan organisasi dan penunjukan personil prakerin dan aspek pemetaan
DU/DI. Data dari kesiapan organisasi diperoleh dari ketua Tim Penyelenggara
Prakerin. Hasil pengisian angket oleh ketua Tim Penyelenggara Prakerin dapat
dilihat pada tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Hasil penelitian kesiapan organisasi

Variabel Aspek kesiapan | Jumlah | Nomor butir | Persentase
butir pada angket (%)

Kesiapan Pembentukan 4 1-4 75%
Organisasi | organisasi dan

penunjukan

personil prakerin

Pemetaan DU/DI 3 5-7 33,33%
Rata-rata 54,17%

Tabel diatas menunjukkan tingkat kesiapan organisasi prakerin SMK N 1
Ngawen dengan pencapaian rata-rata 54,17% masuk dalam kategori sedang.
Aspek kesiapan organisasi tebagi menjadi dua aspek, pertama aspek pembentukan
organisasi dan penunjukan personil prakerin yang mencapai angka 75% masuk
kategori tinggi. Sedang untuk aspek kedua yaitu pemetaan DU/DI mencapai

33,33% dan masuk kedalam rendah. Dari isian angket terbuka dan hasil
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wawancara dengan ketua Tim Penyelenggara Prakerin didapatkan keterangan

tambahan sebagai berikut:

a. Kelompok kerja prakerin yang dibentuk di SMK N 1 Ngawen disebut dengan
Tim Penyelenggara Prakerin. Personil Tim Penyelenggara Prakerin terdiri dari
Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab, ketua, sekretaris, bendahara, dan
anggota yang terdiri dari Ketua Kompetensi Kejuruan (K3) dan unsur guru.

b. Tim Penyelenggara Prakerin dibentuk pada setiap awal tahun pembelajaran,
dibentuk oleh Kepala Sekolah. Pembentukan awal oleh Kepala Sekolah
menunjuk ketua, sekretaris, dan bendahara Tim Penyelenggara Prakerin.
Setelah resmi mendapat surat tugas dari Kepala Sekolah selanjutnya Tim
Penyelenggara Prakerin melengkapi personilnya, yang terdiri dari ketua,
sekretaris, bendahara, dan anggota yang bertindak sekaligus sebagai
koordinator jurusan.

c. Guru pembimbing prakerin merupakan guru produktif yang ditunjuk oleh
Ketua Kompetensi Kejuruan (K3) untuk menjadi pendamping siswa selama
prakerin.

d. Pemilihan DU/DI sebagai tempat prakerin sebagian besar berada di sekitar
SMK N 1 Ngawen. Meskipun SMK N 1 Ngawen berada di wiilayah
Kabupaten Gunungkidul, D.l. Yogyakarta namun kebanyakan DU/DI yang
dipilih sebagai tempat prakerin berada di wilayah Kabupaten Klaten, Jawa
Tengah. Hal ini dikarenakan letak geografis SMK N 1 Ngawen berada pada
perbatasan antara Kabupaten Gunungkidul dengan Kabupaten Klaten. Dari 44

lokasi DU/ DI yang digunakan sebagai tempat prakerin, ada 22 lokasi DU/ DI
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berada di wilayah Klaten, 7 lokasi di wilayah Sleman, 3 lokasi di wilayah
Gunungkidul, 3 lokasi di wilayah Bantul, 2 lokasi di wilayah Kota
Yogyakarta, 3 lokasi di wilayah Sukoharjo, dan masing-masing 1 lokasi di
wilayah Wonogiri, Semarang, Solo, dan Ngawi, Jawa Timur. Sebagian besar
siswa memilih lokasi prakerin dekat dengan sekolah dan tempat tinggal siswa.
Padahal ketersediaan tempat DU/ DI di wilayah tersebut yang termasuk
kategori menengah keatas sanagat sedikit.
3. Kesiapan Biaya
Pembiayaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
suatu program. Maka kesiapan biaya untuk suatu program diusahakan dengan
sebaik mungkin. Dalam aspek kesiapan biaya ini terdiri dari lima butir pernyataan
dan terbagi atas tiga aspek. Aspek pertama yaitu sumber biaya pelaksanaan
prakerin, aspek kedua pengelolaan biaya prakerin, dan aspek ketiga pelaporan.
Data dari kesiapan biaya diperoleh dari ketua Tim Penyelenggara Prakerin. Hasil
pengisian angket oleh ketua Tim Penyelenggara Prakerin dapat dilihat pada tabel

5 dibawah ini.
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Tabel 5. Hasil penelitian kesiapan biaya

Variabel Aspek kesiapan | Jumlah | Nomor butir | Persentase
butir pada angket (%)

Kesiapan Sumber biaya 2 1-2 50%
Biaya pelaksanaan

prakerin

Pengelolaan biaya 2 3-4 100%

prakerin

Pelaporan 1 5 100%
Rata-rata 83,33%

Tabel diatas menunjukan persentase data hasil penelitian aspek kesiapan
biaya. Dari tabel diatas diperoleh data rata-rata persentase kesiapan biaya prakerin
sebesar 83, 33%, masuk dalam kategori sangat tinggi. Dari ketiga aspek dalam
variabel kesiapan biaya terdapat dua aspek yang mencapai persentase 100%, yaitu
aspek pengelolaan biaya prakerin dan pelaporan. Sedangkan untuk aspek sumber
biaya prakerin hanya mencapai persentase 50%. Dari isian angket terbuka dan
hasil wawancara dengan ketua tim penyelenggara prakerin didapat keterangan
tambahan sebagai berikut :

a. Selama ini biaya operasional untuk kegiatan prakerin bersumber dari dana
sekolah, belum ada dana sponsor atau bantuan dari pihak industri. Dana
operasional prakerin digunakan untuk biaya pembuatan buku agenda, surat
menyurat, monitoring, evaluasi, pemetaan DU/ DI, pelaporan, pembuatan
kenang-kenangan untuk DU/ DI. Untuk biaya hidup dan transport siswa

selama melaksanakan kegiatan prakerin ditanggung oleh siswa sendiri.
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b. Belum adanya dana sponsor untuk kegiatan prakerin dari DU/ DI karena
belum adanya kerjasama dengan DU/ DI terkait pembiayaan prakerin. Hal ini
dikarenakan belum dilibatkannya industri pasangan dalam hal ini DU/ DI
untuk ikut serta berperan aktif dalam penyelenggaraan prakerin. DU/ DI hanya
dijadikan tempat prakerin dan tidak dilibatkan dalam proses perencanaan dan
pembahasan prakerin.

c. Dalam struktur tim penyelenggara prakerin ada bendahara yang bertugas
menyusun segala kebutuhan biaya dalam penyelenggaraan prakerin.
Bendahara tim penyelenggara prakerin tidak membawa seluruh dana yang
telah diajukan dalam proposal penyelenggaraan prakerin, bendahara tim
penyelenggara prakerin akan minta ke bendahara sekolah sesuai kebutuhan
yang akan dilaksanakan saat itu. Pelaporan hanya disampaikan kepada Kepala
Sekolah SMK N 1 Ngawen.

4. Kesiapan Pengelolaan Program

Variabel kesiapan pengelolaan program terbagi menjadi tiga aspek dan
delapan butir pernyataan. Dari ketiga aspek tersebut yaitu aspek pembekalan
siswa, aspek koordinasi pelaksanaan prakerin, dan aspek sosialisasi kepada siswa
peserta prakerin. Data dari kesiapan pengelolaan program diperoleh dari ketua

Tim Penyelenggara Prakerin. Hasil pengisian angket oleh ketua Tim

Penyelenggara Prakerin dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini.
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Tabel 6. Hasil penelitian pengelolaan program

Variabel Aspek kesiapan | Jumlah | Nomor butir | Persentase
butir | pada angket (%)
Kesiapan Pembekalan siswa 2 1,3 50%
Pengelolaan _
Program Koordinasi 2 5-6 50%
pelaksanaan
prakerin
Sosialsasi kepada 4 2,4,7,8 100%
siswa peserta
prakerin
Rata-rata 66,67%

Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel
kesiapan pengelolaan program. Dari tabel diatas diperoleh data rata-rata
persentase kesiapan pengelolaan program sebesar 66,67% yang tergolong dalam
kategori tinggi. Dari ketiga aspek dalam variabel kesiapan pengelolaan program
hanya aspek sosialisasi kepada siswa peserta prakerin yang mencapai persentase
100%. Sedangkan dua aspek lain hanya mencapai kesiapan 50%. Dari isian angket
terbuka dan hasil wawancara dengan ketua tim penyelenggara prakerin diperoleh
keterangan tambahan sebagai berikut :

a. Pembekalan siswa dilaksanakan dengan dua sesi, sesi pertama pembekalan
umum dan sesi kedua pembekalan teknis. Pembekalan umum berisi tentang
gambaran umum prakerin, kedisiplinan dan sikap kerja, cara komunikasi dan
bersosialisasi dilingkungan kerja. Pembekalan umum disampaikan oleh guru
yang ditunjuk oleh Tim Penyelenggara Prakerin. Pembekalan teknis berisi

tentang agenda kegiatan, sistem penilaian, dan pelaporan. Pembekalan teknis
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disampaikan oleh guru pembimbing prakerin. Pada pembekalan siswa peserta
prakerin tidak melibatkan pihak industri.

b. Pihak industri tidak dilibatkan dalam proses perencanaan kegiatan prakerin.
Dalam rapat koordinasi prakerin hanya melibatkan pihak internal sekolah.
DU/ DI belum diundang untuk bersama-sama merancang rencana kegiatan
prakerin yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

c. Sosialisasi prakerin kepada siswa dilakukan oleh masing-masing guru
produktif.

5. Kesiapan Guru Pembimbing

Untuk mengukur variabel kesiapan guru pembimbing maka variabel ini
dibagi kedalam lima aspek penilaian dengan lima belas pernyataan. Kelima aspek
kesiapan guru pembimbing tersebut terdiri dari aspek mendapatkan informasi
tentang prakerin, mengetahui konsep prakerin, pengalaman industri, keterlibatan
dalam organisasi prakerin maupun kegiatan kesiswaan, dan prosedur belajar
mengajar pada prakerin. Data dari kesiapan guru pembimbing diperoleh dari guru
pembimbing prakerin. Hasil pengisian angket oleh guru pembimbing rakerin

dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini.
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Tabel 7. Hasil penelitian kesiapan guru pembimbing

Persentase (%) Rata-
rata

Res- | Res- | Res- | Res- | Res- | Res- | Res- | Res- | 1aP

1 | 2 3 | 4 | 5 6 7 g | Aspek
%

Aspek penilaian

1. Mendapatkan | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
informasi
tentang
prakerin

2. Mengetahui 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
konsep
prakerin

3. Pengalaman 100 | 33,3 | 33,3 | 100 | 100 | 33,3 | 33,3 | 33,3 | 58,3
industri

4. Keterlbatan 66,7 | 66,7 | 66,7 | 100 | 100 | 66,7 | 33,3 | 100 75
dalam
organisasi
prakerin
maupun
kegiatan
kesiswaan

5. Prosedur 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
belajar
mengajar
pada prakerin

Rata-rata
tiap 93.3 | 80 80 | 100 | 100 | 80 | 73,3 | 86,6
Responden

Rata-rata 86,7%

Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel guru
pembimbing. Dari tabel diatas diperoleh data rata-rata persentase kesiapan guru
pembimbing sebesar 86,7% yang tergolong dalam kategori sangat tinggi. Tiga
aspek dalam variabel kesiapan guru pembimbing mencapai persentase 100%.
Aspek keterlibatan dalam organisasi prakerin maupun kegiatan kesiswaan

mencapai persentase 75%. Sedangkan aspek pengalaman industri guru
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pembimbing mencapai persentase 58,3%, merupakan aspek terendah dari 4 aspek

lainnya. Dari isian angket terbuka dan hasil wawancara dengan guru pembimbing

diperoleh keterangan tambahan sebagai berikut :

a. Masing-masing guru pembimbing telah mengetahui konsep prakerin dengan
tingkat kesiapan sangat tinggi mencapai 100%. Konsep prakerin yang
disebutkan antara lain adalah sebagai realisasi pelaksanaan pembelajaran
sistem ganda selain pembelajaran di sekolah, mengenalkan siswa pada
lingkungan DU/ DI, menerapkan kompetensi yang diperoleh di sekolah dalam
kerja nyata, melatih serta menanamkan sikap dan mental Kerja,
mempersiapkan siswa dalam menghadapi persaingan global setelah lulus
nanti.

b. Belum adanya kesempatan yang merata bagi guru produktif untuk magang di
dunia industri. Ini dibuktikan dengan prosentase aspek pengalaman industri
yang baru mencapai 58,3%. Beberapa guru masih ada yang belum pernah
melakukan magang di industri dan belum pernah melakukan kunjungan
industri. Industri yang dimaksud yaitu industri yang berskala menengah keatas
yang memilki manajemen terstruktur, sehingga diperoleh pengalaman
mengenai hal teknis dan manajemen industri.

c. Beberapa guru produktif belum pernah menjadi bagian dari Tim
Penyelenggara Prakerin. Namun meskipun tidak tercantum namanya dalam
SK Tim Penyelenggara Prakerin guru produktif terlibat aktif sebagai guru
pembimbing prakerin. Keterlibatan guru pembimbing yaitu dalam hal rapat

koordinasi bersama Tim Penyelenggara Prakerin. Ada beberapa guru
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pembimbing selain menjadi guru pembimbing juga sebagai Pembimbing

kegiatan kesiswaan seperti OSIS, Pramuka, Rohis, dan PKS.
6. Pelaksanaan Prakerin di Dunia Industri

Pada variabel pelaksanaan prakerin di dunia industri terbagi kedalam dua

aspek kesiapan dengan dua puluh tujuh butir pernyataan. Kedua aspek tersebut
yaitu aspek komponen keahlian praktik kejuruan serta sikap dan perilaku kerja.
Data dari pelaksanaan prakerin di dunia industri diperoleh dari guru pembimbing
prakerin. Hasil pengisian angket oleh guru pembimbing prakerin dapat dilihat
pada tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8. Hasil penelitian pelaksanaan prakerin di dunia industri

Variabel Aspek Jumlah | Nomor butir | Persentase
pelaksanaan butir | pada angket (%)
Pelaksanaan Komponen 8 1, 8-9, 18- 98,4%
prakerin  di | keaahlian praktik 19, 22, 26-
dunia kejuruan 27
usaha/industri
Sikap dan 19 2-7,10-17, 88,2%
perilaku kerja 20-21, 23-
25
Rata-rata 93,3%

Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel
pelaksanaan prakerin di dunia industri. Dari tabel diatas diperoleh data rata-rata
persentase pelaksanaan prakerin di dunia industri sebesar 93,3% yang tergolong
dalam kategori sangat tinggi. Aspek komponen keahlian praktik kejuruan

mencapai persentase 98,4%, sedang aspek sikap dan perilaku kerja mencapai
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persentase 88,2%. Dari isian angket terbuka dan hasil wawancara dengan guru

pembimbing diperoleh keterangan tambahan sebagai berikut :

a. Sikap dan perilaku siswa di DU/ DI menunjukkan tingkat perilaku mencapai
88,2% masuk dalam kategori sanagat tinggi. Aspek perilaku siswa meliputi
kedisiplinan, tanggungjawab, kualitas kerja, kerja sama, dan penerapan
keselamatan kerja. Hanya sedikit siswa saja yang dirasa kurang dalam aspek
perilaku, hal ini rata-rata berkaitan dengan kedisiplinan. Kedisiplinan
dianggap kurang diantaranya karena keterlambatan masuk Kkerja dan
kehadiran. Faktor lain yang menjadi penghambat siswa dalam perilaku positif
yaitu komunikasi siswa. Faktor komunikasi menjadi salah satu kendala dalam
bersosialisasi dengan lingkungan kerja.

b. Aspek pelaksanaan komponen keahlian praktik kejuruan rata-rata mencapai
persentase sangat tinggi yaitu 98,4%. Aspek pelaksanaan komponen keahlian
praktik kejuruan meliputi kegiatan yang dilaksanakan di industri, kesesuaian
materi yang diajarkan di sekolah dengan di industri, tingkat pemahaman
siswa, dan pendampingan dari instruktur industri. Bekal ilmu pengetahuan dan
keterampilan siswa dari sekolah dinilai cukup oleh pihak industri.

7. Pelaksanaan Monitoring

Dalam pengukuran variabel pelaksanaan monitoring menggunakan delapan
butir pernyataan yang terbagi dalam tiga aspek. Tiga aspek monitoring tersebut
dinilai dari aspek keterlaksanaan program, materi monitoring, dan intensitas

monitoring. Data dari pelaksanaan monitoring diperoleh dari ketua Tim
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Prakerin dapat dilihat pada tabel 9 dibawah ini.

Penyelenggara Prakerin. Hasil pengisian angket oleh ketua Tim Penyelenggara

Tabel 9. Hasil penelitian pelaksanaan monitoring

Variabel Aspek Jumlah | Nomor butir | Persentase
pelaksanaan butir pada angket (%)

Monitoring | Keterlaksanaan 2 1-2 50%
program
Materi monitoring 3 6-8 100%
Intensitas 3 3-5 100%
monitoring

Rata-rata 83,33%

Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel

pelaksanaan monitoring. Dari tabel diatas diperoleh rata-rata persentase
pelaksanaan monitoring sebesar 83,33% yang tergolong dalam kategori sangat
tinggi. Dari ketiga aspek diatas dua aspek mencapai persentase 100%, sedangkan
satu aspek hanya memperoleh persentase 50% vyaitu aspek keterlaksanaan
program. Dari isian angket terbuka dan hasil wawancara dengan ketua tim
penyelenggara prakerin diperoleh keterangan tambahan sebagai berikut :

a. Monitoring oleh guru pembimbing dilakukan rata-rata tiga kali yaitu ketika
penerjunan siswa prakerin, ditengah periode waktu prakerin, dan diakhir
waktu prakerin.

b. Tim penyelenggara prakerin melakukan setidaknya satu kali monitoring

selama prakerin berlangsung. Pelaksanaan monitoring biasanya dilakukan

pada pertengahan waktu prakerin. Monitoring yang dilakukan oleh tim
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penyelenggara prakerin dilakukan secara acak ke beberapa tempat prakerin
siswa.

c. Materi monitoring meliputi presensi kehadiran, sikap, Kinerja, ketercapaian
keterampilan sesuai buku panduan, masukan dari instruktur DU/ DI, kendala
yang dialami siswa selama prakerin, solusi yang diambil, dan kondisi dari DU/
DI sebagai tempat prakerin.

8. Pelaksanaan Uji Kompetensi dan Sertifikasi

Variabel pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi terdiri dari sepuluh
butir pernyataan. Dari sepuluh butir pernyataan tersebut terbagi menjadi lima
aspek pelaksanaan. Lima aspek pelaksanaan tersebut yaitu aspek keterlaksanaan,
materi uji kompetensi, sertifikasi, sarana dan prasarana, dan biaya. Data dari
pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi diperoleh dari guru pembimbing
prakerin. Hasil pengisian angket oleh guru pembimbing prakerin dapat dilihat

pada tabel 10 dibawah ini.
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Tabel 10. Hasil penelitian uji kompetensi dan sertifikasi

Variabel Aspek Jumlah | Nomor butir | Persentase
pelaksanaan butir pada angket (%)
Pelaksanaan | Keterlaksanaan 3 1-2,5 66,7
uji -
dan kompetensi
sertifikasl o ifikasi 3 8-10 333
Sarana dan 1 6 0
prasarana
Biaya 1 7 0
Rata-rata 37,5%

Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel
pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi. Dari tabel diatas diperoleh rata-rata
persentase pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi sebesar 37, 5% yang
tergolong dalam kategori rendah. Materi uji kompetensi dengan persentase 87,5%
merupakan aspek dengan persentase tertinggi. Aspek keterlaksanaan dan
sertifikasi masing-masing hanya mencapai persentase 66,7% dan 33,3%. Bahkan
dua aspek lainnya persentase keterlaksanaannya 0%, yaitu aspek sarana dan
prasarana serta biaya uji kompetensi dan sertifikasi. Dari isian angket terbuka dan
hasil wawancara dengan guru pembimbing diperoleh keterangan tambahan
sebagai berikut:

a. Sebagian besar industri pasangan tidak memfasilitasi uji kompetensi dan
sertifikasi kompetensi keahlian. Dengan demikian pihak industri tidak

melakukan uji kompetensi kepada siswa peserta prakerin. Hal ini dikarenakan
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tidak adanya waktu untuk melakukan uji kompetensi, pihak DU/ DI
kekurangan tenaga penguji karena pemilik bengkel sebagai mekanik dan
instruktur, serta kurang memadainya sarana dan prasarana untuk melakukan
uji kompetensi. Sebagian besar pihak industri pasangan tidak mengeluarkan
sertifikat kompetensi untuk peserta prakerin, hal ini dikarenakan pihak industri
tidak melaksanakan uji kompetensi kepada siswa peserta prakerin, fasilitas
pengadaan sertifikat yang tidak memadai karena industri berskala kecil, dan
industri menilai kompetensi yang didapat siswa selama prakerin kurang.

. Uji kompetensi hanya dilaksanakan pihak sekolah sebagai ujian prakerin,
setelah uji kompetensi tersebut siswa mendapat sertifikan tanda lulus prakerin
yang dikeluarkan pihak sekolah.

Penilaian kompetensi siswa dilakukan oleh pihak DU/ DI dan pihak sekolah.
Karena sebagian besar DU/ DI tidak melaksanakan uji kompetensi maka
penilaian kompetensi keahlian siswa peserta prakerin dilihat dari Kinerja siswa
selama prakerin. Peniaian oleh DU/ DI dilakukan berdasarkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, presensi kehadiran,
kedisiplinan selama kerja, perilaku, kualitas pekerjaan, dan inisiatif siswa
dalam bekerja. Lembar penilaian sudah disediakan oleh pihak sekolah, DU/ DI
tinggal mengisi sesuai dengan penilaian. Penilaian yang dilakukan pihak
sekolah berdasarkan laporan prakerin yang disusun oleh siswa dan ujian
kompetensi yang dilaksanakan di sekolah. Nilai total prakerin diperoleh dari

nilai sekolah dan nilai dari DU/ DI.
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9. Evaluasi

Variabel evaluasi terbagi menjadi enam aspek pelaksanaan yang terdiri dari

aspek tim evaluasi, pelaksanaan evaluasi, komponen yang dievaluasi, pengolahan

evaluasi, pelaporan hasil evaluasi, dan tindak lanjut. Data dari pelaksanaan

evaluasi diperoleh dari ketua Tim Penyelenggara Prakerin. Hasil pengisian angket

oleh ketua Tim Penyelenggara Prakerin dapat dilihat pada tabel 11 dibawah ini.

Tabel 11. Hasil penelitian evaluasi

Variabel Aspek kesiapan | Jumlah | Nomor butir | Persentase
butir pada angket (%)
Evaluasi Tim evaluasi 2 2-3 50%
Pelaksanaan 1 1 100%
evaluasi
Komponen yang 1 4 100%
dievaluasi
Pengolahan 1 5 100%
evaluasi
Pelaporan  hasil 1 6 100%
evaluasi
Tindak lanjut 1 7 100%
Rata-rata 91,66%

Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel

evaluasi. Dari data diatas diperoleh rata-rata persentase pelaksanaan evaluasi

sebesar 91,66% yang tergolong dalam kategori sangat tinggi. Dari isian angket

terbuka dan hasil wawancara dengan ketua tim penyelenggara prakerin diperoleh

keterangan tambahan sebagai berikut :
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a.

1)

2)

3)

Evaluasi dilakukan minimal sekali dalam satu kali periode kepengurusan.
Evaluasi akhir dilakukan setelah kegiatan prakerin berakhir dengan menyusun
laporan pertanggungjawaban pelaksanaan prakerin.

Tim evaluasi terdiri dari Kepala Sekolah, Tim Penyelenggara Prakerin, guru
pembimbing, guru BP/ BK, dan wali kelas. Pihak dari DU/ DI untuk selama
ini belum dilibatkan secara langsung untuk evaluasi. Saran dan masukan dari
pihak DU/ DI disampaikan melalui guru pembimbing pada saat monitoring.
Hambatan yang dialami selama prakerin diantaranya yaitu :

Banyak kompetensi keahlian yang tidak dapat dilaksanakan di tempat prakerin
karena kondisi DU/ DI yang berskala kecil sehingga kurang banyak kegiatan
untuk siswa prakerin.

Kurangnya durasi prakerin di DU/ DI dikarenakan DU/ DI memberlakukan
sistem shift kerja pada peserta prakerin. Hal ini dilakukan karena terlalu
banyaknya peserta prakerin yang berada di DU/ DI tersebut.

Banyak DU/ DI yang digunakan sebagai tempat prakerin berskala kecil, hal ini
tentu menghambat proses pembelajaran di dunia kerja. Hal ini karena DU/ DI
berskala kecil tidak memiliki sarana dan prasarana yang memdai. Hal lain juga
yang dikhawatirkan adalah pelaksanaan standart operational procedure (SOP)

kerja yang kurang maksimal.
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B. Pembahasan
1. Kesiapan Administrasi

Faktor kesiapan administrasi merupakn salah satu faktor penting dalam
sebuah organisasi. Tata administarsi yang baik dan terstruktur merupakan salah
satu indikator penilaian jalannya program. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat
kesiapan administrasi rata-rata mencapai persentase 83,3% masuk dalam kategori
sangat tinggi. Hasil yang hampir sama diperoleh oleh Herdi Bangkit Pandu Puri
Pramana (2013) dalam penelitiannya menyimpukan bahwa kesiapan pelaksanaan
administrasi dan organisasi prakerin rata-rata mencapai tingkat kesiapan 87,5%
kategori sangat tinggi. Dalam pelaksanaan administrasi tim penyelenggara
prakerin telah melaksanakan sistem administrasi dengan baik dan terstruktur. Hal
ini dapat dilihat dengan telah dipersiapkannya segala sesuatu yang berkaitan
dengan administrasi sebelum pelaksanaan prakerin. Administrasi Prakerin SMK N
1 Ngawen antara lain sebagai berikut : (1) Surat Keputusan Kepala Sekolah, (2)
Program Kerja Prakerin, (3) Daftar Peserta Prakerin, (4) Buku Pedoman
Pelaksanaan Prakerin, (5) Buku Jurnal Prakerin, (6) Form Surat Pernyataan Orang
Tua/ Wali Murid, (7) Form Kerjasama Industri, (8) Form Umpan Balik, (9) Form
Monitoring, (10) Surat Tugas Pembimbing, (11) SPPD Penyerahan, (12) SPPD
Monitoring, (13) SPPD Penarikan, (14) dan administrasi lain yang berhubungan
dengan kegiatan Prakerin.

Rencana kegiatan prakerin telah dibuat dan disusun oleh Tim Penyelenggara
Prakerin sebelum prakerin dilaksanakan. Rencana kegiatan ini akan menjadi

acuan jalannya kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Tim Penyelenggara
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Prakerin. Rencana kegiatan tersebut tersusun dalam Program Kerja Panitia Praktik
Kerja Industri SMK N 1 Ngawen. Berikut rencana kegiatan yang disusun oleh
Tim Penyelenggara Prakerin meliputi : pembentukan tim prakerin, persiapan
administrasi, pre test, pembekalan siswa prakerin, penyerahan siswa prakerin,
monitoring prakerin, pembuatan kenang-kenangan, penarikan siswa prakerin, post
test, pembimbingan laporan prakerin, pengesahan laporan, ujian prakerin,
pengumpulan nilai prakerin, pembuatan sertifikat, penyusunan laporan kegiatan
prakerin, dan rapat evaluasi kegiatan prakerin. Dengan dibuatnya program kerja
tersebut diharapkan kegiatan yang dilakukan telah terencana dengan baik, dapat
terlaksana sesuai dengan rencana, dan dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Kegiatan surat menyurat yang belum bisa dilakukan secara maksimal yaitu
terkait dengan surat balasan dari DU/ DI. Beberapa DU/ DI secara administratif
tidak dapat memberikan surat balasan kesanggupan untuk menjadi mitra pasangan
karena keterbatasan DU/ DI itu sendiri. Biasanya DU/ DI tersebut merupakan DU/
DI skala kecil atau milik perorangan yang tidak memiliki sarana administratif
yang memadai. Sehingga DU/ DI tersebut hanya memberikan balasan
kesanggupan secara lisan yang disampaikan pada tim survei atau siswa peserta
prakerin.

2. Kesiapan Organisasi

Pembentukan organisasi merupakan hal pokok penggerak utama berjalannya

suatu program. Oleh karena itu kesiapan organisasi menjadi hal penting yang

harus disiapkan demi kelancaran berjalannya program. Kesiapan organisasi
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menjadi begitu penting karena peranannya dalam membentuk kelompok Kerja
khusus pengelola pelaksanaan prakerin dan menetapkan personil-personil yang
terlibat didalamnya. Data kesiapan organisasi diperoleh dari ketua Tim
Penyelenggara Prakerin. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data prosentase
rata-rata pencapaian kesiapan organisasi sebesar 54,17% masuk dalam kategori
sedang. Hal yang berbeda ditunjukkan oleh Eling Damayanti (2014) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa pelaksanaan pengembangan struktur
organisasi prakerin 83, 63% dan Herdi Bangkit Pandu Puri Pramana (2013)
kesiapan pelaksanaan administrasi dan organisasi prakerin rata-rata mencapai
tingkat kesiapan 87,5%. Hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
harapan dengan kenyataan dalam kesiapan organisasi prakerin di SMK N 1
Ngawen. Variabel kesiapan organisasi prakerin SMK N 1 Ngawen terbagi
menjadi dua aspek yaitu : (1) pembentukan organisasi dan penunjukan personil
prakerin, dan (2) pemetaan DU/ DI.

Aspek pertama yaitu pembentukan organisasi dan penunjukkan personil
prakerin mencapai persentase kesiapan sebesar 75% masuk dalam kategori tinggi.
Dalam hal ini pihak sekolah telah melakukan pembentukan panitia khusus untuk
melaksanakan kegiatan prakerin yang selanjutnya disebut sebagai Tim
Penyelenggara Prakerin. Pembentukan Tim Penyelenggara Prakerin dilakukan
oleh Kepala Sekolah pada setiap tahun ajaran baru, dan setiap tahunnya
personilnya selalu berganti. Pergantian personil disesuaikan dengan kebutuhan
dan menggunakan asas rotasi agar setiap guru setidaknya pernah terlibat didalam

kepanitian sekolah. Personil Tim Penyelenggara Prakerin terdiri dari Kepala
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Sekolah sebagai penanggung jawab, ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota
yang terdiri dari Ketua Kompetensi Kejuruan (K3) dan unsur guru.

Aspek kedua yaitu pemetaan DU/ DI mencapai prosentase kesiapan sebesar
33,33% dan masuk dalam kategori rendah. Pemetaan DU/ DI dilakukan untuk
menentukan kelayakan DU/ DI sebagai tempat prakerin. Selain itu pemetaan DU/
DI dilakukan untuk mengelompokkan DU/ DI sesuai dengan wilayahnya masing-
masing yang selanjutnya digunakan untuk menentukan pembagian guru
pembimbing. Dalam aspek pemetaan DU/ DI faktor kerjasama dengan DU/ DI
sebagai industri pasangan tetap belum tercapai dengan maksimal. Sebagian besar
DU/ DI belum menjadi mitra tetap dengan pihak sekolah. Jenis kerjasama antara
pihak sekolah dengan DU/ DI sebatas perjanjian penempatan siswa prakerin.
Selain itu pemetaan wilayah DU/ DI yang digunakan sebagai tempat prakerin
sebagian besar masih terpusat di sekitar SMK N 1 Ngawen. Dengan demikian
banyak siswa yang melaksanakan prakerin di bengkel kecil milik perseorangan,
karena jumlah bengkel dengan skala menengah keatas jumlahnya terbatas. Alasan
sebagian besar siswa memilih tempat prakerin dalam satu wilayah karena faktor
ekonomi dan kesiapan mental. Dari faktor ekonomi sebagian besar orang tua
siswa merasa keberatan jika pelaksanaan prakerin dilakukan di tempat yang
jaraknya cukup jauh karena akan menambah biaya transportasi, biaya hidup, dan
kebutuhan lainnya. Terkait dengan faktor mental, masih banyak siswa yang belum
siap hidup jauh dari orang tua jika melaksanakan prakerin di luar daerah. Selain
itu sebagian besar siswa juga kurang siap dengan kondisi lingkungan DU/ DI yang

yang menuntut tekanan kerja dan kedisiplinan tinggi. Pihak sekolah sebagai
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lembaga pendidikan yang bertanggungg jawab mengendalikan lulusannya
seharusnya mampu memberikan solusi atas kedua persoalan tersebut. Misalkan
untuk persoalan ekonomi, siswa dengan ekonomi kurang mampu diberikan
beasiwa prakerin untuk biaya operasional selama prakerin di industri yang
letaknya di luar daerah. Dana untuk beasiswa tersebut bisa dikeluarkan dari dana
sekolah atau dari dana sponsor yang merupakan bentuk kerja sama dengan
industri pasangan. Sedangkan untuk solusi kesiapan mental siswa pihak sekolah
dapat memberikan pembekalan mental kesiswa dan pendekatan kepada orang tua
siswa. Tim penyelenggara prakerin juga perlu memperketat kriteria DU/ DI yang
boleh dijadikan sebagai tempat prakerin. Hal ini perlu dilakukan untuk menjamin
kualitas DU/ DI sebagai tempat prakerin. Sehingga tujuan prakerin yang
diantaranya sebagai tempat pembelajaran selain disekolah yang memberikan
pengalaman kerja kepada siswa tercapai.
3. Kesiapan Biaya

Pelaksanaan kegiatan prakerin tentunya memerlukan biaya, baik itu untuk
biaya operasional maupun kebutuhan lainnya yang berkaitan dengan kegiatan
prakerin. Oleh sebab itu perlu adanya kesiapan biaya yang matang dalam
pelaksanaan kegiatan prakerin. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata prosentase
kesiapan biaya prakerin mencapai 88,33% masuk dalam kategori sangat tinggi.
Hasil yang sama diperoleh oleh Herdi Bangkit Pandu Puri Pramana (2013) dalam
penelitiannya menyimpukan bahwa kesiapan biaya prakerin rata-rata mencapai

tingkat kesiapan 83,3%. Dari ketiga aspek dalam kesiapan biaya ada dua aspek
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yang mencapai persentase sangat tinggi yaitu 100%. Sedangkan satu aspek lagi
baru mencapai persentase 50%.

Dana untuk operasional pelaksanaan prakerin di SMK N 1 Ngawen masih
menggunakan dana sekolah. Sedangkan untuk dana sponsor selama ini belum ada.
Hal tersebut karena belum ada kerja sama dengan industri pasangan yang
berkaitan dengan pembiayaan prakerin. Belum adanya kerja sama sponsor ini
dikarenakan pihak sekolah, dalam hal ini tim penyelenggara prakerin belum
pernah meminta kerja sama dalam bentuk sponsor untuk pembiayaan prakerin
kepada industri pasangan.

Pengelolaan biaya oleh tim penyelenggara prakerin telah dilakukan secara
transparan. Dana kegiatan prakerin digunakan antara lain untuk pembiayaan surat
menyurat, pembuatan buku agenda, survei, monitoring, pembuatan kenang-
kenangan, dan keperluan lainnya yang berkaitan dengan prakerin. Pelaporan dana
kegiatan dilakukan pada setiap rapat koordinasi dan ketika evaluasi. Pelaporan
penggunaan dana dilaporkan pada bendahara sekolah dan kepala sekolah.

4. Kesiapan Pengelolaan Program

Prakerin diadakan dalam rangka pelaksanaan pendidikan sistem ganda yang
telah dicanangkan oleh pemerintah. Prakerin merupakan salah satu kegiatan
pembelajaran dengan mengirimkan siswa ke dunia industri dengan tujuan
mengenalkan siswa dengan dunia industri. Pengenalan siswa ke dunia industri
agar siswa memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang manajemen industri,
mampu mengembangkan kompetensi keahlian yang dimilikinya sesuai dengan

tuntutan dunia industri, serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja
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di dunia industri. Oleh karena itu agar tujuan dari prakerin dapat diwujudkan
maka perlu adanya program kerja yang terencana dengan baik. Berdasarkan data
hasil penelitian diperoleh data rata-rata prosentase kesiapan pengelolaan program
mencapai kesiapan tinggi yaitu 66,67%. Hasil yang sama diperoleh oleh Herdi
Bangkit Pandu Puri Pramana (2013) dalam penelitiannya menyimpukan bahwa
tingkat kesiapan pengelolaan program prakerin 66,66%. Dari ketiga aspek
kesiapan pengelolaan program hanya satu aspek yang mencapai kesiapan 100%,
sedangkan dua aspek lainnya baru mencapai kesiapan 50%.

Pembekalan siswa merupakan salah satu aspek dalam kesiapan pengelolaan
program. Pembekalan siswa telah dilaksanakan oleh pihak sekolah. Pembekalan
siswa dilaksanakan dengan dua sesi, sesi pertama pembekalan umum dan sesi
kedua pembekalan teknis. Pembekalan umum berisi tentang gambaran umum
prakerin, Kkedisiplinan dan sikap kerja, cara komunikasi dan bersosialisasi
dilingkungan kerja. Pembekalan umum disampaikan oleh guru yang ditunjuk oleh
Tim Penyelenggara Prakerin. Pembekalan teknis berisi tentang agenda kegiatan,
sistem penilaian, dan pelaporan. Pembekalan teknis disampaikan oleh guru
pembimbing prakerin. Dalam pembekalan prakerin selama ini pihak sekolah
belum melibatkan pihak industri. Perwakilan dari industri diharapkan dapat
memberikan gambaran nyata tentang dunia industri. Dengan adanya pemaparan
dari perwakilan industri diharapkan akan menambah kesiapan siswa untuk terjun
ke dunia industri, baik dari faktor mental, pengetahuan, maupun keterampilan.
Kesiapan pembekalan siswa perlu ditingkatkan oleh pihak sekolah, dalam hal ini

menghadirkan perwakilan dari industri untuk memberikan pembekalan prakerin.
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Perwakilan dari industri yang diundang tentu dari industri berskala menengah
keatas agar mampu memberikan gambaran nyata dunia kerja dan persaingannya.
Selain  menghadirkan perwakilan dari industri untuk memberikan
pembekalan prakerin, diperlukan juga melibatkan pihak industri dalam
perencanaan prakerin. Koordinasi antara tim penyelenggara prakerin dengan pihak
industri diharapkan akan meningkatkan ketercapaian tujuan prakerin. Selain itu
juga koordinasi yang dilakukan akan mempererat kerja sama antara pihak sekolah
dengan pihak industri. Dengan terjalinnya kerja sama tersebut maka diharapkan
terjalin hubungan saling menguntungkan anatara kedua belah pihak, diantaranya
banyaknya lulusan yang terserap ke industri. Dimana pihak sekolah sebagai
penghasil tenaga kerja dan pihak industri sebagai pemakai tenaga kerja. Program
kerja prakerin yang telah disusun oleh tim penyelenggara prakerin dan perwakilan
industri diharapkan akan sesuai tujuan bersama. Dengan demikian tujuan prakerin
sebagai pelaksanaan pendidikan sistem ganda yang dilaksanakan di dunia industri
akan tercapai. Sehingga siswa setelah melaksanakan prakerin akan memiliki
kompetensi kerja yang diharapkan dan memahami lingkungan kerja di industri.
Sosialisasi prakerin merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
berlangsungnya prakerin. Dengan sosialisasi yang maksimal baik itu kepada guru,
siswa, maupun orang tua maka diharapkan pihak-pihak tersebut dapat mendukung
keberhasilan pelaksanaan prakerin. Sosialisasi yang dilakukan kepada siswa
berupa pemberitahuan jadwal pelaksanaan prakerin, penugasan, kegiatan di

industri, bimbingan, serta hal lain yang terkait prakerin. Untuk pemberitahuan
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kepada orang tua siswa diberikan surat pemberitahuan dari sekolah sekaligus surat
pernyataan pemberian izin kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan prakerin.
5. Kesiapan Guru Pembimbing

Faktor guru pembimbing prakerin merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan siswa dalam melaksanakan prakerin. Guru pembimbing dituntut bisa
memberikan bimbingan, arahan, serta membantu siswa peserta prakerin dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya selama prakerin. Berdasarkan hasil
penelitian, kesiapan guru pembimbing mencapai rata-rata kesiapan 86,7%. Hasil
yang hampir sama diperoleh oleh Herdi Bangkit Pandu Puri Pramana (2013)
dalam penelitiannya menyimpukan bahwa kesiapan guru pembimbing prakerin
rata-rata mencapai tingkat kesiapan 88,57%. Dari data tersebut maka dapat
dikatakan kesiapan guru pembimbing prakerin SMK N 1 Ngawen mempunyai
kesiapan yang tinggi. Kesiapan guru pembimbing yang dimaksud yaitu kesiapan
dalam beberapa hal, diantaranya sebagai berikut : (1) mendapatkan informasi
tentang pakerin, (2) memahami konsep prakerin, (3) menyiapkan sarana prosedur
belajar mengajar dalam pelaksanaan prakerin, (4) keterlibatan dalam organisasi
pengelola prakerin, dan (5) pengalaman di dunia industri.

Dalam kesiapan guru pembimbing aspek yang belum sepenuhnya tercapai
secara maksimal yaitu aspek pengalaman industri. Sebagian guru pembimbing
Teknik Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen belum memilki pengalaman
industri. Pengalaman industri yang dimaksud yaitu bisa dalam bentuk magang
atau pernah kerja di dunia industri. Industri yang dimaksud yaitu industri dengan

skala menengah keatas. Pengalaman industri sangat penting bagi guru

92



pembimbing, karena guru pembimbing nantinya mampu memberikan gambaran
tentang dunia industri sesuai dengan pengalaman yang pernah di dapatnya. Hal ini
akan menambah wawasan siswa tentang dunia industri dan dampaknya
memberikan kesiapan lebih kepada siswa dalam menghadapi prakerin. Pihak
sekolah seharusnya dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk
mendapatkan pengalaman industri, baik itu berupa pelatihan, diklat atau magang
di dunia industri. Kerjasama yang maksimal dengan industri bisa menjadi
jembatan untuk guru mendapatkan pengalaman industri. Dengan pengalaman
industri maka selain tujuan prakerin tercapai juga dapat meningkatkan kualitas
guru sebagai tenaga pendidik baik secara kademik maupun kejuruan. Selain aspek
pengalaman industri, aspek pengalaman sebagai pembimbing kesiswaan juga
penting perannya dalam keberhasilan guru menjadi pembimbing prakerin.
semakin sering guru berinteraksi dengan siswa maka akan terjalin kedekatan
emosional dan komunikasi yang baik. Dengan itu maka proses bimbingan akan
berjalan dengan maksimal. Guru mampu memberikan bimbingan, pengarahn, dan
informasi yang maksimal kepada siswa. Dengan demikian segala masalah dalam
prakerin yang dihadapi siswa mampu dicarikan solusinya
6. Pelaksanaan Prakerin di Dunia Industri

Dari hasil penelitian diperoleh persentase rata-rata 93,3% untuk pelaksanaan
prakerin di dunia industri. Hasil yang hampir sama diperoleh oleh Herdi Bangkit
Pandu Puri Pramana (2013) dalam penelitiannya menyimpukan bahwa
pelaksanaan prakerin di dunia industri pencapaian rata-rata 86,29%. Hasil ini

menunjukkan tingkat pelaksanaan prakerin di dunia industri sangat tinggi. Secara
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umum prakerin bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja di dunia industri
kepada para siswa. Setelah melaksanakan prakerin diharapkan siswa memperoleh
kompetensi keahlian yang tidak diberikan di sekolah dan membentuk mental kerja
siswa sehingga setelah lulus nanti siswa siap terjun di dunia industri. Pelaksanaan
prakerin di dunia industri terbagi atas dua aspek, yaitu aspek teknis yang berupa
kegiatan kompetensi keahlian dan aspek non teknis yang berupa sikap dan
perilaku siswa selama prakerin.

Aspek teknis yaitu pelaksanaan komponen keahlian praktik kejuruan yang
mencapai tingkat pelaksanaan sangat tinggi dengan persentase 98,4%. Aspek
pelaksanaan komponen Kkeahlian praktik kejuruan meliputi kegiatan yang
dilaksanakan di industri, kesesuaian materi yang diajarkan di sekolah dengan di
industri, tingkat pemahaman siswa, dan pendampingan dari instruktur industri.
Beberapa kegiatan kompetensi keahlian yang dilaksanakan siswa di dunia industri
diantaranya adalah servis berkala, perbaikan sistem rem, sistem kelistrikan, sistem
pendingin, dan lain-lain. Bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan siswa dari
sekolah dinilai cukup untuk membantu pekerjaan di DU/ DI.

Aspek non teknis vyaitu sikap dan perilaku siswa di DU/ DI yang
menunjukkan tingkat perilaku mencapai 88,2% masuk dalam kategori sangat
tinggi. Aspek perilaku siswa meliputi kedisiplinan, tanggungjawab, kualitas kerja,
kerja sama, dan penerapan keselamatan kerja. Hanya sedikit siswa saja yang
dirasa kurang dalam aspek perilaku, hal ini rata-rata berkaitan dengan
kedisiplinan. Kedisiplinan dianggap kurang diantaranya karena keterlambatan

masuk kerja dan kehadiran. Faktor lain yang menjadi penghambat siswa dalam
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perilaku positif yaitu komunikasi siswa. Faktor komunikasi menjadi salah satu
kendala dalam bersosialisasi dengan lingkungan kerja.
7. Pelaksanaan Monitoring

Monitoring diperlukan untuk memantau berjalannya program agar selalu
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Monitoring biasanya dilakukan
pada awal, pertengahan, dan akhir program kerja sehingga ketercapaian target
selalu terpantau setiap saat. Hal ini bertujuan untuk mempermudah evaluasi dan
pembenahan ketika dirasa program yang sedang berjalan tidak sesuai dengan
rencana awal. Beberapa hal yang dilihat dalam monitoring prakerin yaitu presensi
kehadiran, sikap, kinerja, ketercapaian keterampilan sesuai buku panduan,
masukan dari instruktur DU/ DI, kendala yang dialami siswa selama prakerin,
solusi yang diambil, dan kondisi dari DU/ DI sebagai tempat prakerin. Presensi
kehadiran merupakan salah satu penilaian dalam hal kedisiplinan, dari presensi
kehadiran dilihat berapa persen kehadiran siswa selama prakerin, keterlambatan
selama prakerin, dan pernah bolos kerja atau tidak. Sikap disini meiputi dari sikap
siswa sehari-hari dan sikap kerja. Sikap sehari-hari yaitu bagaimana siswa dalam
berperilaku selama dilingkungan DU/ DI. Sedang sikap kerja lebih mengarah ke
penerapan SOP dan K3 selama mengerjakan tugas dari instruktur. Ketercapaian
kompetensi sesuai buku panduan merupakan monitoring dalam hal kegiatan
kompetensi keahlian yang dilakukan siswa selama melaksanakan prakerin. hal ini
juga untuk menilai kesesuaian DU/ DI dengan kompetensi keahlian yang dimiliki

siswa. Sehingga kedepannya dapat menjadi rekomendasi apakah DU/ DI tersebut
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layak digunakan sebagai tempat prakerin atau tidak. Selain itu kelayakan DU/ DI
juga dilihat dari kondisi sarana dan prasarana DU/ DI tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian diperolen pencapaian keterlakasanaan
monitoring dengan tingkat pencapaian sangat tinggi dengan persentase rata-rata
83,33%. Hasil yang hampir sama diperoleh oleh Herdi Bangkit Pandu Puri
Pramana (2013) dalam penelitiannya menyimpukan bahwa keterlaksanaan
monitoring prakerin sangat tinggi dengan rata-rata persentase 100%. Monitoring
dilakukan oleh guru pembimbing dan tim pelaksana prakerin. monitoring yang
dilakukan oleh guru pembimbing setidaknya tiga kali yaitu pada awal pelaksanaan
prakerin, tengah periode prakerin, dan akhir periode prakerin. Namun jika
diperlukan monitoring diluar kebiasaan itu maka guru pembimbing siap untuk
datang ke DU/ DI. Selain guru pembimbing mendatangi DU/ DI untuk
monitoring, setiap dua pekan sekali siswa juga diwajibkan datang ke sekolah
untuk melakukan monitoring. Hal ini dilakukan untuk melakukan monitoring
terkait dengan kerapian dan kedisiplinan siswa, bagi siswa yang tidak memenubhi
kriteria kerapian maka akan langsung ditindak oleh guru pembimbing. Sedangkan
untuk tim penyelenggara prakerin melakukan setidaknya satu kali monitoring
selama prakerin berlangsung. Pelaksanaan monitoring biasanya dilakukan pada
pertengahan waktu prakerin. Monitoring yang dilakukan oleh tim penyelenggara
prakerin dilakukan secara acak ke beberapa tempat prakerin siswa. Monitoring
yang dilakukan oleh tim penyelenggara prakerin lebih menitik beratkan pada

melihat bagaimana berjalannya program yang telah direncanakan. Hasil dari
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monitoring, baik monitoring yang dilakukan oleh guru pembimbing maupun tim
penyelenggara prakerin digunakan sebagai bahan evaluasi.

Berdasarkan hasil monitoring yang dilakukan oleh guru pembimbing rata-
rata pihak industri masih mengeluhkan tentang kedisiplinan siswa peserta
prakerin, hal ini karena masih banyak siswa yang terlambat datang dan malas-
malasan ketika diberikan pekerjaan oleh instruktur. Selain itu karena rata-rata DU/
DI yang digunakan sebagai tempat prakerin berskala kecil maka didapatkan siswa
yang banyak nganggur karena kurangnya kegiatan, iklim kerja yang rendah,
sarana dan prasarana yang kurang memadai, dan penerapan SOP serta K3 yang
rendah.

8. Pelaksanaan Uji Kompetensi dan Sertifikasi

Pelaksanaan uji kompetensi dilaksanakan setelah pelaksanaan prakerin
berakhir. Pelaksanaan uji kompetensi selama ini masih di lakukan oleh pihak
sekolah dan belum melibatkan pihak industri. Perwakilan dari industri belum
dihadirkan untuk turut serta sebagi tim uji kompetensi. Tim penguji terdiri dari
guru pembimbing prakerin sesuai dengan kompetensi keahlan masing-masing.
Materi uji kompetensi meliputi kompetensi pemeliharaan dan perbaikan berkala
(tune up), sistem penerangan, dan sistem pemindah tenaga.

Hasil penelitian rata-rata persentase pelaksanaan uji kompetensi sebesar
37,5% menunjukkan tingkat pelaksanaan yang rendah. Hasil yang hampir sama
diperoleh oleh Herdi Bangkit Pandu Puri Pramana (2013) dalam penelitiannya
menyimpukan bahwa pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi prakerin rata-rata

mencapai 32,92%. Hal ini karena rata-rata sebagian besar pihak industri tidak
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melakukan uji kompetensi. Penilaian yang diberikan kepada siswa prakerin
berdasarkan kinerja siswa sehari-hari. Dalam pelaksanaan prakerin sebenarnya
siswa telah bekerja langsung pada bidang pekerjaan sesungguhnya dan
memperoleh kompetensi keahlian melalui pengalaman kerja. Hal ini sesuai
dengan peraturan pemerintah tentang PSG mengenai prakerin. Oleh karena itu
perlu adanya bentuk pengakuan kompetensi keahlian dengan sistem pengujian
yang mengacu pada standar kompetensi keahlian yang diakui oleh DU/ DI.
Sehingga penilaian siswa selama prakerin, baik penilain teknis maupun non teknis
sepenuhnya menjadi tanggung jawab dan wewenang pihak industri. Penialain
teknis berupa penilaian terhadap kompetensi keahlian siswa yang bisa didapat
melalui pelaksanaan uji kompetensi. Sedangkan untuk penilaian non teknis berupa
penilaian terhadap kedisiplinan, tanggung jawab, kreativitas, kemandirian, dan
etos kerja. Penilaian prakerin merupakan penilaian proses dan hasil pekerjaan
siswa selama melaksanakan prakerin. hasil dari penilaian tersebut seharusnya
dibuktikan dengan adanya sertifikat kompetensi sebagai bukti tertulis kemampuan
yang telah dikuasai oleh siswa. Sertifikat yang dimaksud merupakan sertifikat
yang dikeluarkan oleh DU/ DI sehingga dapat pengakuan dari dunia industri.
Sehingga nantinya lulusan yang dihasilkan oleh SMK memilki pengakuan
kompetensi di dunia industri. Dengan demikian akan memberikan dampak positif
dan nilai tambah bagi lulusan dalam mengarungi persaingan global.

Namun kondisi dilapangan pada pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi
belum maksimal. Sebagian besar industri pasangan tidak melakukan uji

kompetensi dan sertifikasi. Hal ini karena sebagian besar industri pasangan
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merupakan industri dengan skala kecil. Sehingga memilki keterbatasan dalam
melaksanakan uji kompetensi dan sertifikasi, baik dari sarana dan prasarana
maupun dari sumber daya yang kurang menunjang. Sehingga uji kompetensi
hanya dilakukan oleh pihak sekolah, itupun belum melibatkan perwakilan industri
sebagai penguji. Uji kompetensi ini dilaksanakan sebagai salah satu penilaian
dalam prakerin. Pada akhir pelaksanaan prakerin siswa akan mendapatkan nilai
dari pihak industri dan diserahkan ke pihak sekolah. Pihak sekolah akan
mengolah nilai ini dengan nilai yang diperoleh dari ujian prakerin disekolah yang
selanjutnya akan menjadi nilai akhir. Nilai akhir merupakan nilai akumulasi dari
penilaian industri, nilai uji kompetensi yang dilakukan sekolah, dan nilai laporan.
Nilai akhir yang diperoleh siswa akan dituliskan dalam bentuk sertifikat prakerin
yang ditanda tangani oleh pihak sekolah dan pihak industri. Sertifikat tersebut
sebagai bukti tertuls bahwa siswa telah lulus prakerin dengan nilai yang
tercantum, nilai ini mencerminkan kemampuan siswa. Selain aspek penilaian
tersebut untuk mengetahui perkembangan siswa setelah prakerin maka sebelum
prakerin ada pre-test dan setelah prakerin ada post-test. Pre-test dan post-test
dilakukan dengan ujian tulis untuk melhat perkembangan pengetahuan siswa
sesuai kompetensi keahliannya.
9. Evaluasi

Evaluasi merupakan salah satu komponen yang sangat penting dan perlu
dilakukan pada setiap program kerja. Evaluasi dilakukan guna melakukan
pengukuran sejauh mana progam kerja yang direncanakan telah terlaksanakan.

Selalin itu evaluasi juga digunakan untuk mengukur seberapa besar ketercapaian
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tujuan yang telah ditetapkan. Dalam evaluasi juga akan diketahui hambatan yang
ada, masukan atau saran, dan tindak lanjutnya demi kemajuan program
selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data rata-rata pelaksanaan evaluasi
sebesar 91,66%. Hal yang hampir sama ditunjukkan oleh Herdi Bangkit Pandu
Puri Pramana (2013) dengan tingkat pelaksanaan evaluasi sangat tinggi (91,66%),
sedangkan Eling Damayanti (2014) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
pelaksanaan evaluasi dalam kategori baik (79,21%). Data ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan evaluasi prakerin di SMK N 1 Ngawen telah berjalan dengan sangat
baik. Ada enam aspek sebagai penilaian pelaksanaan evaluasi. Dari enam aspek
tersebut lima aspek telah mencapai tingkat pelaksanaan 100%. Sedangkan satu
aspek baru mencapai tingkat pelaksanaan 50%, aspek tersebut yaitu aspek tim
evaluasi. Pada aspek tim evaluasi pihak sekolah belum melibatkan secara
langsung pihak industri untuk bersama-sama melakukan evaluasi jalannya
program prakerin. Komponen tim evaluasi hendaknya melibatkan pihak tim
penyelenggara prakerin, pihak industri, guru pembimbing, dan siswa peserta
prakerin jika diperlukan. Perwakilan dari pihak industri perlu dilibatkan dalam
proses prakerin untuk memberikan keterangan terkait pelaksanaan prakerin di
dunia industri, baik gambaran kegiatan, sikap dan perilaku siswa, keterserapan
materi, dan masukan untuk pelaksanaan prakerin selanjutnya. Namun selama ini
apa yang seharusnya disampaikan oleh perwakilan DU/ DI tersebut hanya

diwakilkan oleh guru pembimbing. Guru pembimbing menyampaikan hal tersebut
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dari hasil monitoring ke DU/ DI dan masukan yang diberikan oleh pihak industri

kepada guru pembimbing.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, tidaklah sempurna seperti
yang diharapkan. Keterbatasan dalam penellitian manajemen praktik kerja industri
program keahlian teknik kendaraan ringan SMK N 1 Ngawen ini adalah:
1. Proses pengisian angket oleh sumber data yang terlalu lama sehingga target
waktu selesai penelitian mundur dari rencana seharusnya.
2. Proses wawancara dengan ketua penyelenggara prakerin yang terlalu lama
dengan lima kali pertemuan.
3. Kurang seriusnya sumber data dalam mengisi angket terbuka sehingga kurang

maksimal keterangan yang diperoleh.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari data yang telah terkumpul dan hasil pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan Prakerin
Perencanaan prakerin SMK N 1 Ngawen meliputi kesiapan administrasi dan
kesiapan biaya. Kesiapan administrasi meliputi penyusunan program Kerja,
surat-menyurat hingga penyusunan laporan. Administrasi prakerin telah
berjalan baik dan tersusun dengan rapi. Kesiapan biaya prakerin sumber biaya,
pengelolaan, hingga pelaporan penggunaan. Pengelolaan biaya prakerin telah
berjalan dengan baik hingga tahap pelaporan. Koordinasi antara bendahara
prakerin dengan bendahara sekolah dalam mengelola dana prakerin berjalan
dengan baik. Sumber biaya yang digunakan selama ini merupakan dana
sekolah.

2. Pengorganisasian Prakerin
Pengorganisasian prakerin SMK N 1 Ngawen meliputi kesiapan organisasi,
kesiapan guru pembimbing, dan pengelolaan program. Kesiapan organisasi
menentukan pembentukan organisasi penyelenggara prakerin dan kualifikasi
personilnya. Kesiapan organisasi juga membuat pemetaan Du/Di yang
mencakup penentuan Du/Di sebagai tempat prakerin serta pembagian guru
pembimbing. Dalam kesiapan organisasi prakerin SMK N 1 Ngawen termasuk

dalam kategori rendah, hal ini karena belum maksimalnya pemetaan Du/Di
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yang dilakukan. Kesiapan guru pembimbing merupakan bentuk kualifikasi
guru pembimbing prakerin, hasil yang diperoleh dari kesiapan guru
pembimbing sangat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru
pembimbing prakerin telah siap dan mampu dalam membimbing siswa
prakerin. Kesiapan pengelolaan program prakerin merupakan upaya untuk
membagi tugas serta wewenang dalam menjalankan program prakerin. dalam
upaya ini telah berjalan baik, tugas dan wewenang yang diberikan kepada guru
dan karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan prakerin dapat dijalankan

dengan baik.

. Pelaksanaan Prakerin

Pelaksanaan prakerin di dunia industri tercapai dengan pelaksanaan yang
sangat baik. Pihak industri mengapresiasi hal ini karena dirasa siswa peserta
prakerin dapat membantu pekerjaan mereka. Pelaksanaan prakerin berjalan
dengan lancer dan baik karena tidak ada masalah yang tidak ditemukan jalan
keluarnya.

. Pengawasan Prakerin

Pengawasan prakerin merupakan upaya menjaga agar pelaksanaan prakerin
berjalan sesuai dengan rencana dan dapat mencapai tujuannya. Pengawasan
prakerin meliputi monitoring dan evaluasi, serta uji kompetensi dan sertifikasi
sebagai upaya menjaga mutu siswa peserta prakerin. Monitoring prakerin
berjalan dengan baik, minimal dilakukan tiga kali dalam satu periode di
masing-masing Du/Di. Hasil dari monitoring juga berperan penting dalam

evaluasi. Uji kompetensi dan sertifikasi belum berjalan dengan maksimal, hal
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B.

ini karena kurangnya peran serta industri. Evaluasi telah dilaksanakan dengan
baik, adanya pelaporan kerja organisasi selama satu periode yang dapat

menjadi acuan dalam penyelenggaraan berikutnya.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, sebagai implikasi dari hasil

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan prakerin
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan prakerin. Dengan perencanaan yang
matang maka akan memudahkan pelaksanaan prakerin untuk mencapai tujuan
prakerin. Implikasinya adalah Tim Penyelenggara Prakerin harus melakukan
perencanaan program prakerin dengan matang dan terstruktur agar dalam
pelaksanaannya tidak mendapatkan kendala. Dengan perencanaan yang
matang maka dalam proses pelaksanaan sudah tergambarkan alur pelaksanaan,
masalah yang mungkin ditemui, serta solusi-solusi yang baik diambil untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemetaan Du/Di
mempengaruhi keberhasilah pelaksanaan prakerin. Dengan pemetaan Du/Di
yang baik mendukung kesesuaian kompetensi yang didapat siswa ketika
prakerin. Implikasinya adalah Tim Penyelenggara Prakerin harus melakukan
pemetaan Du/Di dengan baik agar penempatan siswa prakerin sesuai dengan

kompetensi keahlian yang ditekuninya. Dengan pemetaan Du/Di yang baik
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maka masing-masing siswa akan mendapatkan bengkel tempat prakerin
dengan kualifikasi yang sama dan sesuai dengan standar industri yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek uji kompetensi dan
sertifikasi merupakan salah satu aspek pengukur keberhasilan prakerin. Agar
mendapatkat kualitas lulusan yang baik perlu adanya uji kompetensi siswa
serta bukti tertulis kompetensi yang telah dikuasai siswa. Implikasinya adalah
Tim Penyelenggara Prakerin harus bersama-sama dengan pihak industri untuk
menyelenggarakan uji kompetensi dan sertifikasi agar kompetensi siswa dapat
dilihat dan diakui oleh dunia industri. Ketika uji kompetensi dan sertifikasi
dilakukan bersama-sama oleh pihak sekolah dan pihak industri maka akan
menghasilkan lulusan yang kompeten dan diakui oleh Du/Di, sehingga

memudahkan siswa dalam mencari kerja dikemudian hari.

. Saran

. Untuk memaksimalkan pemetaan Du/Di tempat prakerin, Tim Penyelenggara
Prakerin harus membuat kriteria Du/Di yang layak digunakan sebagai tempat
prakerin dengan kriteria mengacu pada Du/Di berstandar industri menengah
keatas sehingga memilki manajemen dan sarana dan prasana yang baik untuk
menunjang pembelajaran prakerin.

. Untuk memaksimalkan pemetaan Du/Di tempat prakerin, Tim Penyelenggara
Prakerin harus melakukan survei lokasi DU/DI terlebih dahulu sebelum

ditetapkan sebagai tempat prakerin siswa.
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3. Hendaknya Tim Penyelenggara Prakerin mampu membangun koordinasi yang
baik dengan pihak industri terkait proses dan pelaksanaan prakerin dengan
membangun komunikasi yang baik diantara keduanya. Sehingga kedepannya
mampu terjalin hubungan kerjasama yang lebih baik dengan pihak industri.

4. Untuk mewujudkan tujuan prakerin yaitu meningkatkat kompetensi siswa,
Tim Penyelenggara Prakerin harus mampu berkoordinasi dengan pihak
industri terkait pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi. Diharapkan agar
dapat dilaksanakan uji kompetensi dengan melibatkan pihak industri, sertifikat
yang dikeluarkan oleh industri atau saetidaknya sertifikat ditandatangani oleh

pihak industri, sehingga hasil dari uji kompetensi tersebut diakui oleh DU/ DI.
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF

Alamat : Kampus Karangmalang Yogvakarta, 55281: Telp. (0274) 586168

Nama Mahasiswa
Dosen Pendamping
NIM

Program Studi

FORMULIR BIMBINGAN TA
: Ardanto Sigit
: Bambang Sulistyo, M. Eng.
: 12504241025
: Pendidikan Teknik Otomotif/ S1

Judul TAS Manajemen Praktik Kerja Industri Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK N | Ngawen
NO. HARI/ TANGGAL MATERI HASIL/ SARAN | PARAF DOSEN

BIMBINGAN

BIMBINGAN BIMBINGAN | PENDAMPING

I ﬁum’a{ 77% 2010t

Bimhingan Nudul + B4R T

popo

3 2 Bim birgan BAR I ]
2. Se{cvsq /7 t ﬁpﬂZ? revist l
f 2] Bim firgan #8 7 +8
P Jvm’a4 72 7 P '?‘; B#& 4 +B4BIT
‘ m(b:a
4 Sehsa 9/ »h Bimbingon 548 71 T
5 2 {7,,;/05“\/ -
Selsa 7 2oty Biokingen | Ba® T+ f
<. 2 Progecal [nstregmen =
/;e,,&ﬁhab
g, Senin 7 2 g,‘mln‘r?m Instrumen \
2 Instrumen W"f\'&’\ -

Mengetahui,
Ketua Prodi Otomotif

Dr. Zainal Arifin, MT.

NIP. 19690312 200112 1 001
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Lampiran

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF
Alamat : Kampus Karangmalang Yogvakarta, 55281: Telp. (0274) 586168

FORMULIR BIMBINGAN TA
Nama Mahasiswa : Ardanto Sigit

Dosen Pendamping : Bambang Sulistyo, M. Eng.

NIM 1 12504241025
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif/ S1
Judul TAS : Manajemen Praktik Kerja Industri Program Keahlian Teknik

Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen

NO. HARI/ TANGGAL MATERI HASIL/ SARAN | PARAF DOSEN
BIMBINGAN BIMBINGAN BIMBINGAN PENDAMPING
7| ks 9, 2t Bullags | bwses
) Mf vahdas

/@,\ct;ﬁar\ PeAeA'-Har-\

équ\ / ?Of; ﬂlmb‘n A bLorsultas! (
g- A e /é

9. qu’a(» 26/ 2[4 Bim birgan oneqlrasi (
J perelition pereltian 2

¢ " Kim ki"?&’w) Kmm/{-n&. (
(0 g{ab‘a /C o {?' G A,fg\‘l rxr\elc'f;tﬁ /ﬁ

r)wluh o
et 4 o | Bk (e | |
é"f()m"\ reci s
/7. Se,.\;,\ :}/6’ 29(’.} KPAk'?M RAR w \ =
Lq{?urar\
Mengetahui, Yogyakarta, \, .........
Ketua Prodi Otomotif Mahasiswa,
Dr. Zainal Arifin, MT. Ardgnto Sigit
NIP. 19690312 200112 1 001 NIM. 12504241025
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta, 55281: Telp. (0274) 586168

FORMULIR BIMBINGAN TA
Nama Mahasiswa : Ardanto Sigit

Dosen Pendamping : Bambang Sulistyo, M. Eng.

NIM 1 12504241025
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif/ S1
Judul TAS : Manajemen Praktik Kerja Industri Program Keahlian Teknik

Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen

NO. HARI/ TANGGAL MATERI HASIL/ SARAN | PARAF DOSEN
BIMBINGAN BIMBINGAN BIMBINGAN PENDAMPING
5 5 5%
8. | Schsa T ek | Sebirpn | 8AS Ly
_ lorporan BAB V

—

£t

Paba %0 2002 | g, gfe. | SWOH
N 7| e G | |
¢ e

—t

Mengetahui, Yogyakarta, ............
Ketua Prodi Otomotif Mahadiswa,

Dr. Zainal Arifin, MT.
NIP. 19690312 200112 1 001 NIM. 12504241025
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Lampiran 3. Surat Keterangan Validasi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dr. Zaenal Arifin, M.T

NIP 119690312 200112 1 001
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Menyatakan bahwa instrument penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Ardanto Sigit
NIM : 12504241025
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS : Manajemen Praktik Kerja Industri Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen

Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
[] Layak digunakan penelitian
E/Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampfr.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta,"( Maret 2017

Validator,

5 T

(Dr. Zaenal Arifin, M.T)

NIP. 19690312 200112 1 001
Catatan:
] Beri tanda V
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Yosep Efendi, M.Pd.

NIP : 11310870912488
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Menyatakan bahwa instrument penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Ardanto Sigit
NIM 1 12504241025
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS : Manajemen Praktik Kerja Industri Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen

Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
D Layak digunakan penelitian
M Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, Maret 2017

Validator,

il

(Yosep Efendi, M.Pd.)
NIP. 11310870912488
Catatan:

] Beri tanda
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Sudarwanto, M.Eng.
NIP 1 19790326 200604 1 003
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
Menyatakan bahwa instrument penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : Ardanto Sigit
NIM : 12504241025
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS : Manajemen Praktik Kerja Industri Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen

Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
[] Layak digunakan penelitian

m/ Layak digunakan dengan perbaikan

D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, | April 2017

NIP. 19790326 200604 1 003
Catatan:
- Beri tanda ¥

118



Lampiran

€00 | 09002 92€06.61,dIN

% OjeplleA

£102 udy| ‘epexeABo

‘UjB|-UlET/WNWN Jejuswoy|

119

Vi 7k /
Alllw‘“\..\ Pracf=— ~. RGF ) < PhO Kacgt e =4
k\‘ M / ‘\& «.ﬁ% NW /
Y\K\!.A.w‘ \U\Q\B\ ._.WQ z «ovy i 2. /\'\(\x.ﬂ\v@
uedebfue) jueieg |eqeuep ON
uameBp | N MINS uebury ueeiepuay| yiuye| uelyesy weiboid Lysnpu| eliey) yiyeld uswseleueyy : SV.L Inpnp
S20Ly2r0oset {ININ ubIS ojueply :  emsiseye|\ eweN

SV uepjjeusd uswniysu| ISepieA |IseH



Lampiran 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi Instrumen (Kuisioner Tertutup)

Lampiran

No. Variabel Indikator Juml_ah Nomor Butir pada
Butir Instrumen/angket
1 Kesiapan Pelaksanaan surat menyurat/ 12 1-12
' Administrasi kesekretariatan
2. Kesiapan Organisasi | & Pembentukan organisasi dan 4 1-2,4,6
penunjukan personil prakerin
b. Pemetaan DU/DI 3 35,7
3. Kesiapan Biaya a. Sumber biaya pelaksanaan 2 1-2
prakerin
: ; 2 3-4
b. Pengelolaan biaya prakerin
c. Pelaporan 1 5
Kesiapan
4. Pengelolaan a. Pembekalan siswa 2 1.3
Program
b. Koordinasi pelaksanaan 2 5-6
prakerin
c. Sosialisasi kepada siswa 4 24,78
peserta prakerin
5. ersmggnt? uru a. Mendapatkan informasi 2 1-2
embimbing tentang prakerin
b. Mengetahui konsep prakerin 4 3-6
¢. Pengalaman industri 3 -9
d. Keterlibatan dalam organisasi
prakerin dan kegiatan 3 10-12
kesiswaan
e. Prosedur belajar mengajar 3 13-15
pada prakerin
Pelaksanaan
6. Prakerin di Dunia | a. Komponen keahlian praktik 8 1 8'92'6182'719' 22,
Industri kejuruan )
b. Sikap dan perilaku kerja
1) Disiplin kerja 4 2-3,5-6
2) Tanggung jawab 4 10,13, 20-21
5 4,11-12,15-16

3) Kualitas kerja
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Lampiran

4) Kuantitas kerja 14
5) Kerja sama 17,23
6) Keselamatan kerja 7,24-25
Monitoring a. Keterlaksanaan program 1-2
b. Materi monitoring 6-8
c. Intensitas monitoring 3-5
Uji Kompetensi dan
Sertifikasi a. Keterlaksanaan 1-25
b. Materi uji kompetensi 34
c. Sertifikasi 8-10
d. Sarana dan prasarana 6
e. Biaya !
Evaluasi a. Timevaluasi 2-3
b. Pelaksanaan evaluasi 1
¢. Komponen yang dievaluasi 4
d. Pengolahan evaluasi >
e. Pelaporan hasil evaluasi 6
f. Tindak lanjut [
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Kisi —kisi Instrumen (Kuisioner Terbuka)

Lampiran

No. Variabel Indikator Juml_ah Nomor Butir
Butir pada Instrumen
1 Kesiapan Pelaksanaan surat | 2 5-6
administrasi menyurat/kesekretariatan
2 Kesiapan organisasi | 1. Pembentukan organisasi dan | 4 1-4
penunjukan personil
2. Pemetaan DU/DI 1 7
2 Kesiapan Biaya 1. Sumber biaya pelaksanaan 1 1
2. Pengelolaan biaya 2 2
3. Pelaporan 1 4
3 Kesiapan 1. Pembekalan siswa 1 1
Pengelolaan
Program 2. Koordinasi pelaksanaan 1 2
3. Sosialisasi  kepada siswa | 1 3
peserta
4 Kesiapan Guru | 1. Mendapatkan informasi | 1 1
pembimbing tentang Prakerin
2. Mengetahui konsep Prakerin | 1 2
3. Pengalaman industr 1 3
4. Keterlibatan dalam organisasi
Prakerin  maupun kegiatan
kesiswaan 1 4
5. Prosedur belajar mengajar | 1 5
pada PSG
6 Pelaksananaan PSG | 1. Komponen Keahlian Praktik | 1 1
di dunia Kejuruan/praktik industry
usaha/industry
2. Sikap dan perilaku kerja 1 2
a. Disiplin Kerja
b. Tanggung jawab
¢. Kualitas kerja
d. Kuantitas kerja
e. Kerjasama

122



Lampiran

f.  Keselamatan kerja

Monitoring

Uji Kompetensi dan
sertifikasi

Evaluasi

Keterlaksanaan Program 1
Materi monitoring 2-3
Intensitas monitoring 4
Keterlaksanaan 1-2,4
Materi uji kompetensi 3
Sertifikasi 7
Peralatan 5
Biaya 6
Tindak lanjut 8
Tim evaluasi 2
Pelaksanaan evaluasi 1
Komponen yang dievaluasi 3
Pengolahan evaluasi 4-5
Pelaporan hasil evaluasi 7
Tindak lanjut 6
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Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Lampiran

No. Variabel Indikator No. Item Jmlh Sumber
data
1. Perencanaan Kesiapan 4, 1 Ketua Tim
) _ Administrasi Penyelengg
Praktik  Kerja ara Prakerin
Industri Kesiapan 1-3,5 4
Organisasi
Kesiapan Biaya 6-9 4
Kesiapan 10,11 2
Pengelolaan
Program
Kesiapan Guru | 23-26 4 Guru
Pembimbing Pembimbing
Prakerin
2. Pelaksanaan Monitoring 12-15 4 Ketua Tim
) _ Penyelengg
Praktlk_ Kerja ara Prkerin
Industri
Kegiatan Prakerin | 27, 28 2 Guru
di Du/Di Pembimbing
Prakerin
Uji Kompetensi | 29-35 7
dan Sertifikasi
3. Evaluasi Evaluasi 16-21 6 Ketua Tim
ik ) Penyelengg
Praktik Industri Proses Penilaian | 22 1 ara Prakerin
Jumlah 35
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Kisi-kisi Instrumen Dokumentasi

No.

Dokumen

Keterangan

Sumber
Data

Perangkat Pendukung
Pelaksanaan Praktik Industri

a. Buku Pedoman Praktik
Industri

b. Lembar Bimbingan

c. Buku jurnal siswa

d. Susunan kelompok kerja
prakerin

e. Daftar DU/DI tempat
pelaksanaan prakerin

f. Daftar siswa yang
melaksanakan prakerin

g. Daftar Guru pembimbing

h. Program kerja kelompok
kerja prakerin
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

Responden :
Ketua Tim Penyelenggara Prakerin

Instrumen Penelitian

“MANAJEMEN PRAKTIK KERJA INDUSTRI PROGRAM KEAHLIAN
TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMK N 1 NGAWEN”

Isi Instrumen :

1. Kesiapan Administrasi
Kesiapan Organisasi

Kesiapan Biaya

Kesiapan Pengelolaan Program
Pelaksanaan Monitoring
Pelaksanaan Evaluasi

SoahRwN

126



Responden ;
Ketua Tim Penyelenggara Prakerin

Instrumen Penelitian

“MANAJEMEN PRAKTIK KERJA INDUSTRI PROGRAM KEAHLIAN
TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMK N 1 NGAWEN”

Kuesioner Tertutup

Isi Instrumen :

Kesiapan Administrasi
Kesiapan Organisasi

Kesiapan Biaya

Kesiapan Pengelolaan Program
Pelaksanaan Monitoring
Pelaksanaan Evaluasi

it ol ol
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Yogyakarta, April 2017

Kepada Yth. Ketua Tim Penyelenggara Prakerin
SMK Negeri 1 Ngawen

di Ngawen

Dengan ini saya mengharapkan bantuan Bapak/Tbu untuk mengisi instrumen
(angket/kuesioner) dari penelitian saya yang berjudul “Manajemen Praktik Kerja Industri
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen”. Penelitian ini dilakukan
untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana S1 Kependidikan di Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta.

Angket ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang beberapa hal terkait pelaksanaan
Prakerin, diantaranya adalah :

1. Kesiapan Administrasi

Kesiapan Organisasi

Kesiapan Biaya

Kesiapan Pengelolaan Program

il o

Pelaksanaan Monitoring

6. Pelaksanaan Evaluasi

Jawaban instrumen (angket/kuesioner) dari Bapak/Ibu sangat penting sekali dalam membantu
pengumpulan data dalam penelitian ini, maka dari itu saya mohon dengan hormat kepada
Bapak/Ibu agar berkenan memberikan jawaban berdasarkan keadaan yang sebenarnya.
Demikian atas partisipasi dan bantuan dari Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih, dan semoga

Tuhan membalas semua amal baik Bapak/Tbu.

Hormat saya,

Peneliti

Aradhto Sigit
NIM. 12504241025
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Lampiran

Biodata Ketua Tim Penyelenggara Prakerin

SMK N 1 Ngawen

Nama ¢ SAR[\JA;/\O'QQ/,
Jabatan : GURU ....................................................

Jenis Kelamin e A s A .

Tempat & Tanggal Lahir g S[CMQI}A ...... 20%’%/3C"/ gé 7
Pendidikan Terakhir/Jurusan B2 PEP
Pengalaman Mengajar B = I —c—— tahun

Pengalaman di Dunia Industri/usaha : ........... E A tahun

Pengalaman Organisasi lain

No Nama Organisasi/ Kepanitian Sekolah Tahun Jabatan

7 | Koorelinaofor Prakerin 20/8~20/8 Kcetva
9 |edake Kurihylum 2087 -2013 Wolka
2 o/ 005 ~200. 7k

Y Wake Kary,pfos 20 04 -8005™ 7

Gunungkidul, April 2017

Ketua Tim Penyelenggara Prakerin
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Petunjuk Pengisian Instrumen :

a. Pada bagian ini Bapak/lbu diminta untuk memberikan jawaban dengan cara memberi
tanda () pada kolom “ Sudah Teraksana (ST)” atau “Belum Terlaksana (BTY” vang
Bapak/Ibu anggap tepat sesuai dengan kondisi yang ada pada setiap
pernyataan/pertanyaan yang disediakan.

b. Jawaban mohen diisi dengan kondisi sebenamya.

A. Instrumen Pelaksanaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) dari aspek Kesiapan
Administras

No ! Pernyataan/ pertanyaan .
ST | BT
1 | Membuat surat permohonan pada industri. »s
' . | Mengadakan kerja sama dengan industri/perusahaan dalam rangka| |
pelaksanaan Prakern yang dilakukan dengan suatu naskah kerja sama. 4
3 | Membuat surat tugas pembimbing, i
4 | Membuat surat tugas siswa. v
" Menyampaikan informasi pelaksanaan Prakerin pada orang tua/wali v
melalui surat pembenitahuan.
6 | Menyusun silabus dan jadwal pelaksanaan Prakerin. A
5 Membuat naskah ketetapan tujuan kemampuan minimal yang harus
| dicapai siswa dalam pelaksanaan Prakerin. v
8 | Membuat buku panduan pelaksanaan Prakerin bagi siswa W
§ hiembpai bokp panduan peiaksanaan Prakenm bagl gury peminmibnng o
prakerin
10 | Memberikan buku panduan pelaksanaan Prakerin pada industri v
' 11 | Memberikan panduan penilaian Prakerin pada industri T
- Melengkapi perpustakaan sekolah/ruang khusus Prakerin dengan bahan- o
i bahan referensi yang menunjang pelaksanaan Prakerin
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B. Instrumen Pelaksanaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) dari aspek Kesiapan Organisasi

Jawaban
No Pernyataan/ pertanyaan ST BT
1 | Membentuk kelompok kerja khusus pengelola pelaksanaan Prakerin. o
2 | Memilih guru pembimbing dengan kualifikasi akademik minimal S-1. s
g Menetapkan komposisi antara jumiah siswa dengan pembimbing sefama
peiaksanaan Prakerin. v’
4 | Membentuk tim menitoring. Vv
Mengadakan survey ke industri yang akan dijadikan tempat Prakerin. V4
" Mempunyai industri pasangan yang tetap sebagai tempat pelaksanaan
" | Prakerin. v’
4 Menempatkan siswa di Dunia Usaha/Dunia Industri sesuai dengan P
’ ketrampilan dasar vang telah dimiliki.

C. Instrumen Pelaksanaan Prakiek Kesja indusisi (Prakeriny dan aspek Kesiapan Biaya

Jawaban
No ‘ Pernyataan/ pertanyaan T
i Menyiapkan dana operasional khusus untuk pelaksanaan Prakerin dari Y
anggaran sekolah.
Menggali dana dengan usaha lain selain dari sckolah (miss! © sponser,
2 | donatur, sumber lain yang tidak bertentangan dengan aturan dan norma 7
yang ada). o
y Pengalokasian biaya untuk persiapan, pembekalan siswa, monitoring, L
evaluasi, dan pendampingan siswa.
4 | Pengelolaan dilaksanakan secara transparan, A
5 Dilakukan pelaporan penggunaan dana pada sekolah, orang tua, dan P
siswa.
6
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D. Instrumen Pelaksanaan Prakiek Kerja Industri (Prakerin) dari aspek Pengelolaan Program

No Pernyataan/ pertanyaan iiw?iaj
ST | BT

1 | Mengadakan pembekalan bagi siswa peserta Prakerin. s

2 | Memberikan buku panduan Prakerin kepada siswa. N4

3 Mengundang perwakilan dari pihak Dunia Usaha/Dunia Industri untuk
memberikan gambaran Prakerin di industri kepada siswa. 4

2 Memberikan tugas pada siswa untuk membuat laporan setelah selesai
melaksanakan Prakerin. v

5 | Mengadakan rapat koordinasi internal kelompok kerja. v

. Mengadakan rapat koordinasi kefompok kerja dengan pihak Dunia
Usaha/Dunia Industri. W

7 | Mengadakan penerjunan siswa ke Dunia Usaha/Dunia Industri. g

8 | Mengadakan penarikan siswa dari Dunia Usaha/Dunia Industri. i

E. Instrumen Pelaksanaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) dari aspek Monitoring

No Pemyataan/ pertanyaan i?vat:j:
1 | Diadakan monitoring ke setiap tempat yang digunakan untuk Prakerin. o
= Melakukan koordinasi dengan instruktur/pembimbing dari industri
- tentang kesesuaian program Prakerin yang tefah direncanakan. v
3 | Melaksanakan monitoring pada saat awal peiaksanaan Prakerin. v
4 | Melaksanakan monitoring pada saat proses pelaksanaan Prakerin. W
5 | Melaksanakan monitoring pada saat akhir pelaksanaan Prakerin. v
6 | Memeriksa buku jurnal siswa. e
" Berkoordinasi dengan siswa hambatan-hambatan yang dialami selama
melaksanakan Prakerin. »
8 | Memberikan solusi terhadap hambatan yang ada. gl
7
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F. Instrumen Pelaksanaan Evaluasi

Jawaban
No Pernyataan/ pertanyaan ST TET
1 | Diadakan evaluasi setelah Prakerin selesai. 4
2 | Seluruh kelompok kerja aktif dalam pelaksanaan evaluasi. W
Pihak industri ikut dalam pelaksanaan evaluasi. | | |
4 Materi evaluasi dari perencanaan, pelaksanaan, hasil monitoring, dan
akhir program. v
.| Pengolahan evaluasi berdasar atas ketercapaian program, hambatan, dan
) solusi. L
. Hasil evaluasi disampaikan pada pihak terkait (Kepala Sekolah, Dinas | \/
Pendidikan, wali murid, dan siswa).
7 | Hasil evaluasi digunakan untuk pertimbangan program selanjutnya. ’ A
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Instrumen Penelitian

“MANAJEMEN PRAKTIK KERJA INDUSTRI PROGRAM KEAHLIAN
TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMK N 1 NGAWEN”

Kuesioner Terbuka

Isi Instrumen :

Kesiapan Administrasi
Kesiapan Organisasi

Kesiapan Biaya

Kesiapan Pengelolaan Program
Pelaksanaan Monitoring
Pelaksanaan Evaluasi

ohoN=
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Petunjuk Pengisian Instrumen :

a. Pada bagian ini Bapak/Ibu diminta untuk memberikan jawaban dengan cara
menjelaskan secara singkat pada kolom yang sudah disediakan berdasarkan
pertanyaan/pertanyaan yang ada.

b. Jawaban mohon diisi dengan kondisi sebenarnya.

A. Instrumen Kesiapan Administrasi Prakerin

1. Siapa saja personil yang masuk dalam kelompok kerja Prakerin?

Jawaban :

Garu SMk A1 Nngy\ Yyang ditun uk
O/Q;‘r\ /<(¥)q{<_1 _Sg«,ko{cdr\/ selurub kom?onch s e kolaN

2. Apa saja syarat-syarat untuk menjadi personil kelompok kerja Prakerin?

Jawaban :

G Ml A F Ngpren, W"‘”’? Jareh , pleen

beketior  cbcern gy

w

. Apa saja syarat-syarat untuk menjadi guru pembimbing Prakerin?

Jawaban :

Gewnn prockeri g guen flersen gy diampin,

10
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4. Bagaimanakah pelaksanaan surat menyurat persiapan pelaksanaan Prakerin?

Jawaban :

5&))0\9;0\7\ bf——'ﬂf‘ Sudah }96'70,01’\ /)a/k, Aanja

Surat balisan dar inclus e Yarg belum, rraksimal

5. Jenis surat apa saja yang dilakukan dalam persiapan pelaksanaan Prakerin?

Jawaban :

- %m\— kepuiugan Fepau Sdobik
“ )wetr ~ (O
[ . garmupeans Orr
_1(/0(“’\ e »ame \nduc i

\T"V“’“ U\m(?ah Yol
= Suray Vs Bernbivmbivy

- SPED Qem](’rcﬂ/ar\
— STV Hemvoriy
= 99R) fecario™

B. Instrumen Kesiapan Organisasi Prakerin

1. Bagaimanakah prosedur awal pembentukan organisasi kelompok kerja Prakerin?

Jawaban :

/QPQ@ S\t‘k@h"‘\ §€bk‘4 pmﬂmﬂjawnb Pr05ram
Meml)enmk (rt:m Penjelfnjga ) Q’errfh‘ [}J"I‘ ;QM,
Sckre%w’is, Bendaharn, angpot gl;ge(,a kar ‘bersama.

2. Bagaimanakah sistem pemetaan siswa di Dunia Usaha/Dunia Industri?

Jawaban :

11
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C. Instrumen Pelaksanaan Prakerin dari aspek Kesiapan Biaya

1. Darimana saja sumber biaya untuk Prakerin?

Jawaban :

[/fm’u/c selamor 107 sumbe dona oo’ sekolak

2. Untuk apa saja pengalokasian biaya yang ada?

Jawaban :

Alokast ‘7“6(!/‘!01 untule }Ceﬁl‘a""h Pe’ii“f’c’“/ /70’”/"3@'{0”’
Plolsaroan, oan #eg«‘awrj 99 bc\r%ubumjan ceron
“Ne\qqr{}cmg Pe\al&sanqar\ ‘()\"QKCA'\"’\

3. Bagaimana sistem pengelolaan biaya yang ada?

Jawaban :
Bﬂ%.y;f\ ANdgon A Dendineires ?kob,m,\ don M bagna
Bordblers Geledloln.

4. Bagaimanakah pelaporan penggunaan biaya Prakerin?

Jawaban :

Q&WW Pw.r\ dk/%fmlaqn Wppado,  Cecdodorm
Se\q)\m\ Yyem) evmruohitm N\uemﬂl@fm Vemioﬁ
\ﬂ\(v&\ Seksled

12
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D. Instrumen Pelaksanaan Prakerin dari aspek Kesiapan Pengelolaan Program

1. Bagaimanakah sistem pembekalan siswa sebelum melaksanakan Prakerin di Dunia
Usaha/Dunia Industri?

Jawaban :

@rbelaon  dilabukan ool o, Mlalerleay
g*’)\O(lem an\w,hr\. Morer P&mk@%\t\n beval

NN
(kw'\ Yembeleelonn Ui~ Aevn %Wj% Lelr S

2. Program kerja apa saja yang dibentuk oleh kelompok kerja dalam proses persiapan
Prakerin?

Jawaban :
= febrenodein i ~ Montorig
~ Persispan Admomitmes = fonbacecin erary ® 4

| e
~ Pre-Tesr - [nadlean wza

" o\ 3 :
- v (e
Veleporun Prylcenn v eveldues,
3. Bagaimanakah sosialisasi yang dilakukan kepada siswa terkait Prakerin?

Jawaban :

Woelsas dilelewlonn  sleh Qumn produlen [ mesings Y
s on.

13
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E. Instrumen Pelaksanaan Prakerin dari aspek Monitoring

1. Bagaimanakah pelaksanaan monitoring di Dunia Usaha/Dunia Industri?
Jawaban :

Muw‘@,:’? Alekvkon  poriop| 2 fors

(}T‘V\ [ /Zcr:p\ i

l (Pu\"a/e
/‘""Lf‘wm Dilalkole,, o len M ,ch»l,me\/Vy Aean

Materi apa saja yang dimonitoring di Dunia Usaha/Dunia Industri?
Jawaban :

- /(q&we\\an /bh}p efeny’
- }Q"'{fﬂt’(/z:*w'\ JET N
- /Q?ﬁm‘n Seien

L [rosevorsy Incleg et

Apa saja hambatan-hambatan yang dialami siswa selama melaksanakan Prakerin?
Jawaban :

/éoézf fres, 4@/@ [.uyémfom I'?fﬁ a, /éw-v-y #Wwym / oA fom
A@" i@":‘atmr{""()’l‘/ bp(p;y /éé&/’@w" ﬁ &é%mrk‘c«'\ ﬁM
Sesven d"lr‘ mpetens) 77 A ennl, prewat  Af cebibd,
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4. Bagaimanakah penyelesaian hambatan-hambatan yang dialami siswa di Dunia

Usaha/Dunia Industri?

Jawaban :
Do bersgioon A pikey Inetiqs ol oAren’
Solest  hergane.,

W

. Bagaimanakah intensitas monitoring yang dilakukan di Dunia Usaha/Dunia Industri?

Jawaban :
Mo g Aechubean  ofefn e pembin "’"7 el nd
A Al pertecde. foe pongereiba, pogah pesode,

protan. Tim Bojuin poblesesn  momos
Seéw‘alem Ukets A | pestodic.

7

F. Instrumen Pelaksanaan Evaluasi

1. Apakah setelah Prakerin selesai dilaksanakan evaluasi?

Jawaban :

%r A lprlrskecnn V‘tpar ever[vece M o [Jerfade‘
ﬂb‘éuevr\ L«fa’w ﬁerearxy7w7j‘awal;m rmﬁfcﬁ'ﬂv

15
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2. Siapa sajakah komponen yang ikut terlibat dalam evaluasi tersebut?
Jawaban :

Tir foplngon Pk, G oo
KLE)&LO\ Sehesledn

3. Komponen apa saja yang dievaluasi?

Jawaban :

2 FWW//‘CMW{”‘"\, B menyu/wb
- Prolecenroenn

. Muw{—whjl H%LWQ}WW,\

Sl gy ok selany (pude profecrin
= Sl MWMZW\

. Instrumen apa yang digunakan dalam proses evaluasi?
Jawaban :
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5. Bagaimanakah pengolahan materi evaluasi yang ada?

Jawaban :

6. Bagaimanakah tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut?

Jawaban :
T nolan lﬂ/\]'u'r evedaey,’ &(;{u,[k)r‘zow-\ g/uja\) Pekerorcies,’
/hdm /"’h/‘{W’\ %[an/‘urr\TQ.

7. Kepada siapa saja hasil evaluasi disampaikan? beserta alasannya.

Jawaban :
= /Ztra/ﬂ\ pe ko el Qe/ta)pv‘ /mw«77wyjéwaﬁ i s
~ 0;—«'7 LN S ﬂyj looy™  mawen

P rpees Jrerctichlfe ea 5’77 A«wmh‘ Matvrkwﬂ-
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Responden :
Guru Pembimbing Prakerin

Instrumen Penelitian

“MANAJEMEN PRAKTIK KERJA INDUSTRI PROGRAM KEAHLIAN
TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMK N 1 NGAWEN”

Isi Instrumen :

1. Kesiapan Guru Pembimbing

2. Pelaksanaan Prakerin di Dunia Usaha/Dunia industri
3. Pelaksanaan Uji Kompetensi dan Sertifikasi
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Responden :
Guru Pembimbing Prakerin

Instrumen Penelitian

“MANAJEMEN PRAKTIK KERJA INDUSTRI PROGRAM KEAHLIAN
TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMK N 1 NGAWEN”

Kuesioner Tertutup

Isi Instrumen :

1. Kesiapan Guru Pembimbing

2. Pelaksanaan Prakerin di Dunia Usaha/Dunia Industri
3. Pelaksanaan Uji Kompetensi dan Sertifikasi
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Yogyakarta, April 2017

Kepada Yth. Bapak/Tbu Guru Pembimbing Prakerin
SMK Negeri | Ngawen
di Ngawen

Dengan hormat,
Ditengah kesibukan Bapak/Tbu Guru dalam melaksanakan tugas di sekolah, perkenankaniah
saya mengharapkan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi instrumen (angket/kuesioner) dari
penelitian saya yang berjudul “Manajemen Praktik Kerja Industri Program Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen™. Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi persyaratan
memperoleh gelar Sarjana S1 Kependidikan di Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta.

Instrumen (angket/kuesioner) ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang beberapa hal
terkait pelaksanaan Prakerin, diantaranya adalah

1. Kesiapan Guru Pembimbing

2. Pelaksanaan Prakerin di Dunia Usaha/Dunia Industri

3. Pelaksanaan Uji Kompetensi dan Sertifikasi
Jawaban instrumen (angket/kuesioner) dari Bapak/Ibu sangat penting sekali dalam membantu
pengumpulan data dalam penelitian ini, maka dari itu saya mohon dengan hormat kepada
Bapak/Ibu agar berkenan memberikan jawaban berdasarkan keadaan yang sebenarnya.
Demikian atas partisipasi dan bantuan dari Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih, dan semoga

Tuhan membalas semua amal baik Bapak/Tbu.

Hormat saya,

Peneliti

an Sigit
NIM. 12504241025
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Biodata Guru Pembimbing Prakerin Kompetensi Teknologi Kendaraan Ringan

SMK N 1 Ngawen

Nama G Bt SR E el e T D e
Jabatan £ DT e —————
Jenis Kelamin s e
Tempat & Tanggal Lahir : 6 ... OF-fober 1932 ..................

Pendidikan Terakhir/Jurusan

Pengalaman Mengajar
Pengalaman di Dunia Industri/usaha : .......ccccreveeeviricnennnns tahun

Pengalaman Organisasi lain

No Nama Organisasi Tahun Jabatan
1| uem ferelihan 206 Kefug
2| Litbang  gmER T Ngaquer 3009 - Detalen, [<eng
=) A% 7
*

Gunungkidul, Mei 2017

Guru Pembimbing
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Petunjuk Pengisian Instrumen :

a.

Pada bagian ini Bapak/Ibu diminta untuk memberikan jawaban dengan cara memberi
tanda (V) pada kolom “ Sudah (S)" atau “Belum (B)” yang Bapak/Ibu anggap tepat
sesuai dengan kondisi yang ada pada setiap pernyataan/pertanyaan yang disediakan.

Jawaban mohon diisi dengan kondisi sebenarnya.

A. Instrumen Pelaksanaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) dari aspek Kesiapan Guru

Pembimbing
1 Jawaban
| No Pernyataan/pertanyaan
i S |B
1| Memiliki buku pedoman tentang Prakerin di SMK. (V4 j
2 | Membaca buku pedoman tentang Prakerin. v
3 Memahami konsep Prakerin. W
| Memahami tugasnya sebagai guru pembimbing dalam pelaksanaan
! Prakerin. v
Memahami standar kompetensi yang harus dicapai siswa dalam
. melaksanakan Prakerin. \vg
6 | Berkualifikasi akademik minimal S-1. A
7 | Pernah magang di dunia industri/perusahaan selama menjadi guru. v
8 | Pernah mengadakan kunjungan industri selama menjadi guru. v
| 9 | Pernah mengikuti pelatihan/diklat yang berkaitan dengan Prakerin. | v’
10 | Pernah menjadi pembimbing Prakerin periode sebelumnya. L\
11 Menjadi personil kelompok kerja Pri%erin. v
12 Pernah menjadi pembina kegiatan kesiswaan. |
13 | Memiliki daftar nama siswa yang akan menjadi bimbingannya. (v
14 | Mengadakan pertemuan dengan siswa sebelum pelaksanaan Prakerin. v
14 Membuat jadwal rencana bimbingan bagi siswa yang menjadi \/ ;
bimbingannya. “
5
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Petunjuk Pengisian Instrumen :

a. Pada bagian ini Bapak/Ibu diminta untuk memberikan jawaban dengan cara memberi
tanda (V) pada kolom * Sudah Terlaksana (ST)" atau “Belum Terlaksana (BT)"” yang
Bapak/Ibu anggap tepat sesuai dengan kondisi yang ada pada setiap
pernyataan/pertanyaan yang disediakan.

b. Jawaban mohon diisi dengan kondisi sebenarnya.

B. Instrumen Kegiatan Praktek Kerja Industri (Prakerin) di Dunia Usaha/Dunia Industri

(DU/DI)
T Jawaban
No Pernyataan/pertanyaan
ST | BT
i Di DU/DI siswa diberikan materi praktik keahlian profesional/ praktik
industri oleh pembimbing industri. Nt
2 | Siswa datang 15 menit sebelum jam kerja di DU/DI dimulai. >
3 | Siswa pulang sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. A
i Siswa bekerja dengan semangat yang tinggi seolah-olah sebagai
karyawan DU/DI. A
. Siswa bekerja dengan disiplin kerja vang tinggi, seolah-olah sebagai
karyawan DU/DIL. 1%
" | Siswa selalu masuk kerja kecuali ada suatu halangan yang sangat

mendesak.

7 Siswa menggunakan peralatan keselamatgn kerja pada saat bekerja.

> 4
. Siswa mendapatkan pengarahan dari instruktur tentang kegiatan yang
| akan dilaksanakan. v’
5 | Siswa mendapatkan pengarahan dari instruktur tentang sikap kerja selama
| di industri. Vo
|
- | Sebelum melaksanakan praktik siswa menyiapkan peralatan yang
! dibutuhkan dari ruang peralatan. v
|
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!Siswa banyak mempunyai gagasan yang membangun dalam

1 pekerjaannya. -
[ - Siswa dalam proses latihan kerja banyak mengalami hambatan. namun |
" siswa mampu mengatasi sendiri dengan baik. I\A
13 | Siswa diberikan pekerjaan sendiri oleh instruktur. \/
14 | Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan waktu vang telah ditentukan. -
|
5a Siswa dalam mengerjakan suatu pekerjaan menggunakan SOP (standar
operational procedur) yang berlaku. it
T Siswa mampu menyelesaikan pekerjaan secara perorangan dengan cepat
dan tepat. Nl
7 Siswa mampu menyelesaikan pekerjaan secara kelompok dengan cepat
dan tepat. B
\
" Siswa selalu bertanya apabila ada hal yang kurang dimengerti dalam ;
pekerjaannya. 5 |
. Siswa sudah menguasai teori dan praktik kejuruan yang sesuai dengan
bidangnya. V
|
20 = Siswa membersihkan alat dan bahan kerja ketika pekerjaan telah selesai. Y
21  Siswa merapikan alat dan bahan kerja ketika pekerjaan telah selesai. \/ i
22 Siswa sclalu bertanya kepada instruktur apa vang bisa dikerjakan. \/
|
2 Siswa mampu dan mau bekerja sama dengan karyawan dalam rangka
" | pelaksanaan pekerjaan. Vv’
24 j Siswa dapat menjaga keselamatan diri di lingkungan kerjanya. \/
25 | Siswa dapat menjaga keselamatan alat di lingkungan kerjanya. ‘ o
o Siswa diberikan evaluasi oleh instruktur tentang pekerjaannya di akhir |
2 v

waktu, ‘

~I
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i Semakin hari dan semakin waktu siswa menjadi terbiasa dengan tugas

| yang harus dilakukannya. T
|

Petunjuk Pengisian Instrumen :

a. Pada bagian ini Bapak/Ibu diminta untuk memberikan jawaban dengan cara memberi
tanda (V) pada kolom * Sudah Tersedia (ST)” atau “Belum Tersedia (BT)" vang
Bapak/lbu anggap tepat sesuai dengan kondisi vang ada pada sctiap
pernyataan/pertanyaan yang disediakan.

b. Jawaban mohon diisi dengan kondisi sebenarnya.

C. Instrumen Pelaksanaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) dari aspek Uji Kompetensi dan

Sertifikasi
Jawaban
No Pernyataan/pertanyaan
ST | BT '
1 | Membentuk tim uji kompetensi. [
V]
o Mengadakan uji kompetensi bagi siswa yang telah selesai melaksanakan
Prakerin. ™ r
3 | Materi uji kompetensi disusun berdasarkan standar kompetensi Prakerin. -
” Standar kelulusan disesuaikan dengan kompetensi yang berlaku di dunia ‘
kerja. \/‘.
5 | Ujian kompetensi dilaksanakan di industri. \/
6 | Sarana dan prasarana uji kompetensi disediakan oleh industri. LT
|
7 | Biaya uji kompetensi ditanggung oleh industri. s
|
% Siswa yang lulus uji kompetensi diberikan sertifikat kompetensi yang [
diterbitkan oleh industri, \/"
1
9 | Siswa yang tidak lulus uji kompetensi harus mengulang uji kompetensi. v’
10 | Sertifikat ditandatangi oleh pihak industri. \/ ‘
J |

oo
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Responden :
Guru Pembimbing Prakerin

Instrumen Penelitian

“MANAJEMEN PRAKTIK KERJA INDUSTRI PROGRAM KEAHLIAN
TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMK N 1 NGAWEN”

Kuesioner Terbuka

Isi Instrumen : Li

1. Kesiapan Guru Pembimbing

2. Pelaksanaan Prakerin di Dunia Usaha/Dunia Industri
3. Pelaksanaan Uji Kompetensi dan Sertifikasi
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Petunjuk Pengisian Instrumen :
a. Pada bagian ini Bapak/lbu diminta untuk memberikan jawaban dengan cara
menjelaskan secara singkat pada kolom yang sudah disediakan berdasarkan
pertanyaan/pernyataan yang ada.

b. Jawaban mohon diisi dengan kondisi sebenarnya.

A. Instrumen Pelaksanaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) dari aspek Kesiapan

Guru Pembimbing

1. Menurut anda, bagaimana konsep Prakerin yang ada di SMK?

Jawaban :
[Consep  SoSvaj dongrun bo'ku pedoman Wndexm  Sedai
Sesvai gl letapi Igehjqqmcnon% (o lun,

CGswol t"\clrcq?cu,\

2. Pengalaman apa saja yang sudah anda peroleh terkait dunia industri? (jenis dan lama

pengalaman magang/ pelatihan di industri yang pernah diikuti).

Jawaban :

+ {F@\WW w&z_ﬁ%,ﬁ tsvzo - Yows 2
VV\M/\UY‘K‘/ Wenamlogm [(y/\u}z WW\

Commen Tk
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152

Lampiran



. Selain menjadi pembimbing Prakerin, apakah anda juga terlibat aktif dalam kegiatan

pembimbingan siswa yang lain, misalkan kegiatan kesiswaan, dan lain-lain?

Jawaban :

%\ W&lzﬁm l-elchﬂc%l' fepa, 6%0‘

=

oyl ﬁh\@m% (’»\,7(4&; iomonad

. Program pendampingan apa yang akan Bapak/Ibu buat untuk siswa yang akan

Bapak/Ibu bimbing?

Jawaban :

_ [WW W@Cﬁﬂt & oy \Hﬂ

Qo damo ’IUICU)(M Ue\—@k W
~ MBR VN (b £ hubvien /:2%(,

B. Instrumen Kegiatan Praktek Kerja Industri (Prakerin) di Dunia Usaha/Dunia
Industri (DU/DI)?

1. Komponen pembelajaran apa saja yang diberikan di DU/DI?

l
b

Jawaban :

¥ \onpeterta gromoht - ey wa | = 0%

e{eé(’r“rgq_,t : ‘

+ %UCLM \Mu(sc,o\; W\Mm
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2. Bagaimanakah gambaran umum sikap dan perilaku siswa selama melaksanakan

Prakerin? (disiplin kerja, tanggung jawab, kualitas kerja, kuantitas, kerja sama,
keselamatan kerja).

Jawaban :

%J\:A.CU’\ @y&w (§Q“q s e corg v
abon kelup dilam fans ted mM
Yerdapar Bhwe (el
Mﬁ&m S fraang (e & ndShe

C. Instrumen Pelaksanaan Prakerin dari aspek Uji Kompetensi dan Sertifikasi

1. Apakah dilaksanakan uji kompetensi bagi siswa yang melaksanakan Prakerin?
Jawaban :

N, Odertet b Wdrm (v
momensy dop Bab (DA Jefag?
8‘”\% it (e \J?S\ W%

. Kapan ujian kompetensi tersebut dilakukan?

foundm < W SYRCYNIR
| bdontelelan  pralena
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3. Materi apa saja yang ada dalam uji kompetensi? -

Jawaban :
s Cangwe, ¢ hodn§, L(ectc

4. Siapa saja yang menjadi penguji dalam uji kompetensi?

Jawaban :

- g\‘\» A
JSH CYNARR RS

5. Bagaimanakah peralatan yang digunakan dalam uji kompetensi?

Jawaban :

- Yo di vedsgn, hetediabave uadse
b o tebulan  Ausedialo fepflan

6. Bagaimanakah pembiayaan dalam uji kompetensi?

Jawaban :

e

13
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. Bagaimanakah proses sertifikasi bagi peserta yang telah selesai melaksanakan uji

kompetensi?

- Bl A e odon STIRCEAS (L
loag™ =

| Jawaban : ‘
\
\
|
\
|

. Bagaimanakah tindak lanjut bagi peserta yang telah selesai melaksanakan uji

kompetensi?

Jawaban :

il 55

14
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Instrumen Penelitian

Pedoman Wawancara

157



8.

9

Lampiran

Responden Ketua Kelompok Kerja Prakerin
Bagaimanakah prosedur awal pembentukan organisasi kelompok kerja

Prakerin?

. Siapa saja personil yang masuk dalam kelompok kerja Prakerin?

(Guru produktif, Guru mata pelajaran, dan lain-lain)

. Bagaimanakah kualifikasi yang masuk dalam kelompok kerja utamanya

sebagai guru pembimbing?

Bagaimanakah pelaksanaan surat menyurat persiapan pelaksanaan
Prakerin?

a. Surat permohonan

b. Surat tugas

c. Surat izin, dan lain-lain

Bagaimanakah sistem pemetaan siswa peserta Prakerin di DU/DI?
a. Lokasi Du/Di tempat Prakerin

b. Penempatan siswa

c. Jumlah siswa

d. Kompetensi siswa dengan DU/DI

Darimana saja sumber biaya untuk pelaksanaan Prakerin?

a. Anggaran sekolah

b. Penarikan siswa

c. Sponsor, donatur, dan lain-lain

Bagaimanakah pengelolaan biaya yang ada?

a. Dikelola mandiri tim pokja

b. Dikelola oleh bendahara sekolah

Dana yang ada dialokasikan untuk apa saja?

Bagaimanakah pelaporan penggunaan biaya?

10. Program apa saja yang dibuat pokja dalam menyiapkan Prakerin?

11. Bagaimanakah sosialisasi yang dilakukan kepada siswa terkait Prakerin?

a. Pembekalan siswa
b. Pembagian buku panduan

c. Pemberitahuan lewat media cetak atau media yang lain
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12.
13.

14.
15.

16.
17.

18.

19.
20.
21.
22.

23.

24.

25.

26.

27.

Lampiran

Bagaimanakah pelaksanaan monitoring prakerin di DU/DI?

Materi apa saja yang dimonitoring di DU/DI? (Jurnal siswa, presensi,
kesesuaian program)

Bagaimana cara penyelesaian hambatan yang dialami siswa di DU/DI?
Bagaimanakah intensitas monitoring yang dilakukan di DU/DI? (Dilakukan
sekali selama Prakerin/ setiap bulan, dan lain-lain)

Apakah setelah Prakerin selesai dilaksanakan evaluasi?

Apabila dilaksanakan evaluasi, siapa sajakah komponen yang ikut terlibat
dalam evaluasi tersebut? (Anggota pokja, siswa, pihak industri,dan lain-lain)
Apa sajakah materi dalam evaluasi?

a. Hambatan siswa

b. Hasil monitoring

c. Persiapan

d. Pelaksanaan

e. Intensitas bimbingan, dIl.

Instrumen apa yang dipakai dalam melaksanakan evaluasi?
Bagaimanakah tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut?

Apakah hasil evaluasi juga disampaikan ke beberapa pihak terkait?
Apakah siswa yang telah melakasanakan Prakerin juga diberikan tugas
untuk menyusun laporan kegiatannya?

Responden Guru Pembimbing

Apa yang anda ketahui tentang Prakerin? (Konsep, Informasi, dan lain-lain)
Pengalaman apa saja yang sudah anda peroleh terkait dunia industri?
(Magang, Praktik lapangan, Kunjungan Industri)

Selain menjadi pembimbing prakerin, apakah anda juga terlibat aktif dalam
kegiatan pembimbingan siswa yang lain, misalkan kegiatan kesiswaan?
Program pendampingan apa yang akan anda buat untuk siswa yang akan
anda bimbing?

Komponen pembelajaran apa saja yang diberikan di DU/DI? (Normatif,

adaptif, teori kejuruan, praktik kejuruan, praktik profesi keahlian)
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28.

29.

30.
31.
32.
33.
34.

35

Lampiran

Bagaimanakah gambaran umum sikap dan perilaku siswa selama
melaksanakan Prakerin? (Disiplin, tanggung jawab, kualitas, kuantitas, kerja
sama, keselamatan kerja)

Apakah dilaksanakan uji kompetensi dan sertifikasi bagi siswa yang telah
selesai melaksanakan Prakerin?

Materi apa saja yang diuji kompetensikan?

Siapa saja yang menjadi penguji dalam uji kompetensi?

Bagaimanakah peralatan yang digunakan dalam uji kompetensi?
Bagaimanakah pembiayaan dalam uji kompetensi?

Bagaimanakah proses sertifikasi peserta?

a. Pembuatan

b. Penilaian

c. Penerbitan

d. Tanda tangan/pengesahan

. Bagaimanakah tindak lanjut bagi peserta yang telah selesai melaksanakan
uji kompetensi?

a. Yang lulus

b. Yang tidak lulus
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PEDOMAN OBSERVAS|I DOKUMENTASI
MANAJEMEN PRAKTIK KERJA INDUSTRI PROGRAM KEAHLIAH TEKNIK
KENDARAAN RINGAN SMK N 1 NGAWEN

No.

Dokumen Keterangan

Ada Tidak Bentuk Catatan

Perangkat Pendukung
Pelaksanaan Praktik Industri

a. Buku Pedoman Praktik
Industri

b. Lembar Bimbingan

c. Buku jurnal siswa

d. Susunan kelompok kerja
prakerin

e. Daftar DU/DI tempat
pelaksanaan prakerin

f. Daftar siswa yang
melaksanakan prakerin

g. Daftar Guru pembimbing

h. Program kerja kelompok
kerja prakerin
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Lampiran 6. Surat izin penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 568168 psw: 276, 289, 292. (0274) 586734. Fax. (0274) 586734:
Website : http:/ft.uny.ac.id, email : ft@uny.ac.id, teknik@uny.ac.id

No : 487/H34/PL/2017 29 Maret 2017
Lamp : -

Hal : Ijin Penelitian

Yth.

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta c.q. Ka. Badan Kesbangpol Provinsi DI'Y
2. Bupati Gunung Kidul c.q. Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Gunung Kidul
3 Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Ngawen

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijjin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Manajemen Praktik Kerja Industri
program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen, bagi Mahasiswa Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No | Nama No. Mhs. Program Studi Lokasi
1. | Ardanto Sigit 12504241025 | Pend. Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Ngawen

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama : Bambang Sulistyo, S.Pd., M.Eng.
NIP : 19800513 200212 1 002

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai April - Juli 2017
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan

terima kasih.
\ Kun hamdm Ph.D.
N ’iHP 19790412 200212 1 002 %x
Tembusan :
Ketua Jurusan
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 30 Maret 2017

Kepada Yth. :
Nomor ¢ 074/3218/Kesbangpol/i2017 Kepala Dinas DIKPORA DIY
Perihal : Rekomendasi Penelitian
di Yogyakarta
Memperhatikan surat :
Dari : Wakil Dekan | Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor © 487/H34/PLI2017
Tanggal ;29 Maret 2017
Perihal :  lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penslitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"MANAJEMEN PRAKTIK KERJA INDUSTRI
PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMK N 1 NGAWEN” kepada:

Nama ¢ ARDANTO SIGIT

NIM 1 12504241025

No.HP/Identitas : 087842924111/3402160401930001

Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Fakultas :  Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta >
Lokasi Penelitian :  SMK Negeri 1 Ngawen

Waktu Penelitian ¢ 1 April 2017 s.d 31 Juli 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/peneliian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak\berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Wakil Dekan | Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.
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PEMERINTAH DAERAH, DAEARAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
JalanCendana No. 9 Yogyakarta, Telpon 541322, Fax. 541322
web : www.dikpora.jogjaprov.go.id | email : dikpora@jogjaprov.go.id

Yogyakarta, 6 April 2017

Nomor: (92 /fé’/l 5 Kepada Yth.
Lamp : -

Hal

: Rekomendasi Penelitian Kepala SMK Negeri 1 Ngawen

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daeranh, Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:
074/3218/Kesbangpol/2017 tanggal 30 Maret 2017 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada:

Nama : Ardanto Sigit
NIM J : 12504241025
Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Judul : MANAJEMEN PRAKTIK KERJA INDUSTRI PROGRAM
KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMK N 1
NGAWEN

Lokasi : SMK Negeri 1 Ngawen

Waktu 1 April 2017 s.d 31 Juli 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut;

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin
wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang
ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

Tembusan Yth.
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMK NEGERI 1 NGAWEN

Alamat: Jono, Tancep, Ngawen, Gunungkidul, Yogyakarta 55853

Telpon: 0811266227

Web: www.smkn1ngawen.sch.id Email: smkn_1ngawen@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.5/ 269

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

NIP

Pangkat / Golongan
Jabatan

Unit Kerja

Menerangkan bahwa :

Nama

NIM

Jurusan

Fakultas
PerguruanTinggi

: Basuki, M.Pd

: 19680828 199512 1 003

: Pembina, [V/a

: Kepala Sekolah

: SMK Negeri 1 Ngawen, Gunungkidul.

: Ardanto Sigit

: 12504241025

: Pendidikan Teknik Otomotif =
BT

: Universitas Negeri Yogyakarta

Bahwa yang tersebut di atas telah melakukan penelitian di SMKN 1 Ngawen dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul: “MANAJEMEN PRAKTIK KERJA
INDUSTRI PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMKN 1
NGAWEN GUNUNGKIDUL”.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

\ Management
System
150 9001:2008

v com
D 9108088871

—====Ngawen, 30 Mei 2017
DAERK Pala Sekolah

Integritas, Excelent, Care
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Lampiran 8. Data Hasil Penelitian

Data Angket Tertutup

A. KESIAPAN ADMINISTRASI

NO. JAWAB
1 1
2 1
3 1
4 1
5 1
6 1
7 1
8 1
9 0
10 1
11 1
12 0
JUMLAH 10

B. KESIAPAN ORGANISASI

NO. JAWAB

N|oOoju|bh{WIN| -

Mr|lolo|lo|r|kr|kr

JUMLAH
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C. KESIAPAN BIAYA

NO. JAWAB

VW N

DRr|RrlRLr| O+

JUMLAH

D. PENGELOLAAN PROGRAM

NO. JAWAB

(N Dl W[N]| -
OlR|R|O|R|R|O|R|K

JUMLAH

E. MONITORING

NO. JAWAB

o Nl W|[N|F
NiRr|Rr|RrRr|R[RrO|R

JUMLAH
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F. EVALUASI

NO. JAWAB

Niojlu|bhlw|N|[k
OlRr|Rr|lRr|R|O|R|kR

JUMLAH
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REKAPITULASI DATA PENELITIAN GURU PEMBIMBING
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JML 26 23 22 25 27 25 24 25
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%

100
100
100

75

12.5

62.5

25

JUMLAH

38

Res-8

40

Res-7

70

Res-6

50

Res-5

40

Res-4

50

UJI KOMPETENSI DAN SERTIFIKASI

Res-1

Res-3

40

Res-2
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NO.

10

JIML
%
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Data Hasil Wawancara

Responden Ketua Kelompok Kerja Prakerin
1. Bagaimanakah prosedur awal pembentukan organisasi kelompok kerja Prakerin?

Jawab:

Kelompok kerja prakerin yang dibentuk di SMK N 1 Ngawen disebut dengan Tim Panitia
Pelaksana Prakerin. Tim Panitia Pelaksana Prakerin dibentuk pada setiap awal tahun
pembelajaran, dibentuk oleh Kepsek dan tim manajemen sekolah (perangkat sekolah).
Pembentukan awal oleh kepsek dan perangkat sekolah menunjuk ketua, sekretaris, dan
bendahara. Setelah terbentuk panitia intinya maka selanjutnya Tim Penyelenggara Prakerin
mengadakan rapat untuk melengkapi struktur kepanitiaan dengan mengangkat beberapa orang
sebagai anggota.

2. Siapa saja personil yang masuk dalam kelompok kerja Prakerin?
(Guru produktif, Guru mata pelajaran, dan lain-lain)

Jawab:

Personil yang terlibat dalam kelompok kerja prakerin yaitu seluruh komponen guru dan karyawan
sekolah. Mulai dari kepala sekolah sebagai penanggungjawab hingga karyawan sekolah
dilibatkan untuk tugas tertentu. Ketua, sekretaris, dan bendahara sebagai panitia inti yang
ditunjuk oleh kepala sekolah merupakan guru SMK N 1 Ngawen yang telah memiliki
pengalaman dikepanitiaan prakerin sebelumnya minimal dua periode sebagai anggota. Panitia inti
bisa dari guru produktif maupun guru mata pelajaran non produktif.

3. Bagaimanakah kualifikasi yang masuk dalam kelompok kerja utamanya sebagai guru
pembimbing?

Jawab:

Kualifikasi sebagai guru pembimbing yaitu merupakan guru produktif SMK N 1 Ngawen dan
bertugas sesuai dengan kompetensi keahlian yang ditekuninya.

4. Bagaimanakah pelaksanaan surat menyurat persiapan pelaksanaan Prakerin?
Jawab:

Pelaksanaan surat menyurat mulai dari sura edaran prakerin, surat izin orang tua, surat

permohonon pada industri, surat perjanjian dengan industri, surat tugas guru pembimbing, surat
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tugas pemateri pembekalan, dan administrasi lain yang berkaitan dengan terselenggaranya
prakerin. Guru pembimbing prakerin merupakan guru produktif yang ditunjuk oleh Ketua
Kompetensi Kejuruan (K3) untuk menjadi pendamping siswa selama prakerin.

5. Bagaimanakah sistem pemetaan siswa peserta Prakerin di DU/DI?

Jawab:

Lokasi Du/Di tempat Prakerin rata-rata berpusat di wilayah Klaten dan sekitarnya. Ada sekitar
40an bengkel yang digunakan sebagai tempat prakerin. Rata-rata bengkel yang digunakan
sebagai tempat prakerin merupakan industri kecil dan menengah. Setiap penempatan pada
masing-masing bengkel terdapat 3-4 orang siswa. Kompetensi siswa dengan Du/Di disesuaikan
dengan melihat kegiatan sehari-hari dari Du/Di.

6. Darimana saja sumber biaya untuk pelaksanaan Prakerin?
Jawab:

Untuk saat ini sumber dana kegiatan prakerin diambil dari anggaran sekolah dan melakukan
penarikan terhadap siswa. Belum ada sponsor atau dana bantuan dari pihak industri yang masuk.

7. Bagaimanakah pengelolaan biaya yang ada?

Jawab:

Pengelolaan biaya belum dikelola mandiri oleh Tim pokja prakerin, bendahara tim pokja hanya
meminta kebutuhan biaya ke bendahara sekolah sesuai dengan kebutuhan kegiatan yang akan
dilaksanakan saja.

8. Dana yang ada dialokasikan untuk apa saja?
Jawab:

Seluruh dana yang diajukan dalam proposal pengajuan dana dan diterima dialokasikan untuk
pelaksanaan prakerin dan hal-hal yang menunjang pelaksanaan prakerin. mulai dari kegiatan
surat menyurat, uang transport monitoring, hingga pembuatan kenang-kenangan ke pihak
industri sebagai ucapan terimakasih.

9. Bagaimanakah pelaporan penggunaan biaya?

Jawab:
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Pelaporan penggunaan biaya oleh tim pokja prakerin hanya dilakukan kepada bendahara sekolah
dan kepala sekolah sebagai penanggungjawab. Pelaporan dilakukan setiap dana dikeluarkan dan
pada evaluasi akhir.

10.Program apa saja yang dibuat pokja dalam menyiapkan Prakerin?

Jawab:

Pembentukan panitia, jadwal rapat koordinasi, sosialisasi prakerin, jadwal pre test siswa sebelum
prakerin, jadwal pembekalan, penerjunan siswa, monitoring, penarikan, post test, jadwal
bimbingan pembuatan laporan prakerin, ujian laporan prakerin, pelaporan prakerin, rapat
evaluasi.

11.Bagaimanakah sosialisasi yang dilakukan kepada siswa terkait Prakerin?
a. Pembekalan siswa
b. Pembagian buku panduan
c. Pemberitahuan lewat media cetak atau media yang lain

Jawab:

Siswa diberikan surat edaran yang berisi pemberitahuan jika akan dilaksanakan prakerin. Surat
edaran ini juga ditujukan ke orang tua siswa karena dalam surat edaran selain pemberitahuan
juga berisi surat pernyataan orang tua siswa yang berisi perizinan orang tua untuk siswa
menjalankan prakerin. Setelah itu untuk memberikan gambaran ke siswa tentang apa itu prakerin
maka dilakukan pembekalan prakerin ke siswa. Pembekalan berisi pembekalan umum dan
pembekalan teknis, pembekalan umum berisi tentang gambaran kegiatan prakerin dan industri,
pembekalan teknis berisi tentang sistem penilaian dan teknis pelaksanaan prakerin.
12.Bagaimanakah pelaksanaan monitoring prakerin di DU/DI?

Jawab:

Monitoring dilakukan oleh guru pembimbing prakerin minimal 3 kali dalam 1 periode prakerin,
yaitu pada saat awal/ penerjunan prakerin, tengah periode, dan akhir/ penarikan prakerin.
Monitoring juga dilakukan oleh tim pokja prakerin, hanya saja monitoring yang dilakukan masih
secara acak dan bersifat sampel.

13.Materi apa saja yang dimonitoring di DU/DI?

Jawab:

Materi monitoring yang dilakukan oleh guru pembimbing untuk mengetahui bagaimana kegiatan
siswa selama di industri, presensi siswa, kesesuian pekerjaan dengan kompetensi siswa, dan
hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi.
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14.Bagaimana cara penyelesaian hambatan yang dialami siswa di DU/DI?

Jawab:
Ketika ada masalah yang dihadapi siswa di industri maka pemecahan masalahnya dilakukan
dengan mencari solusi bersama antara pihak sekolah dengan pihak industri demi didapat jalan
tengahnya. Ketika masalah muncul dan prakerin masih beberapa hari dibengkel atau belum
ada setengah dari durasi prakerin maka jika masalah dianggap berat siswa direkomendasikan
untuk pindah tempat prakerin. Ketika sudah jalan setengah periode lebih maka tim dari
sekolah akan datang ke bengkel untuk menemukan solusi permasalahan. Pihak sekolah akan
membantu ketika siswa direkomendasikan pindah tempat prakerin dengan menyarankan
beberapa tempat prakerin yang bisa di tempati dan membantu melobi ke tempat tersebut.

15.Bagaimanakah intensitas monitoring yang dilakukan di DU/DI? (Dilakukan sekali selama
Prakerin/ setiap bulan, dan lain-lain)

Jawab:

Monitoring dilakukan minimal 3 kali dalam satu periode prakerin pada awal, tengah, dan akhir
periode. Bisa juga dilakukan diluar waktu itu jika diperlukan.
16. Apakah setelah Prakerin selesai dilaksanakan evaluasi?

Jawab:

Ya, dilaksanakan evaluasi setelah program prakerin telah selesai.
17.Apabila dilaksanakan evaluasi, siapa sajakah komponen yang ikut terlibat dalam evaluasi
tersebut? (Anggota pokja, siswa, pihak industri,dan lain-lain)

Jawab:

Seluruh tim pokja prakerin ikut serta dalam evaluasi, guru pembimbing, dan kepala sekolah.
Untuk pihak industri sampai saat ini belum pernah dilibatkan secara langsung untuk ikut serta
dalam evaluasi, hanya saja saran, masukan, serta keluhan pihak industri telah ditampung oleh

guru pembimbing yang selanjutnya disampaikan ketika evaluasi.

18. Apa sajakah materi dalam evaluasi?

Jawab:

Hambatan siswa, Hasil monitoring, Persiapan, Pelaksanaan, Intensitas bimbingan, dlil.
176



Lampiran

19.Instrumen apa yang dipakai dalam melaksanakan evaluasi?

Jawab:

Program kerja yang telah dibuat sebagai acuan keterlaksanaan program kerja.
20.Bagaimanakah tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut?
Jawab:

Hasil dari evaluasi tim pokja prakerin digunakan sebagai rekomendasi pelaksanaan prakerin
pada periode berikutnya.
21. Apakah hasil evaluasi juga disampaikan ke beberapa pihak terkait?

Jawab:

Hasil evaluasi dari tim pokja prakerin dilaporkan ke kepala sekolah.

22.Apakah siswa yang telah melakasanakan Prakerin juga diberikan tugas untuk menyusun laporan
kegiatannya?
Jawab:

Ya, setelah selesai melaksanakan prakerin di industri siswa diberi waktu satu bulan untuk
membuat laporan prakerin.
Responden Guru Pembimbing
23.Apa yang anda ketahui tentang Prakerin? (Konsep, Informasi, dan lain-lain)
Jawab:

Prakerin merupakan implementasi dari pendidikan sistem ganda pada SMK. Prakerin
merupakan proses pembelajaran yang dilakukan di industri dengan melakukan kegiatan
langsung di industri selama beberapa bulan. Pelaksanaan prakerin dilaksanakan berdasarkan
acuan pedoman prakerin dari pemerintah.

24.Pengalaman apa saja yang sudah anda peroleh terkait dunia industri? (Magang, Praktik lapangan,
Kunjungan Industri)

Jawab:

Rata-rata guru pembimbing belum memiliki pengalaman magang di industri.
25.Selain menjadi pembimbing prakerin, apakah anda juga terlibat aktif dalam kegiatan
pembimbingan siswa yang lain, misalkan kegiatan kesiswaan?

Jawab:

Beberapa guru pembimbing pernah menjadi pembimbing kegiatan kesiswaan selain sebagai
guru pembimbing prakerin, seperti jadi pembimbing rohis, osis, PKS, dan lain-lain.
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26.Program pendampingan apa yang akan anda buat untuk siswa yang akan anda bimbing?

Jawab:

Pendampingan yang dilakukan guru pembimbing meliputi pendampingan pengisian jurnal
harian, pendampingan selama pelaksanaan prakerin dengan monitoring, pendampingan
pembuatan laporan prakerin.

27.Komponen pembelajaran apa saja yang diberikan di DU/DI? (Normatif, adaptif, teori kejuruan,
praktik kejuruan, praktik profesi keahlian)
Jawab:

Selama menjalankan prakerin siswa hanya menerima pembelajaran produktif, yaitu praktik

langsung pada pekerjaan yang sesungguhnya sesuai dengan kompetensi siswa.
28.Bagaimanakah gambaran umum sikap dan perilaku siswa selama melaksanakan Prakerin?

(Disiplin, tanggung jawab, kualitas, kuantitas, kerja sama, keselamatan kerja)

Jawab:

Secara umum sikap siswa di industri dinilai cukup baik oleh pihak industri. Hanya ada satu atau
dua saja yang bermasalah terutama terkait dengan kedisiplinan.

29. Apakah dilaksanakan uji kompetensi dan sertifikasi bagi siswa yang telah selesai melaksanakan
Prakerin?

Jawab:

Sebagian besar industri tempat prakerin tidak melaksanakan uji kompetensi dan sertifikasi
karena keterbatasan mereka.
30. Materi apa saja yang diuji kompetensikan?

Jawab:

Uji kompetensi yang dilakukan di sekolah meliputi tune up motor bensin, rem, sistem
penerangan bodi, dan transmisi.
31.Siapa saja yang menjadi penguji dalam uji kompetensi?

Jawab:

Uji kompetensi yang dilakukan pihak sekolah untuk pengujinya yaitu guru produktif.
32.Bagaimanakah peralatan yang digunakan dalam uji kompetensi?

Jawab:

Uji kompetensi yang dilakukan pihak sekolah untuk peralatan menggunakan peralatan praktik
produktif.
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33.Bagaimanakah pembiayaan dalam uji kompetensi?

Jawab:

Uji kompetensi yang dilaksanakan di sekolah untuk pembiayaan ditanggung pihak sekolah dan

termasuk dalam pengeluaran prakerin karena uji kompetensi juga merupakan ujian prakerin.
34.Bagaimanakah proses sertifikasi peserta?

a. Pembuatan

b. Penilaian

c. Penerbitan

d. Tanda tangan/pengesahan

Jawab:

Sertifikat yang diterima siswa merupakan sertifikat prakerin, dikeluarkan oleh pihak sekolah,
penilaian merupakan nilai akhir dari prakerin, tanda tangan pengesahan hanya oleh kepala

sekolah.
35.Bagaimanakah tindak lanjut bagi peserta yang telah selesai melaksanakan uji kompetensi?

Jawab:

Bagi yang tidak lulus akan melaksanakan ujian ulang.
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AGENDA KEGIATAN PRAKERIN

SMK NEGERI 1 NGAWEN

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

ARIS MUNANDAR, S.Pd

KEGIATAN PELAKSANA | PETUGAS WAKTU PELAKSANAAN
pembentukan Tim Prakerin Ur. Prakerin 14 Januari 20135
Persiapan Adminstrasi Sekretaris 19 Januari 20135
Pre Test Panitia 10 Juni 2015
Pembekalan Siswa Prakerin Pemateri dan ketua Panitia {13 Juni 2014
Penyerahan Siswa Prakerin Pembimbing Prakerin 15 Juni 2015
Monitoring Prakerin Pembimbing Prakerin Awal Agustus 2015
Pembuatan Kenang kenangan Panitia Agustus 2015
Penarikan Siswa Prakerin Pembimbing Prakerin 15 Septermber 2015
Post Test Panitia 17 September 2015
Pembimbingan Laporan Prakefin |, pembimbing 18 September — 10 Oktober 2015
Pengesahan Laporan g:;lzcg tlé?a:ng September-Oktober 2015
Ujian Prakerin Guru Pembimbing 12 - 24 Oktober 2015
Pengumpulan laporan ke
perpustakaan Guru Pembimbing 26 — 31 Oktober 2015
Perckapan Nilai prakerin Sekretaris September-Oktober 2015
Pembuatan Sertifikat Panitia Akhir Kegiatan

] g:ky;%iznan Laporan Kegiatan Sckretaris Desember 2015
Rapat Evaluai Kegiatan Prakerin |Panitia Desember 2015
Ngawen, Januari 2015
Ketua Panitia

NIP. 19740610 200701 1 017
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F/41/WAKA IV/5

5 Sept 2011 172

PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

SMK NEGERI 1 NGAWEN

Alamat : Jono, Tancep, Ngawen, Gunungkidul, Yogyakarta 55853
Telp./Fax. (0272) 3102204, E-mail : smkn_Ingawenwyahoo.co.id

Website : www.smkngawen.host.sc

SURAT TUGAS
No : 421,5/193

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 1 Ngawen memberi tugas kepada :

No Nama Jabatan Materi

1 | Basuki, M.Pd Kepala Sekolah Pengarahan

2. | Basuki Haryanto, M.Pd. | Waka. Kurikulum | Penilain Prakerin

3. | Drs. Sukartolo Waka, Humas Budaya DU/DI

4. | Ana Safitri, S.Kom. Waka. Kesiswaan | Etika, Tata Tertib dan Moral

Sebagai pemateri pada pembekalan siswa prakerin tahun ajaran 2014/2015 yang akan
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 13 Juni 2015 jam 08.00 WIB
Demikian agar dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Atas perhatiannya

diucapkan terimakasih.

Ngawen, 10 Juni 2015
Kepala Sekolah

BASUKI, M.Pd
NIP: 19680828 199512 1 003

== mansgemont
Syutem
190 90012008
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Disusun o leh:
Team Prakerin SMK N 1 Ngawen

Alamat : Jono, Tancep, Ngawen, Gunungkidul, Yogyakarta 55853
Telp./Fax. (0272) 3102204, E-mail : smkn_1ngawen@yahoo.co.id
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RSV T T

JURNAL KEGIATAN PRAKTEK KERJA INDUSTRI
(PRAKERIN)
g TAHUN PELAJARAN 2014/2015

S

disusun oleh :
Nama

NIS

Kelas
Komp.Keahlian
Tempat Prakerin
Alamat Prakerin

PEMER]NTAH KA UPATEN GUNUNGKLDUL
DI'NAS PENDIDIKA"N EEMUDADAN OLAHRAGA

Alamat : Iono.Tanoep, Ugawcn. Gunung,k:dlil Kod“Pos 55851
Telp./Fax (0272)3 102204 F-mml ,smkn lnga\\cn’rﬂwhgg com
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JURNAL KEGIATAN PRAKERIN

Paraf
No | Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Pembimbing
Industri
1.
2.
3;
4.
5. \
6
7

5 | Jurnal Prakerin SMK Negeri 1 Ngawen
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F/84/WAKA IV/1
i 5 Sept 2011 1/2
z‘ ; UMPAN BALIK INDUSTRI
\ Nama Industri 5 eensemscs et R T R T R R RS
Alamat e S T N s SUEY PR e ot
k£
e
3
5 Nama Siswa e T D S P I SN e e ™
Program Keahlian S0 s B S R A R SRS NS S S A A R e S5
E, 3 Berdasarkan hasil pengamatan, siswa tersebut kami nyatakan :
& Aspek yang Penilaian
; dinilai Sangat memuaskan Memuaskan Cukup Kurang
) Kompetensi
4 Kedisiplinan
Sikap
o Kreativitas
Kejujuran
' i3 Etos kerja
Kerja sama

Adapun saran untuk kemajuan siswa sebagai berikut :

L

2015

Pimpinan Industri

 Anagement Integritas, Excelent, Care
; ;so?m1;zodl'

wwwtsems |
1B Fi0s0za071
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/41/WAKA IV/13

5 Sept 2011 22

LEMBAR MONITORING SISWA PRAKERIN

Nama Industri/Perusahaan e SRS

Alamat Industri S s T e ke Tt

NO NAMA SISWA

I A KETERANGAN

2014

-’

Pembimbing Industri

Aanagamant
System -
150 9001:2006

, EEBTIEIRO -

15 wianamea e

Integritas, Excelent, Care
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LEMBAR PENILAIAN INDUSTRI

Nama Siswa N R S A

NIS

F/41/WAKA TV/14

5 Sept 2011

1/2 hal

Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan (TKR)

Nama DU/DI

ASPEK TEKNIS

Komponen yang dinilai
ponedyane Angka

Predikat

Tune-Up Engine

Sistem Rem

Sistem Kopling

Kelistrikan Body

*

Rata-Rata

ASPEK NON TEKNIS

Nilai

K dinilai
omponen yang dinilai o

Predikat

Sikap

Kedisiplinan

Kreatifitas

Kualitas

Rata-Rata

2015

Keterangan Nilai

90 -

100 | Baik Sekali

80-

89 Baik

70 -

79 Cukup

60 -

69 Kurang

<60

Gagal

ey

Pembimbing Industri

N Mansgement
Syseam
150 BA0IZ00K
t

Vs ) soewsveem

D 3128040871
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